PENGGUNAAN MEDIA BENDA KONKRET PADA PEMBELAJARAN  

MATEMATIKA TINGKAT DASAR MATERI PECAHAN KELAS III  

DI SD ISLAM AL-HILAL KARTASURA SUKOHARJO  

TAHUN PELAJARAN 2017/2018 by AZIZAH, ALFIAH NUR & BISRI, MOH
i 
 
PENGGUNAAN MEDIA BENDA KONKRET PADA PEMBELAJARAN  
MATEMATIKA TINGKAT DASAR MATERI PECAHAN KELAS III  
DI SD ISLAM AL-HILAL KARTASURA SUKOHARJO  
TAHUN PELAJARAN 2017/2018 
 
SKRIPSI 
Diajukan Kepada Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan   
Institut Agama Islam Negeri Surakarta Untuk Memenuhi  
Sebagian Persyaratan Guna Memperoleh Gelar Sarjana   
Dalam Bidang Pendidikan Guru Madrasah Ibtidaiyah  
 
 
 
 
 
 
 
 
Oleh: 
ALFIAH NUR AZIZAH 
NIM. 143141012 
 
JURUSAN PENDIDIKAN GURU MADRASAH IBTIDAIYAH 
FAKULTAS ILMU TARBIYAH DAN KEGURUAN 
INSTITUT AGAMA ISLAM NEGERI SURAKARTA 
TAHUN 2018 
ii 
 
 
iii 
 
iv 
 
PERSEMBAHAN 
 
Skripsi ini penulis persembahkan kepada: 
1. Kedua orang tua saya. 
2. Adikku tercinta. 
3. Almamater IAIN Surakarta. 
v 
 
MOTTO 
                          
                       
“Bacalah dengan (menyebut) nama Tuhanmu yang Menciptakan, Dia telah 
menciptakan manusia dari segumpal darah. Bacalah, dan Tuhanmulah yang Maha 
mulia, yang mengajar (manusia) dengan pena, Dia mengajarkan manusia apa yang 
tidak diketahuinya”. 
(Q.S Al-Alaq ayat 1-5) 
(Al-„Aliyy Al-Qur‟an dan Terjemahannya, 2005: 479) 
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ABSTRAK 
Alfiah Nur Azizah, Mei 2018, Penggunaan Media Benda Konkret Pada 
Pembelajaran Matematika Tingkat Dasar Materi Pecahan Kelas III Di SD Islam 
Al-Hilal Kartasura Sukoharjo Tahun Pelajaran 2017/2018, Skripsi: Program 
Studi Pendidikan Guru Madrasah Ibtidaiyah, Fakultas Ilmu Tarbiyah dan 
Keguruan, IAIN Surakarta. 
Pembimbing: Dr. Moh. Bisri, M.Pd 
Kata Kunci: Media benda konkret, Pembelajaran matematika materi pecahan 
Latar belakang masalah dalam suatu bidang pendidikan diantaranya: siswa 
kurang tertarik dan merasa sulit belajar mata pelajaran matematika, siswa masih 
pasif atau kurang ikut aktif saat belajar pecahan, siswa masih ramai sendiri serta 
guru kurang memperhatikan cara-cara menggunakan media benda konkret dengan 
tepat. Tujuan dalam penelitian ini adalah: 1) Untuk mengetahui penggunaan 
media benda konkret pada pembelajaran matematika tingkat dasar materi pecahan. 
2) Untuk mengetahui faktor-faktor pendukung dan penghambat dalam 
menggunakan media menda konkret pada pembelajaran matematika materi 
pecahan di  kelas III A di SD Islam Al-Hilal Kartasura Sukoharjo. 
Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode penelitian 
kualitatif deskriptif. Dilaksanakan di SD Islam Al-Hilal Kartasura Sukoharjo dari 
bulan Januari sampai April 2018. Subjek penelitian ini guru mata pelajaran 
matematika kelas III, sedangkan untuk informan yaitu kepala sekolah, guru-guru 
mata pelajaran lain, sebagian siswa kelas III A. Pengumpulan data dilakukan 
dengan metode observasi, wawancara, dan dokumentasi. Keabsahan data 
diperoleh dengan triangulasi sumber dan triangulasi metode. Sedangkan untuk 
menganalisis data menggunakan model interaktif, tahapan-tahapan yang 
dilakukan peneliti adalah pengumpulan data, reduksi data, penyajian data, dan 
penarikan kesimpulan. 
Berdasarkan hasil penelitian diperoleh kesimpulan bahwa penggunaan media 
benda konkret pada pembelajaran matematika tingkat dasar materi pecahan kelas 
III di SD Islam Al-Hilal Kartasura Sukoharjo adalah sebagai berikut: 1) 
Penggunaan media benda konkret pada pembelajaran matematika tingkat dasar 
materi pecahan kelas III A, yang dilakukan oleh ibu Siti selaku guru mata 
pelajaran matematika sudah berjalan lancar. Pendapat beberapa siswa yang 
menyatakan bahwa awalnya menganggap mata pelajaran matematika itu 
menakutkan dan membosankan, setelah guru mengajar matematika khususnya 
materi pecahan menggunakan media konkret belajar pecahan menjadi lebih 
menarik, mengasyikkan, menyenangkan, tidak takut lagi dan tidak merasa bosan. 
Penggunaan media konkret pada pembelajaran matematika materi pecahan 
terdapat tiga tahap yaitu: perencanaan, pelaksanaan dan evaluasi. 2) Faktor 
pendukung dan penghambat dalam menggunakan media benda konkret. Faktor 
pendukung diantanya: media benda konkret mudah untuk ditemukan di 
lingkungan sekitar, siswa memiliki antusias tinggi dan membawa media dari 
rumah masing-masing, saat belajar dengan media menjadikan siswa belajar aktif. 
Sedangkan faktor penghambat diantaranya: kurang tersedianya media yang ada di 
sekolahan, mengenai masalah biaya dalam penggunaannya. 
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BAB I 
PENDAHULUAN 
A. Latar Belakang Masalah 
Menurut Undang-Undang No. 20 Tahun 2003 BAB I Pasal 1 tentang 
Sisdiknas menyatakan bahwa pendidikan itu merupakan usaha sadar dan 
terencana untuk mewujudkan suasana belajar dan proses pembelajaran agar 
peserta didik secara aktif mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki 
kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, 
akhlak mulia, serta keterampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa 
dan juga negara. Tujuan pendidikan adalah untuk mengembangkan potensi 
peserta didik agar menjadi manusia yang beriman dan bertaqwa kepada 
Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, 
mandiri, dan menjadi warga negara yang demokratis serta bertanggung jawab 
(UU RI Nomor 20 Tahun 2003, diakses 29 Januari 2018). 
Tujuan pendidikan agar dapat berkualitas dilihat dari proses 
pembelajaran yang dilaksanakan. Pembelajaran adalah pengorganisasian atau 
penciptaaan kondisi lingkungan sebaik-baiknya yang memungkinkan 
terjadinya proses belajar mengajar terhadap peserta didik. Menurut Ida 
Zusnani (2013:11) dalam suatu pendidikan terdapat proses belajar dan 
mengajar, dimana ada dua komponen yang tidak bisa dipisahkan atau sudah 
menjadi satu kesatuan yaitu antara seorang subjek yang menerima pelajaran 
(peserta didik/siswa) dan seorang pengajar (guru) yang saling berinteraksi. 
Proses pembelajaraan tersebut dilakukan oleh seorang pengajar/guru harus
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 mampu menciptakan suasana kelas yang nyaman dan menyenangkan 
bagi siswa.  
Menurut Ida Zusnani (2013:149) keberhasilan pengelolaan kelas 
bergantung pada motivasi guru dan mampu mengelola kelas dengan baik. 
Motivasi guru itu menjadi dasar pertama untuk keberhasilan guru dalam 
mengelola suatu kelas. Mengelola kelas merupakan sarana atau alat untuk 
mencapai tujuan yang ingin dicapai dalam proses kegiatan belajar mengajar. 
Terdapat keterkaitan antara motivasi dan mengelola kelas, yaitu: jika makin 
tinggi motivasi seorang guru, maka makin tinggi juga efektivitas pengelolaan 
kelas yang dapat dicapainya.  
Menurut Jurnal Studi Islam (Ni‟matus Sholihah, UIN Sunan Ampel 
Surabaya, 2015:93) di tingkat sekolah dasar terdapat berbagai macam 
problematika pendidikan salah satunya adalah media pembelajaran yang 
kurang mendukung. Setiap problematika terdapat solusi dalam mengantisipasi 
mengenai media pembelajaran yang kurang mendukung. Media yang kurang 
mendukung saat proses belajar dapat menjadikan tolak ukur pemahaman 
siswa saat belajar di kelas, dan untuk melihat apakah siswa itu merasa bosan 
atau lebih senang saat mendengarkan guru ceramah di depan kelas, tanpa 
menggunakan media sedangkan siswa hanya duduk di tempatnya.  
Siswa di tingkat sekolah dasar tergolong pada usia emas atau the golden 
age. Menurut Jurnal Studi Islam (Ni‟matus Sholihah, UIN Sunan Ampel 
Surabaya, 2015:93) pada saat anak masih memasuki masa usia emas harus 
diberikan stimulasi yang dapat merangsang gairah siswa dalam belajar, 
beragam media pembelajaran harus tersedia guna memaksimalkan masa usia
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emas anak dan dapat menaikkan gairah siswa untuk belajar. Media 
pembelajaran yang baik akan membuat murid lebih faham, menghayati atau 
istilahnya meresap sampai ke akar-akarnya. Maka seorang guru harus berfikir 
kreatif dan inovatif dalam menciptakan suasana kelas yang nyaman dan 
menyenangkan salah satunya bisa menggunakan media pembelajaran, agar 
saat belajar siswa tidak merasa jenuh. 
Menurut Hamzah B Uno (2012:113) mengemukakan bahwa media 
berasal dari bahasa latin yang mempunyai arti „antara‟. Makna tersebut dapat 
diartikan sebagai suatu alat komunikasi yang digunakan untuk membawa 
suatu informasi dari suatu sumber kepada penerima. Jika dikaitkan dengan 
pembelajaran maka media dapat diartikan sebagai alat komunikasi yang 
digunakan guru dalam proses pembelajaran untuk membawa informasi dari 
seorang guru kepada peserta didik atau siswa.  
Penggunaan media pembelajaran itu juga perlu memperhatikan kondisi 
siswa dan materi dari pelajaran yang akan dipelajari untuk disesuaikan 
dengan media apa yang cocok untuk pengalaman peserta didik. Sehingga 
media tersebut sejalan dengan materi yang disampaikan guru, dan siswa 
mudah dalam memahaminya. Pada dasarnya proses belajar mengajar antara 
guru dan siswa terdapat proses komunikasi antar keduanya. Proses 
komunikasi agar bisa berjalan dengan efektif dan pesan dapat tersampaikan 
secara utuh, maka guru perlu adanya variasi dalam penggunaan media dan 
alat pembelajaran. 
Media semata-mata digunakan untuk membantu guru dalam proses 
mengajar. Berbagai variasi media digunakan untuk meningkatkan 
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pengalaman belajar siswa ke arah yang lebih konkret. Menurut Gagne dan 
Brigss menekankan pentingnya media sebagai alat untuk merangsang proses 
belajar mengajar. Pengajaran dengan menggunakan media tidak hanya 
sekedar kata-kata (verbal), melainkan juga guru berharap siswa dapat 
memperoleh hasil pengalaman yang lebih berarti (R. Ibrahim dan Nana 
Syaodih, 2003:113). 
Menurut teori Edgar Dale dalam Wina Sanjaya (2008:200) menyatakan 
bahwa dalam memahami peranan media dalam proses mendapatkan 
pengalaman belajar bagi siswa, dilukiskan dalam sebuah kerucut yang 
kemudian dinamakan kerucut pengalaman (cone of experience). Klasifikasi 
kerucut pengalaman belajar anak mulai dari hal-hal yang paling konkret 
sampai kepada hal-hal yang dianggap paling abstrak, teori kerucut 
pengalaman terdiri dari 11 macam, salah satunya adalah pengalaman 
langsung. Proses pembelajaran untuk tingkat dasar khususnya kelas rendah 
sejalan, dalam proses belajar itu lebih baik diawali dengan kenyataan yang 
ada di lingkungan peserta didik/siswa kemudian melalui benda tiruan, sampai 
dengan lambang abstrak. Pengalaman langsung merupakan pengalaman yang 
diperoleh siswa sebagai hasil aktivitas sendiri. Siswa berhubungan langsung 
dengan objek yang akan dipelajari. Dengan adanya pengalaman langsung 
inilah, maka hasil yang diperoleh siswa menjadi lebih konkret dan siswa 
mudah dalam memahaminya. 
Tingkat SD/MI terdapat berbagai macam mata pelajaran, salah satu 
mata pelajaran yang akan diteliti yaitu mata pelajaran matematika. 
Matematika di kelas III khususnya di semester II ini terdapat berbagai macam 
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materi salah satunya yaitu mengenai pecahan. Sebagaimana pada ayat di 
bawah ini akan membahas tentang pembagian malam yang disebutkan pada 
ayat Al-Qur‟an ini bahwa terdapat dua pertiga malam; seperdua malam; dan 
sepertiga malam. Terdapat dalam Al-Qur‟an surat ke-37 yaitu surat Al 
Muzzammil ayat 20, yang berbunyi: 
                     
                          
                        
                   
                           
                      
                      
               
Artinya:  
“Sesungguhnya Tuhanmu mengetahui bahwa engkau (Muhammad) berdiri 
(salat) kurang dari dua pertiga malam, atau seperdua malam atau sepertiganya 
dan (demikian pula) segolongan dari orang-orang yang bersamamu. Allah 
menetapkan ukuran malam dan siang. Allah mengetahui bahwa kamu tidak 
dapat menentukan batas-batas waktu itu, maka Dia memberi keringanan 
kepadamu, karena itu bacalah apa yang mudah (bagimu) dari Al-Qur'an; Dia 
mengetahui bahwa akan ada di antara kamu orang-orang yang sakit, dan yang 
lain berjalan di bumi mencari sebagian karunia Allah; dan yang lain 
berperang di jalan Allah, maka bacalah apa yang mudah (bagimu) dari Al-
Qur'an dan laksanakanlah salat, tunaikanlah zakat dan berikanlah pinjaman 
kepada Allah pinjaman yang baik. Kebaikan apa saja yang kamu perbuat 
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untuk dirimu niscaya kamu memperoleh (balasan)nya di sisi Allah sebagai 
balasan yang paling baik dan yang paling besar pahalanya. Dan mohonlah 
ampunan kepada Allah; sungguh, Allah Maha Pengampun, Maha Penyayang” 
(Al-„Aliyy Al-Qur‟an dan Terjemahnya, 2005:459). 
Menurut Marti dalam Rostina Sundayana (2013:2) mengemukakan 
bahwa matematika dianggap memiliki tingkat kesulitan yang tinggi, namun 
setiap orang harus mempelajarinya karena matematika merupakan sarana 
untuk memecahkan masalah dalam kehidupan sehari-hari. Mata pelajaran 
matematika perlu diberikan kepada semua peserta didik mulai dari sekolah 
dasar, karena memiliki tujuan akhir yaitu agar siswa terampil dalam 
menggunakan berbagai konsep matematika dalam kehidupan sehari-hari. 
Matematika itu memiliki konsep yang abstrak, sedangkan pada umumnya 
siswa di tingkat sekolah dasar pola berpikirnya dari hal-hal yang konkret 
menuju hal yang abstrak, maka dari itu diperlukannya media atau alat peraga 
saat menjelaskannya (Rostina Sundayana, 2013:25). 
Sekolah yang akan diteliti yaitu di SD Islam Al-Hilal Kartasura yang 
berada di kabupaten Sukoharjo ini termasuk sekolah swasta. Berdasarkan 
hasil observasi awal dengan guru kelas III A beliau bernama ibu Siti yang 
mengajar mata pelajaran matematika. Di kelas III A terdapat 25 siswa-siswa, 
yang memiliki karakter yang beraneka macam. Saat itu datang ke sekolah 
untuk melakukan observasi awal dan sedikit bertanya mengenai permasalahan 
apa yang terjadi saat mengajar matematika. Beliau mengatakan bahwa 
terdapat permasalahan diantarnya, ada sebagian siswa kurang tertarik dan 
merasa sulit belajar mata pelajaran matematika (Hasil observasi awal, 22 
Januari 2018).  
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Mata pelajaran matematika yang berada di kelas III A ini, saat guru 
mengajar awalnya siswa pasif, kurang menjadikan siswa ikut aktif dalam 
belajar materi pecahan, siswa hanya duduk di kursi dan guru menjelaskan di 
depan kelas. Sehingga siswa meras jenuh, bosan, dan kurang memahami lebih 
mendalam mengenai materi yang akan diajarkan khususnya materi pecahan. 
Media yang diperlukan dalam pembelajaran yaitu dengan memanfaatkan 
benda-benda yang ada disekitar peserta didik atau yang mudah dicari peserta 
didik. Menurut ibu Siti dalam penggunaan media dengan benda konkret 
masih terdapat berbagai kendala, seperti siswa yang ramai sendiri karena 
asyik bermain dengan media yang digunakan saat belajar, sehingga saat 
pembelajaran seorang guru juga harus memperhatikan cara-cara penggunaan 
media benda konkret dengan tepat agar pembelajaran berjalan secara efektif 
(Hasil observasi awal, 22 Januari 2018). 
Berdasarkan hasil observasi awal dan wawancara pada tanggal 22 
Januari 2018 dengan guru kelas III A yaitu ibu Siti yang mengajar mata 
pelajaran matematika diperoleh keterangan bahwa proses pembelajaran 
matematika di SD Islam Al-Hilal Kartasura khususnya di kelas III A yang 
awalnya siswa masih bersifat pasif saat belajar dan belum menerapkan 
berbagai media untuk membantu siswa dalam memahami materi, siswa jarang 
dilibatkan dalam proses pembelajaran akibatnya siswa kurang berfikir kritis 
terhadap materi yang dipelajarinya. Setelah itu, ibu Siti memunculkan cara 
yaitu dengan mulai menggunakan media benda konkret dalam proses 
pembelajarannya terutama pada pembelajaran matematika yang di dalamnya 
terdapat ilmu abstrak sehingga saat mengajarkan kepada siswa tersebut perlu 
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menggunakan media benda konkret, salah satunya saat mengajarkan materi 
pecahan. Berdasarkan hasil observasi awal tersebut, maka peneliti tertarik 
untuk mengadakan penelitian dengan judul : “Penggunaan Media Benda 
Konkret pada Pembelajaran Matematika Tingkat Dasar Materi Pecahan Kelas 
III di SD Islam Al-Hilal Kartasura Sukoharjo Tahun Pelajaran 2017/2018”.  
B. Identifikasi Masalah 
Berdasarkan latar belakang di atas, maka dapat diidentifikasi dalam 
beberapa permasalahan, yaitu: 
1. Siswa kurang tertarik dan merasa sulit belajar mata pelajaran matematika. 
2. Siswa masih pasif atau kurang ikut aktif saat belajar pecahan. 
3. Siswa masih ramai sendiri, guru kurang memperhatikan cara-cara 
menggunakan media benda konkret dengan tepat. 
C. Pembatasan Masalah 
Berdasarkan identifikasi masalah tersebut, maka dalam penelitian ini 
dibatasi mengenai penggunaan media benda konkret pada pembelajaran 
matematika tingkat dasar materi pecahan kelas III A di SD Islam Al-Hilal 
Kartasura Sukoharjo tahun pelajaran 2017/2018. 
D. Rumusan Masalah 
Berdasarkan pemaparan penulis tentang latar belakang dan identifikasi 
masalah serta batasan masalah maka penulis merumuskan masalah dalam 
penelitian ini sebagai berikut:  
1. Bagaimana penggunaan media benda konkret pada pembelajaran 
matematika tingkat dasar materi pecahan kelas III A di SD Islam Al-Hilal 
Kartasura Sukoharjo? 
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2. Apa faktor-faktor pendukung dan penghambat dalam menggunakan 
media menda konkret pada pembelajaran matematika materi pecahan 
kelas III A? 
E. Tujuan Penelitian 
Sesuai dengan rumusan masalah di atas, tujuan yang ingin dicapai 
dalam penelitian ini adalah: 
1. Untuk mengetahui penggunaan media benda konkret pada pembelajaran 
matematika tingkat dasar materi pecahan kelas III A di SD Islam Al-Hilal 
Kartasura Sukoharjo. 
2. Untuk mengetahui faktor-faktor pendukung dan penghambat dalam 
menggunakan media menda konkret pada pembelajaran matematika 
materi pecahan kelas III A. 
F. Manfaat Penelitian 
1. Manfaat Teoritis 
Penelitian diharapkan akan memberikan manfaat dan memperoleh 
pengetahuan bagi  pembaca  bahkan dunia pendidikan khususnya dalam 
penggunaan media benda konkret pada mata pelajaran matematika materi 
pecahan. 
2. Manfaat Praktis 
a. Melalui hasil penilitian ini, diharapkan kepala sekolah untuk terus 
mengembangkan kualitas pendidikan. 
b. Melalui hasil penilitian ini, diharapkan guru untuk terus menciptakan 
dan menggunakan media bervariasi agar siswa itu tertarik dan senang 
untuk belajar matematika yang dirasa sulit dan membosankan. 
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c. Melalui hasil penilitian ini, diharapkan siswa dapat lebih mudah 
memahami mata pelajaran matematika, dan agar prestasi belajarnya 
meningkat.  
d. Melalui hasil penelitian ini, diharapkan peneliti bisa untuk menambah 
wawasan ilmu pengetahuan serta memiliki gambaran dan mendapat 
pengalaman nyata juga dapat memilih dan menggunakan media yang 
tepat dalam pembelajaran matematika jika menjadi guru di SD/MI.
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BAB II 
LANDASAN TEORI 
A. Kajian Teori 
1. Media Benda Konkret 
a. Pengertian Media Pembelajaran 
Terlebih dahulu membahas mengenai pengertian dari media. 
Kata Media berasal dari bahasa Latin yang merupakan bentuk jamak 
dari kata medium. Medium dapat didefinisikan sebagai „perantara‟ 
atau „pengantar‟ terjadinya komunikasi dari pengirim menuju 
penerima. Menurut Criticos media merupakan salah satu komponen 
komunikasi, yaitu sebagai pembawa pesan dari komunikator menuju 
komunikan (Daryanto, 2010:4). 
Media juga sebagai alat yang digunakan guru dalam proses 
belajar mengajar. Menurut Schramm mendefinisikan media adalah 
tekonologi pembawa pesan yang dapat digunakan untuk keperluan 
dalam pembelajaran. Sedangkan menurut Sadiman, dkk media adalah 
perantara atau pengantar pesan dari pengirim ke penerima pesan (Ali 
Mudlofir dan Evi Fatimatur Rusydiyah, 2016:122). 
Menurut Gerlach dan Ely dalam Wina Sanjaya (2012:59) 
memandang bahwa media pembelajaran bukan hanya berupa alat dan 
bahan saja, akan tetapi hal-hal yang memungkinkan siswa dapat 
memperoleh pengetahuan. Menurut Gerlach secara umum media 
pembelajaran meliputi orang, bahan, peralatan atau kegiatan yang 
menciptakan kondisi yang memungkinkan siswa memperoleh 
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pengetahuan, ketrampilan dan sikap. Sependapat dengan Gerlach, 
Gagne juga menyatakan bahwa media pembelajaran adalah pelbagai 
komponen-komponen yang ada di dalam lingkungan siswa yang dapat 
merangsang untuk belajar. 
Berdasarkan beberapa pendapat di atas dapat disimpulkan 
bahwa media pembelajaran adalah segala bentuk alat dan bahan yang 
digunakan dalam proses pembelajaran untuk mengantarkan 
pembelajaran secara utuh dan merangsang siswa untuk belajar dalam 
memperoleh ilmu pengetahuan. Penggunaan media bisa diciptakan 
oleh siswa ataupun guru, misalnya bisa dari barang-barang bekas, 
benda yang ada disekitar sekolah, dan benda dari lingkungan rumah. 
b. Pentingnya Media Pembelejaran 
Seorang guru saat mengajar harus mampu merancang kegiatan 
pembelajaran dengan memanfaatkan berbagai jenis sumber dan media 
dalam proses pembelajaran agar berjalan efektif. Menurut Suparmin 
(2015:3) seorang guru memiliki tugas dan tanggungjawab yaitu 
mendidik, mengajar, membimbing, mengarahkan, melatih, menilai, 
dan mengevaluasi peserta didik pada anak usia dini jalur pendidikan 
formal, pendidikan dasar dan menengah. Sedangkan belajar adalah 
proses perubahan tingkah laku melalui pengalaman, baik pengalaman 
langsung dan pengalaman tidak langsung.  
Guru bertugas sebagai seorang pendidik, perlu dilandasi dengan 
sumber ajaran agama, sesuai dengan firman Allah SWT dalam Al-
Qur‟an surat An-Nahl ayat 44, yaitu: 
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                     
           
Artinya:  
“(mereka kami Utus) dengan membawa keterangan-keterangan 
(mukjizat) dan kitab-kitab. Dan Kami Turunkan adz-dzikir (Al-Quran) 
kepadamu, agar engkau menerangkan kepada manusia apa yang telah 
diturunkan kepada mereka dan agar mereka memikirkan” (Al-„Aliyy 
Al-Qur‟an dan Terjemahnya, 2005:217). 
Pemerolehan pengetahuan, ketrampilan dan sikap itu dapat 
terjadi dengan adanya interaksi antara pengalaman baru dengan 
pengalaman yang pernah dialami seblumnya. Menurut Bruner dalam 
Azhar Arsyad (2013:10) ada 3 tingkatan utama dalam belajar yaitu 
pengalaman langsung, pengalaman pictorial/gambar, dan pengalaman 
abstrak. Dari ketiga pengalaman ini saling berinteraksi dalam upaya 
memperoleh „pengalaman‟ pengetahuan, ketrampilan dan sikap yang 
baru. 
Tingkatan pengalaman pemerolehan hasil belajar juga 
digambarkan dengan kerucut pengalaman (cone of experience) 
menurut Edgar Dale, memberikan gambaran bahwa semakin konkret 
siswa mempelajari materi pelajaran, contohnya melalui pengalaman 
langsung maka semakin banyaklah pengalaman yang diperoleh siswa. 
Sebaliknya jika semakin abstrak siswa mempelajari materi pelajaran 
dengan bahasa verbal, contohnya pengalaman tidak langsung maka 
semakin sedikit pengalaman yang akan diperoleh siswa (Wina 
Sanjaya, 2009:165). 
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KONKRET    Bagan 1 
Kerucut Pengalaman dari Edgar Dale  
(Wina Sanjaya, 2012:65) 
Menurut Wina Sanjaya (2012:65) uraian setiap pengalaman belajar 
yang digambarkan dalam kerucut pengalaman di atas, sebagai berikut: 
1) Pengalaman langsung, yaitu pengalaman yang diperoleh siswa 
sebagai hasil dari aktivitasnya sendiri. 
2) Pengalaman tiruan, yaitu pengalaman yang diperoleh dari kejadian 
yang dimanipulasi menjadi keadaan sebenarnya. 
Pengalaman Langsung 
Pengalaman Tiruan 
Dramatisasi 
Demonstrasi 
Wisata 
Pameran 
Televisi 
Gambar hidup/film 
Radio,Tape,Gambar 
Lambang 
Visual 
Lambang
Verbal 
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3) Pengalaman melalui drama, yaitu pengalaman yang diperoleh dari 
kondisi dan situasi yang diciptakan melalui drama dengan 
menggunakan skenario yang hendak dicapai. 
4) Pengalaman melalui demonstrasi, yaitu teknik penyampaian 
informasi oleh guru kepada siswa melalui peragaan. 
5) Pengalaman wisata, yaitu pengalaman yang diperoleh melalui 
kunjungan wisata ke suatu objek yang ingin dipelajari. 
6) Pengalaman melalui pameran, yaitu menunjukkan dan mengamati 
suatu hasil karya seni baik seni tulis, seni pahat, atau benda 
bersejarah lainnya. 
7) Pengalaman melalui televisi, yaitu pengalaman tidak langsung 
sebab televisi merupakan perantara. 
8) Pengalaman melalui gambar hidup dan film, yaitu rangkaian 
gambar mati yang diproyeksikan pada layar dengan kecepatan 
tertentu. 
9) Pengalaman melalui radio, tape recorder, dan gambar yaitu 
pengalaman ini lebih bersifat abstrak dibandingkan pengalaman 
melalui benda hidup sebab hanya mengandalkan indera 
pendengaran dan penglihatan. 
10) Pengalaman melalui lambang-lambang visual, yaitu pengalaman 
dengan menunjukkan grafik, gambar dan bagan sebagai alat 
komunikasi lambang visual dapat memberikan pengetahuan yang 
luas pada siswa. 
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11) Pengalaman melalui lambang-lambang verbal, yaitu pengalaman 
yang sifatnya lebih abstrak karena siswa memperoleh pengetahuan 
hanya melalui bahasa baik lisan ataupun tulisan. 
Gambaran kerucut Edgar Dale jika dimulai dari bawah konkret 
lalu semakin ke atas puncak kerucut maka akan semakin abstrak 
media penyampaian pesan tersebut. Urutan pada kerucut pengalaman 
di atas tidak berarti proses pembelajaran dimulai dari pengalaman 
langsung akan tetapi dimulai dari pengalaman yang sesuai dengan 
kebutuhan dan kemampuan siswa dengan melihat situasi belajarnya. 
Maka dengan adanya pengalaman langsung akan memberikan kesan 
paling utuh dan bermakna mengenai informasi dan gagasan yang 
terkandung dalam pengalaman itu serta melibatkan indra penglihatan, 
pendengaran, perasaan, penciuman, dan peraba. Ini dikenal dengan 
learning by doing, seperti menyusun puzzle, mengumpulkan perangko 
dan lain-lain (Azhar Arsyad, 2013:13). 
Menurut Kreyenhbuhl dalam Roostina Sundayana (2013:29) 
media sangat berperan penting dalam meningkatkan kualitas 
pendidikan, media dapat digunakan untuk membangun pemahaman 
dan penguasaan objek pendidikan. Terdapat berbagai macam media 
yang sering digunakan dalam pembelajaran seperti media 
gambar/cetak, media elektronik, model, peta dan lain-lain. Dengan 
penggunaan media berbagai konsep, simbol, yang tadinya bersifat 
abstrak, bisa menjadi konkret dengan bantuan media. 
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Berdasarkan beberapa pendapat di atas dapat diambil 
kesimpulan bahwa pentingnya penggunaan media itu siswa akan lebih 
nyata dalam memperoleh pengetahuannya melalui pengalaman 
langsung, seperti: benda-benda tiruan, pengalaman melalui drama, 
melalui demonstrasi wisata dan melalui pameran. Hal ini 
memungkinkan siswa secara langsung mempelajari objeknya. 
Sedangkan siswa memperoleh pengetahuan dengan hal yang abstrak 
melalui alat perantara, seperti: televisi, gambar hidup/film, radio, 
lambang visual dan lambang verbal. Hasil yang diperoleh siswa 
menjadi lebih konkret sehingga akan memiliki ketepatan tinggi, dan 
dalam penggunaan media sebaiknya menggunakan media 
pembelajaran yang bisa langsung digunakan oleh siswa, sehingga 
akan memberikan dampak langsung dalam pemerolehan dan 
pertumbuhan pengetahuan, ketrampilan serta sikap pada diri peserta 
didik. 
c. Media Benda Konkret 
Pengertian media menurut Gagne juga menyatakan bahwa 
media pembelajaran adalah pelbagai komponen yang ada di dalam 
lingkungan siswa yang dapat merangsang untuk belajar (Wina 
Sanjaya, 2012:59). Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI) 
arti dari benda adalah segala yang ada di alam yang berwujud atau 
berjasad (bukan roh). Sedangkan kata konkret mengandung makna 
proses belajar beranjak dari hal-hal yang konkret yakni yang dapat 
dilihat, didengar, dibaui, diraba, dan diotak-atik, dengan titik 
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penekanan pada pemanfaatan lingkungan sebagai sumber belajar (Ida 
Zusnani, 2013:97). 
Benda konkret atau benda asli atau juga disebut sebagai benda 
tiga dimensi. Sedangkan menurut Daryanto (2010:29) yaitu kelompok 
media yang berwujud sebagai benda asli, baik hidup maupun mati dan 
dapat pula berwujud sebagai tiruan yang mewakili aslinya.  Kegiatan 
belajar mengajar dapat mencapai hasil yang maksimal salah satu hal 
yang sangat disarankan adalah digunakannya media langsung dalam 
bentuk objek nyata atau realia. Untuk itu seorang guru memiliki dua 
cara yaitu: pertama, membawa objek nyata tersebut ke dalam kelas; 
kedua, membawa siswa-siswi keluar kelas/ruangan untuk mengetahuai 
objek secara langsung.   
Menurut R. Ibrahim dan Nana Syaodih (2003:119) media benda 
konkret adalah objek sesungguhnya, yang akan memberikan 
rangsangan yang amat penting bagi peserta didik atau siswa dalam 
mempelajari berbagai hal, terutama yang menyangkut pengembangan 
keterampilan tertentu. Penggunaan media benda konkret/nyata saat 
kegiatan belajar mengajar dapat melibatkan semua indera, terutama 
indera peraba. Berdasarkan beberapa pendapat di atas dapat 
disimpulkan bahwa media benda konkret adalah segala sesuatu yang 
berwujud atau nyata yang digunakan guru dalam menyampaikan 
pesan berupa materi pelajaran untuk merangsang pikiran, perasaan, 
perhatian dan kemauan siswa dalam kegiatan belajar mengajar 
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sehingga materi tersebut bisa dipahami secara benar dan memperoleh 
pengalaman nyata bagi siswa.   
d. Fungsi Media Benda Konkret 
Menurut Nunuk Suryani dan Leo Agung (2012:146) secara 
umum media pembelajaran memiliki fungsi sebagai berikut : 
1) Alat bantu untuk mewujudkan situasi belajar mengajar yang 
efektif. 
2) Bagian integral dari keseluruhan situasi belajar mengajar. 
3) Meletakkan dasar-dasar yang konkret dari konsep yang abstrak 
sehingga dapat mengurangi pemahaman yang bersifat verbalisme.  
4) Membangkitkan motivasi belajar peserta didik. 
5) Mempertinggi mutu belajar mengajar. 
Media juga berfungsi untuk menghindari hambatan dalam 
proses pembelajaran di kelas, menurut Ali Mudlofir dan Evi Fatimatur 
Rusydiyah (2016:131) fungsi media antara lain: 
1) Menghindari terjadinya verbalisme. 
2) Membangkitkan minat atau motivasi. 
3) Menarik perhatian peserta didik. 
4) Mengatasi keterbatasan ruang, waktu, dan ukuran. 
5) Mengaktifkan peserta didik. 
6) Mengefektifkan rangsangan untuk belajar. 
Sedangkan menurut Wina Sanjaya (2012:73) penggunaan media 
pembelajaran memiliki beberapa fungsi yaitu: 
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1) Fungsi komunikatif, yaitu media digunakan untuk memudahkan 
komunikasi antara penyampai pesan dan penerima pesan. 
2) Fungsi motivasi, yaitu saat pembelajaran tidak hanya guru yang 
ceramah, namun juga melibatkan siswa untuk aktif dalam 
menggunakan media saat pembelajaran, sehingga siswa akan 
termotivasi. 
3) Fungsi kebermaknaan, yaitu pembelajaran yang bermakna itu 
tidak hanya meningkatkan penambahan informasi berupa data dan 
fakta sebagai pengembangan aspek kognitif saja, bahkan juga bisa 
meningkatkan aspek sikap dan ketrampilan. 
4) Fungsi penyampaian persepsi, yaitu melalui pemanfaatan media 
diharapkan dapat menyamakan persepsi setiap siswa, sehingga 
siswa memiliki pandangan sama terhadap informasi yang 
diberikan. 
5) Fungsi individualitas, yaitu dengan penggunaan media dapat 
melayani kebutuhan individu yang memiliki minat, gaya belajar 
yang berbeda-beda. 
Berdasarkan beberapa pendapat para ahli, fungsi media benda 
konkret dapat disimpulkan bahwa fungsinya yaitu: 1) Media dapat 
menarik perhatian siswa untuk senang dalam belajar, 2) Media 
menjadikan siswa untuk belajar aktif, 3) Media memudahkan 
komunikasi seorang guru sebagai penyampai pesan dan siswa sebagai 
penerima pesan, 4) Media dapat menjadikan pembelajaran menjadi 
lebih bermakna, 5) Media dapat menyamakan persepsi setiap siswa. 
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e. Manfaat Media Benda Konkret 
Menurut para ahli sepakat bahwa media itu dapat mempertinggi 
proses hasil pembelajaran yang dicapainya dan berkenaan dengan 
taraf berfikir siswa. Taraf berfikir manusia tersebut meliputi tahap 
perkembangan dimulai dan berpikir konkret menuju ke berpikir 
abstrak, dimulai dari berpikir sederhana menuju ke berpikir yang lebih 
kompleks. Dengan adanya media tersebut hal yang abstrak dapat 
dikonkretkan, dan hal-hal yang kompleks dapat disederhanakan 
(Harjanto, 2006:244). 
Menurut Sudjana dan Rivai dalam Rostina Sundayana (2013:12) 
mengemukakan bahwa manfaat media pengajaran dan proses belajar 
siswa, yaitu: 
1) Pengajaran akan lebih menarik perhatian siswa sehingga dapat 
menumbuhkan motivasi belajar. 
2) Bahan pengajaran akan lebih jelas maknanya sehingga dapat lebih 
dipahami siswa dan mampu mencapai tujuan pengajaran. 
3) Metode mengajar akan lebih bervariasi, tidak hanya komunikasi 
verbal (kata-kata), sehingga siswa tidak bosan dan guru tidak 
kehabisan tenaga. 
4) Siswa dapat lebih banyak melakukan kegiatan belajar sebab tidak 
hanya mendengarkan uraian guru, namun juga melakukan 
aktivitas lain seperti: mengamati, melakukan, mendemonstrasi-
kan, memamerkan dan lain-lain. 
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Menurut Miarso dalam Ali Mudlofir dan Evi Fatimatur 
Rusydiyah (2016:131) adapun manfaat dari media pembelajaran 
diantaranya:  
1) Membuat konkret konsep yang abstrak. 
2) Membawa objek yang berbahaya atau sukar didapat di dalam 
lingkungan belajar. 
3) Menampilkan objek yang terlalu besar, misalkan pasar, candi. 
4) Menampilkan objek yang tidak dapat diamati dengan mata 
telanjang. 
5) Memperlihatkan gerakan yang terlalu cepat. 
6) Memungkinkan siswa dapat berinteraksi langsung dengan 
lingkungannya. 
7) Memungkinkan keseragaman pengamatan. 
8) Membangkitkan motivasi belajar. 
9) Memberi kesan perhatian individu untuk seluruh anggota 
kelompok belajar. 
10) Menyajikan informasi belajar secara konsisten dan dapat diulang 
maupun disimpan menurut kebutuhan. 
11) Menyajikan informasi belajar secara serempak (mengatasi waktu 
dan ruang). 
12) Mengontrol arah maupun kecepatan belajar siswa.  
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Sedangkan manfaat media dalam Wina Sanjaya (2012:70) 
diantaranya: 
1) Menangkap suatu objek atau peristiwa-peristiwa tertentu, 
maksudnya peristiwa yang sulit untuk ditemui seperti peristiwa 
gerhana bulan, maka bisa diputarkan melalui video dan lain-lain. 
2) Memanipulasi keaadaan, peristiwa, atau objek tertentu, dengan 
penggunaan media bisa menjadikan bahan pelajaran yang 
awalnya abstrak menjadi konkret seperti, sistem peredaran darah 
manusia bisa di putarkan lewat film dan lain-lain. 
3) Menambah gairah dan motivasi belajar siswa, maksudnya dengan 
media dapat meningkatkan motivasi dan belajar siswa, seperti saat 
menerangkan tentang polusi, diawal guru memutarkan video 
mengenai banjir, kotoran limbah pabrik dan lain-lain. 
Media pembelajaran sangat diperlukan dalam suatu proses 
kegiatan belajar mengajar. Berdasarkan beberapa pendapat para ahli, 
maka manfaat media benda konkret dapat disimpulkan:1) Komunikasi 
secara verbal (kata-kata) dapat teratasi, sehingga siswa tidak cepat 
bosan, 2) Dapat menjadikan suatu konsep materi pelajaran yang 
awalnya abstrak menjadi konkret (nyata), 3) Media dapat menjadikan 
siswa berinteraksi secara langsung, 4) Adanya media pembelajaran 
menjadi lebih menarik perhatian siswa dan dapat menumbuhkan 
semangat belajar, 5) Media dapat menambah gairah dan motivasi 
belajar siswa. 
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f. Prinsip Pemilihan Media Benda Konkret 
Seorang pengajar atau guru dalam menggunakan media saat 
pembelajaran harus memperhatikan suatu pemilihan media tersebut, 
media digunakan dan diarahkan untuk mempermudah siswa belajar 
dalam upaya untuk memahami materi pelajaran yang disampaikan. 
Namun, dalam penggunaan media tersebut tidak digunakan begitu saja 
oleh guru karena menurut Gagne dalam Ali Mudlofir dan Evi 
Fatimatur Rusydiyah (2016:150) menyatakan bahwa tidak ada satupun 
media yang mungkin paling cocok untuk mencapai semua tujuan 
dalam pembelajaran. media yang bisa digunakan pada satu pokok 
bahasan berbeda dengan pokok bahasan yang lain. Terdapat beberapa 
prinsip dalam memilih media yang dilakukan oleh seorang guru dalam 
menggunakan media agar sesuai dengan pembelajaran yang ingin 
dicapai. 
Menggunakan media pembelajaran kriteria pertama yang perlu 
diperhatikan bahwa media tersebut harus dapat memenuhi kebutuhan 
untuk mencapai tujuan yang diinginkan, terdapat beberapa hal yang 
harus diperhatikan dalam pemilihan media diantaranya: 
1) Adanya dukungan terhadap isi bahan pelajaran, jika dalam bahan 
pelajaran isinya fakta, generalisasi, konsep, maka perlu dibutuhkan 
media agar peserta didik mudah memahami. 
2) Kemudahan dalam memperoleh suatu media yang akan digunakan 
dalam mengajar. 
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3) Ketrampilan guru dalam menggunakan media, jika guru sudah 
terampil dalam menggunakan media maka akan menimbulkan 
ingatan yang mendalam bagi siswa. 
4) Tersedia waktu untuk menggunakan media selama proses 
pembelajaran berlangsung. 
5) Media disesuaikan dengan taraf berfikir siswa, sehingga makna 
yang terkandung di dalamnya siswa mudah memahaminya 
(Rostina Sundayana, 2013:16). 
Dasar pertimbangan untuk memilih suatu media sangatlah 
sederhana, yaitu dapat memenuhi kebutuhan atau mencapai tujuan 
yang diinginkan. Berdasarkan teori Piaget bahwa pada awalnya anak 
belajar dari hal yang konkret, untuk memahami konsep matematika 
yang abstrak anak perlu media benda konkret untuk visualisasinya. 
Selain Piaget, Dienes menekankan bahwa pentingnya siswa saat 
belajar di dalam lingkungan yang kaya dengan benda konkret yang 
ada dengan konsep matematika yang dia pelajari. Begitu juga Bruner 
berpendapat bahwa belajar aktif dalam lingkungan yang kaya dan 
menggunakan benda-benda konkret bagi anak itu sangat penting. 
(Ibrahim dan Suparni, 2012:116). 
Prinsip-prinsip pemilihan media dalam Ali Mudlofir dan Evi 
Fatimatur Rusydiyah (2016:150) diantaranya: 
1) Tidak ada satupun media, prosedur dan pengalaman yang paling 
baik untuk belajar. 
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2) Percayalah bahwa penggunaan media itu sesuai dengan tujuan 
khusus dalam pembelajaran. 
3) Harus mengetahui secara menyeluruh kesesuaian antara isi dan 
tujuan khusus program. 
4) Media harus mempertimbangkan kesesuaian antara 
penggunaannya dan cara pembelajaran yang dipilih. 
5) Pemilihan media jangan tergantung dari penggunaan media 
tertentu saja. 
6) Sadarlah bahwa media yang paling baikpun jika tidak 
dimanfaatkan dengan baik akan berdampak kurang baik. 
7) Kita menyadari bahwa pengalaman, kesukaan, minat dan 
kemampuan individu serta gaya belajar mungkin berpengaruh 
terhadap hasil penggunaan media. 
8) Kita menyadari bahwa sumber dan pengalaman belajar bukanlah 
hal yang berkaitan dengan baik dan buruk, melainkan sumber dan 
pengalaman berkaitan dengan hal yang konkret ataupun abstrak. 
Terdapat beberapa prinsip yang harus diperhatikan dalam 
penggunaan media pada komunikasi pembelajaran menurut Wina 
Sanjaya (2012:75) sebagai berikut: 
1) Media digunakan dan diarahkan untuk mempermudah siswa belajar 
dalam upaya memahami materi pelajaran. Dengan demikian 
penggunaan media dipandang dari kebutuhan siswa tersebut. 
2) Media yang digunakan oleh guru harus sesuai dan diarahkan untuk 
mencapai tujuan belajar. Media tidak digunakan untuk alat hiburan 
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namun digunakan untuk membantu siswa belajar sesuai tujuan 
yang ingin dicapai. 
3) Media yang digunakan harus sesuai dengan materi pembelajaran. 
setiap materi pelajaran memilki kekhasan, maka media juga harus 
menyesuaikan dengan materi dari setiap pelajaran. 
4) Media pembelajaran harus sesuai dengan minat, kebutuhan dan 
kondisi siswa.  
5) Media yang digunakan harus memperhatikan efektivitas dan 
efisiensi. Setiap media yang dirancang guru harus memperhatikan 
efektivitas penggunaannya. 
6) Setiap media yang digunakan guru harus sesuai dengan 
kemampuan seorang guru dalam mengoperasikannya. 
Berdasarkan beberapa prinsip dalam penggunaan media benda 
konkret di atas dapat disimpulkan bahwa: 1) Ketrampilan seorang 
guru dalam menggunakan media, 2) Tersedianya waktu yang cukup 
dalam menggunakan media benda konkret, 3) Media yang digunakan 
harus sesuai dan diarahkan untuk mencapai tujuan pembelajaran, 4) 
Media yang dipilih guru harus disesuaikan dengan materi 
pembelajaran, 5) Media harus sesuai dengan minat, kebutuhan dan 
kondisi siswa. 
Berbagai media tersebut digunakan untuk mengembangkan 
kemampuan berfikir siswa melalui pengalaman langsung, menjadikan 
siswa merasa senang dalam belajar dan tidak bosan saat memahami 
materi yang disampaikan guru dengan menggunakan media yang telah 
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disiapkan guru. Namun, juga perlu diingat bahwa dalam penggunaan 
media dari satu bahasan pokok dengan bahasan lainnya itu pasti 
menggunakan media yang berbeda. Maka untuk itu seorang guru 
harus terampil dalam memilih media. 
g. Faktor-faktor dalam Penggunaan Media Benda Konkret 
Kegiatan belajar mengajar agar dapat berjalan efektif dan dapat 
mewujudkan tujuan-tujuan yang ingin dicapai, saat mengajar seorang 
guru perlu menggunakan adanya berbagai media pengajaran. Saat 
memilih media harus disesuaikan dengan materi pelajaran yang akan 
dipelajari. Menurut R. Ibrahim dan Nana Syaodih S (2003:120) 
pemilihan media itu rumit dan sulit, karena didasarkan pada beberapa 
faktor yang saling berhubungan. Adapun faktor-faktor yang perlu 
diperhatikan dalam penggunaan media, diantaranya: 
1) Jenis kemampuan yang akan dicapai, sesuai dengan tujuan 
pengajaran baik kognitif, afektif dan psikomotor. 
2) Kegunaan dari berbagai jenis media itu sendiri, setiap media 
memiliki nilai kegunaan yang berbeda-beda hal ini juga dijadikan 
dalam pertimbangan memilih media. 
3) Kemampuan guru menggunakan suatu jenis media, maka dalam 
pembuatan dan penggunaan media itu sering menjadi faktor 
penentu dalam memlih media. 
4) Keluwesan atau flesksibilitas dalam penggunaannya, maksudnya 
seberapa jauh media tersebut dapat digunakan dengan praktis 
29 
 
 
 
dalam berbagai situasi, dapat dibawa dari satu tempat ke tempat 
lain. 
5) Kesesuaiannya dengan alokasi waktu dan sarana pendukung yang 
ada, dalam penggunaan media disesuaikan dengan alokasi waktu 
pengajaran. 
6) Ketersediaanya media, seringkali media sudah disediakan dari 
sekolahan tersebut, namun juga ada guru yang harus 
menyediakannya sendiri. 
7) Biaya media pembelajaran, guru atau lembaga pendidikan 
biasanya mencari yang murah atau ekonomis, sehingga media 
yang paling ampuh atau mahal jarang digunakan. 
Menurut Arief Sadiman dalam Ali Mudlofir dan Evi Fatimatur 
Rusydiyah (2016:151) terdapat beberapa faktor pendukung dalam 
penggunaan media, diantaranya: 
1) Demonstration (Demonstrasi), maksudnya media dapat digunakan 
sebagai alat untuk mendemonstrasikan sebuah konsep, alat, objek, 
kegunaan dan lain-lain.  
2) Familiarity (Kebiasaan), maksudnya dengan penggunaan media 
pembelajaran memiliki alasan pribadi yakni karena sudah terbiasa 
dalam menggunakan media tersebut. 
3) Clarity (Kejelasan), maksudnya dengan penggunaan media untuk 
lebih memperjelas pesan pembelajaran dan memberikan 
penjelasan yang lebih konkret. 
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4) Active Learning (Belajar Aktif), maksudnya dalam salah satu 
upaya guru dalam penggunaan media diharapkan peserta didik 
harus berperan aktif baik secara fisik, mental dan emosional. 
Menurut Thomas Wibowo dalam Rostina Sundayana (2013:29) 
terdapat berbagai masalah yang ditemui di lapangan, mengenai faktor 
penghambat guru yang enggan dalam menggunakan media 
pembelajaran, sebagai berikut: 
1) Menggunakan media itu repot, beberapa guru menganggap bahwa 
mengajar dengan menggunakan media itu perlu persiapan yang 
dalam seperti jika menggunakan audio visual, internet dan lain-
lain.  
2) Media itu canggih dan mahal, sebenarnya tidak semua media 
dilihat dari mahal atau canggihnya, tetapi dilihat dari efektifitas 
dan efisiensi dalam membantu proses pembelajaran. Terdapat 
berbagai media sederhana yang dapat dikembangkan oleh guru 
dengan harga yang relatif murah. 
3) Tidak bisa dalam menggunakan media, dengan teknologi yang 
semakin maju ini menyerang sebagian guru, ada beberapa guru 
yang merasa takut dalam menggunakan peralatan elektronik 
seperti Media OHP, audio-visual, karena berbagai alasan takut 
kesetrum, takut rusak, takut salah pijit dab sebagainya.  
4) Media itu hiburan (membuat siswa main-main, tidak serius) 
sedangkan belajar itu serius. Alasan ini sudah jarang ditemui, 
namun tetap ada. Menurut orang-orang terdahulu, belajar itu serius 
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dan harus mengerutkan dahi. Sedangkan paradigma belajar masa 
kini sudah berubah, yakni belajar dengan menyenangkan. 
5) Tidak tersedianya media pembelajaran di sekolah, mungkin ini 
adalah alasan yang masuk akal. Tapi seorang guru yang 
profesional tidak boleh menyerah begitu saja, mereka memiliki 
tugas mencerdaskan anak bangsa. Maka seorang guru harus 
kreatif, inovatif dan banyak inisiatif. 
6) Kebiasaan menikmati ceramah/bicara, cara mengajar dengan 
menggunakan metode ceramah adalah hal yang enak menurut 
guru, karena cenderung mengulang cara guru-gurunya terdahulu. 
Menurutnya mengajar dengan menggunakan bahasa verbal lebih 
mudah, tidak perlu persiapan mengajar dengan berbagai media 
yang banyak, jadi lebih enak untuk guru, tetapi tidak enak untuk 
siswa. Hal ini harus dipertimbangkan dalam pembelajaran adalah 
kepentingan siswa yang belajar bukan kepuasan guru semata. 
7) Kurangnya penghargaan atau reward dari atasan, sering terjadi 
saat guru mempersiapkan media pembelajaran dengan baik kurang 
mendapat penghargaan dari pimpinan sekolah. Selama ini tidak 
ada perbedaan perlakuan bagi guru yang mengajar menggunakan 
media pembelajaran atau tidak menggunakan media hanya 
(ceramah/bicara saja). Sebenarnya penghargaan tidak harus dalam 
bentuk materi, tapi dalam bentuk pujian atau lainnya. 
Berdasarkan beberapa pendapat di atas yang mengemukakan 
berbagai faktor-faktor dalam pemilihan media dapat disimpulkan 
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bahwa setiap penggunaan media benda konkret perlu memperhatikan 
berbagai faktor, diantaranya terdapat faktor pendukung yaitu: dengan 
media konkret menjadikan siswa belajar aktif dalam pembelajaran, 
dengan media siswa mampu memahami suatu materi secara mendalam 
sehingga tujuan pembelajaran dapat tercapai. Sedangkan faktor 
penghambat yaitu: media tersebut kurang tersedia di sekolah, 
mengenai biaya dalam penyediaan media untuk pembelajaran, 
menganggap media itu repot dalam menggunakannya. 
h. Kelebihan dan Kekurangan Media Benda Konkret 
Setiap media pembelajaran pasti memiliki kelebihan dan 
kekurangannya, adapun kelebihan dan kekurangan media benda 
konkret menurut Moedjiono dalam Daryanto (2010:29) mengatakan 
bahwa media-media tiga dimensi memiliki kelebihan dan kekurangan 
antara lain: 
1) Kelebihan 
a) Memberikan pengalaman secara langsung 
b) Penyajian secara konkret dan menghindari verbalisme 
c) Dapat menunjukkan obyek secara utuh baik konstruksi 
maupun cara kerjanya 
d) Dapat memperlihatkan struktur organisasi secara jelas 
e) Dapat menunjukkan alur suatu proses secara jelas 
2) Kekurangan 
a) Tidak bisa menjangkau sasaran dalam jumlah yang besar 
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b) Penyimpanannya memerlukan ruang yang besar dan 
perawatannya rumit. 
Menurut R. Ibrahim dan Nana Syaodih (2003:119) adapun 
beberapa kelebihan dan kekurangan objek nyata atau media benda 
konkret adalah sebagai berikut: 
1) Kelebihan 
a) Dapat memberikan kesempatan semaksimal mungkin pada 
siswa untuk mempelajari sesuatu ataupun melaksanakan tugas 
dalam situasi yang nyata. 
b) Memberikan kesempatan pada siswa untuk mengalami situasi 
yang sesungguhnya dan melatih ketrampilan mereka dengan 
menggunakan sebanyak mungkin alat indra. 
2) Kekurangan  
a) Membawa murid-murid ke berbagai tempat di luar sekolah, 
kadang mengandung resiko dalam bentuk kecelakaan dll. 
b) Biaya yang diperlukan untuk mengadakan objek nyata kadang 
tidak sedikit, apalagi ditambah dengan kemungkinan kerusakan 
dalam menggunakannya. 
c) Tidak selalu dapat memberikan semua gambaran dari objek 
yang sebenarnya, seperti: pembesaran, pemotongan, dan 
gambar bagian demi bagian, sehingga pembelajaran perlu 
media lain. 
Berdasarkan beberapa pendapat mengenai beberapa kelebihan 
dan kekurangan media benda konkret di atas dapat disimpulkan bahwa 
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kelebihan sebagai berikut: media dapat memberikan pengalaman 
secara langsung, dengan adanya media penyajian menjadi lebih 
konkret dan mengurangi verbalisme, memberikan kesempatan kepada 
siswa untuk mempelajari sesuatu secara nyata. Sedangkan 
kekurangannya sebagai berikut: media tidak bisa menjangkau sasaran 
dalam jumlah yang besar, biaya yang diperlukan untuk penggunaan 
media benda konkret kadang tidak sedikit, bagi anak yang sangat pasif 
dan kurang tanggap media ini sulit untuk diterapkan. 
2. Pembelajaran Matematika Tingkat Dasar 
a. Pengertian Pembelajaran Matematika 
Menurut UU SPN No. 20 tahun 2003 dalam Abdul Majid 
(2013:4) pembelajaran adalah proses interaksi yang terjadi antara 
peserta didik dengan pendidik dan sumber belajar pada suatu 
lingkungan belajar. Supaya peserta didik mendapatkan pembelajaran 
yang bermakna, maka pendekatan pembelajaran mengutamakan 
kemampuan pemecahan masalah, mampu berpikir alternatif dan 
mampu menilai sendiri hasil karyanya. Hal ini selaras dengan 
Soedijarto yang merekomendasikan bahwa untuk masuk abad ke-21 
dalam proses pembelajaran di perlukan empat tahap yaitu learning to 
know (belajar memahami bagaimana suatu pengetahuan dapat 
diperoleh dari fenomena yang ia ketahui), learning to do (menerapkan 
suatu upaya agar persta didik menghayati proses belajar dan 
melakukan sesuatu yang bermakna), learing to be (proses 
pembelajaran yang memungkinkan lahirnya manusia terdidik yang 
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mandiri), learning to live together (pendekatan melalui penerapan 
paradigma ilmu pengetahuan) (Hamzah B Uno, 2012: 106-107). 
Menurut Ridwan Abdullah Sani (2014:40) pembelajaran adalah 
penyediaan kondisi yang di dalamnya terjadi proses belajar pada diri 
peserta didik. Pembelajaran yang efektif tersebut bisa tercapai dan 
tidak terlepas dari peran seorang guru yang efektif, kondisi kegiatan 
belajar mengajar yang efektif, keterlibatan peserta didik dan sumber 
belajar yang mendukung. Peserta didik dapat menyerap materi 
pembelajaran secara efektif jika pelajaran diterapkan pada kondisi 
yang nyata atau kontekstual yang dialami peserta didik dalam 
kehidupan sehari-hari.  
Menurut Muhammad Yaumi (2013:149) tujuan pembelajaran itu 
sendiri dibagi menjadi empat yaitu: domain kognitif yang 
menekankan tingkatan berpikir, domain afektif yang merujuk pada 
sikap dan perasaan: dan domain psikomotor yang menekankan pada 
tindakan Dalam proses pembelajaran di dalamnya terjadi proses 
interaksi antara pendidik (guru) dan peserta didik dalam 
menyampaikan suatu ilmu pengetahuan, sikap, dan ketrampilan sesuai 
dengan standar tertentu yang ingin dicapai.  
Pengertian matematika menurut Ruseffendi dalam Heruman 
(2012:1) matematika adalah bahasa symbol, ilmu deduktif, ilmu 
tentang pola keteraturan, dan struktur yang terorganisasi, mulai dari 
unsur yang tidak didefinisikan, ke unsur yang didefinisikan, ke 
aksioma atau postulat, dan akhirnya ke dalil. Menurut Soedjadi (2000) 
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dalam Heruman (2012:1) matematika yaitu memiliki objek tujuan 
abstrak, bertumpu pada kesepakatan, dan pola pikir yang dedukatif. 
Sedangkan menurut H.W Fowler dalam Suyitno mengenai 
matematika adalah ilmu abstrak mengenai ruang dan bilangan. 
Pendapat tersebut juga dikuatkan oleh Marshal Walker matematika 
adalah studi tentang struktur-struktur abstrak dengan berbagai 
hubungannya (Rostina Sundayana, 2013:3). 
Menurut Ibrahim dan Suparni (2012:35) matematika merupakan 
mata pelajaran yang penting untuk diajarkan di tingkat SD/MI karena 
matematika memiliki tujuan yaitu untuk membekali peserta didik 
dengan kemampuan berpikir logis, analitis, sistematis, kritis dan 
kreatif, serta kemampuan bekerjasama. Di samping itu kompetensi 
tersebut diperlukan agar peserta didik memiliki kemampuan 
mengelola, memanfaatkan informasi pada keadaan yang selalu 
berubah-ubah. Pada pembelajaran matematika harus ada keterkaitan 
antara pengalaman belajar siswa sebelumnya dengan konsep yang 
akan diajarkan. Maka hal ini sesuai dengan konsep „pembelajaran 
spiral‟. 
Menurut Heruman (2012:4) pembelajaran spiral dalam 
matematika yaitu pembelajaran dengan suatu topik/tema matematika 
selalu mengkaitkan dengan topik sebelumnya. Topik atau tema baru 
yang dipelajari merupakan pendalaman dan perluasan dari topik 
sebelumnya. Konsep-konsep matematika dapat dipahami dengan 
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mudah bila bersifat konkret, karena itu matematika harus dilakukan 
secara bertahap. 
Pembelajaran matematika bertahap maksudnya adalah 
pembelajaran matematika dilakukan secara bertahap yaitu harus 
dimulai dari tahapan konkret, lalu diarahkan pada tahapan semi 
konkret, dan pada akhirnya siswa dapat memahami matematika secara 
abstrak (Rostina Sundayana, 2013:3). Dalam menggunakan media 
benda-benda konkret pada tahap awal dapat mempermudah siswa 
dalam memahami konsep-konsep matematika yang sederhana. Setelah 
itu, penggunaan media gambar-gambar yang semi konkret dan 
akhirnya ke simbol-simbol pada tahap abstrak. 
Heruman (2012:4) menyatakan bahwa di tingkat SD/MI dalam 
pembelajaran matematika, diharapkan terjadi reinvention (penemuan 
kembali). Penemuan kembali yang dimaksud adalah menemukan 
suatu cara penyelesaian secara informal dalam pembelajaran saat 
berada di kelas. Walaupun penemuan tersebut sederhana dan bukan 
hal baru bagi orang yang telah mengetahui sebelumnya, tetapi bagi 
siswa MI/SD penemuan tersebut merupakan sesuatu hal yang baru.   
Menurut Brunner pembelajaran matematika siswa harus 
menemukan sendiri berbagai pengetahuan yang diperlukannya. 
„menemukan‟ disini terutama adalah „menemukan lagi‟  (discovery),  
atau dapat juga menemukan yang sama sekali baru (invention) oleh 
karena itu, kepada siswa materi disajikan bukan dalam bentuk akhir 
dan tidak diberi tahukan cara penyelesaiannya.  Dalam pembelajaran 
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ini, guru harus lebih banyak berperan sebagai pembimbing di 
bandingkan sebagai pemberi tahu (Heruman, 2012:4). 
Berdasarkan beberapa pendapat di atas, dapat diambil 
kesimpulan bahwa pembelajaran matematika merupakan ilmu-ilmu 
yang di dalamnya terdapat konsep-konsep yang bersifat abstrak, agar 
siswa mampu berpikir abstrak tentang matematika yaitu dengan 
diperlukannya media atau alat peraga. Maka siswa SD/MI tersebut 
mampu menerima konsep-konsep matematika yang abstrak melalui 
benda-benda konkret. 
b. Tujuan Pembelajaran Matematika 
Menurut Ibrahim dan Suparni (2012:35) matematika merupakan 
ilmu universal yang mendasari perkembangan teknologi modern, 
mempunyai peran penting dari berbagai disiplin ilmu dan memajukan 
daya pikir manusia. Secara umum pendidikan matematika dimulai dari 
sekolah dasar hingga sekolah menengah atas, bertujuan agar peserta 
didik memiliki kemampuan antara lain: 
1) Memahami konsep matematika, menjelaskan keterkaitan antar 
konsep, dan mengaplikasikan konsep secara luwes, akurat, efisien 
dan tepat. 
2) Menggunakan penalaran pada pola dan sifat, melakukan 
manipulasi matematika dalam membuat generalisasi, menyusun 
bukti/menjelaskan gagasan pernyataan matematika. 
3) Mampu memecahkan masalah meliputi kemampuan memahami 
masalah, merancang model matematika dan merancang solusi. 
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4) Mengkomunikasikan gagasan dengan symbol, tabel, diagram atau 
media lain untuk memperjelas keadaan. 
5) Memiliki sikap menghargai kegunaan matematika dalam 
kehidupan, yaitu memiliki rasa ingin tahu, minat serta punya 
sikap ulet dan percaya diri dalam memecahkan masalah (Ibrahim 
dan Suparni, 2012:36). 
Di tingkat sekolah dasar standar kompetensi lulusan (SKL) 
untuk setiap tingkatan itu berbeda-beda. Menurut dokumen pada 
KTSP mengenai standar kompetensi lulusan di tingkat Sekolah Dasar 
(SD) atau Madrasah Ibtidaiyah (MI), sebagai berikut: 
1) Memahami konsep bilangan bulat dan pecahan, operasi hitung 
dan sifat-sifatnya serta menggunakannya dalam pemecahan 
masalah kehidupan sehari-hari. 
2) Memahami bangun datar dan bangun ruang sederhana, unsur-
unsur dan sifat-sifatnya, serta menerapkan dalam pemecahan 
masalah kehidupan sehari-hari. 
3) Memahami konsep ukuran dan pengukuran berat, panjang, luas, 
volume, sudut, waktu, kecepatan, debit, serta mengaplikasikannya 
dalam pemecahan masalah kehidupan sehari-hari. 
4) Memahami konsep koordinat untuk mennetukan letak benda 
dengan menggunakannya dalam pemecahan masalah kehidupan 
sehari-hari. 
5) Memahami konsep pengumpulan data, penyajian data dengan 
tabel, gambar dan grafik (diagram), mengurutkan data, rentangan 
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data, rerata hitung, modus serta menerapkannnya dalam 
pemecahan masalah kehidupan sehari-hari. 
6) Memiliki sikap menghargai matematika dan kegunaannya dalam 
kehidupan. 
7) Memiliki kemampuan berpikir logis, kritis dan kreatif (Ibrahim 
dan Suparni, 2012:37). 
Berdasarkan pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa tujuan 
pembelajaran matematika adalah siswa mampu untuk memahami dan 
menanamkan konsep matematika sejak awal, mampu memecahkan 
masalah yang berhubungan dengan kehidupan sehari-hari. Dengan 
pembelajaran matematika siswa diharapkan mampu untuk berpikir 
logis, kritis, kreatif serta saling bekerjasama. 
c. Materi Pecahan Kelas III SD/MI 
Pertama kali pecahan dikembangkan oleh ahli matematika Mesir 
pada 1600 SM. Pada tingkat pendidikan dasar istilah pecahan 
digunakan dalam dua cara. Mula-mula digunakan sebagai angka yang 
menunjukkan banyaknya bagian dari keseluruhan suatu objek, missal: 
roti yang berbentuk lingakaran dipotong menjadi 4 bagian yang sama, 
dan tinggal 3 bagian maka dinyatakan dengan pecahan 
 
 
. Menyatakan 
pecahan dengan cara ini bisa dinamakan sebagai model bagian dari 
keseluruhan (Sukirman, 2016:164). 
Definisi pecahan dalam Sukirman (2016:165) menyatakan 
bahwa pecahan adalah bilangan yang dapat dinyatakan sebagai  
 
 
 
dengan a, b adalah bilangan cacah dan b ≠ 0. Jika a dan b adalah 
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bilangan cacah dan b ≠ 0, maka 
 
 
 atau a/b menyatakan bahwa a adalah 
bagian dari b bagian yang sama. Maka a disebut pembilang dan b 
disebut penyebut. Seperti bilangan cacah, pecahan memempunyai arti 
sebagai bilangan yang abstrak.  
Salah satu media pembelajaran yang digunakan bisa dengan 
buah-buahan yang dapat dijadikan untuk memecahkan permasalahan 
dalam konsep pecahan seperti halnya pada buah apel yang bisa 
dipotong menjadi bagian-bagian untuk menjadikan suatu pecahan, 
diantaranya: dengan menggunakan media buah apel yang dipotong 
menjadi dua bagian, maka perbagiannya adalah 
 
 
 (dibaca setengah); 
dengan menggunakan media buah apel dipotong menjadi empat maka 
perbagiannya adalah 
 
 
 (dibaca seperempat), dan seterusnya. Adapun 
gambar pembagian buah apel tersebut, yaitu:  
 
 
 
 
 
 
Gambar 1 
(Conny R Semiawan, 2002:26) 
Di kelas III SD/MI terdapat mata pelajaran matematika, dalam 
pembelajaran matematika di kelas III pada semester dua ini salah 
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satunya terdapat materi pecahan. Pada materi pecahan ini terdapat 
Standar Kompetensi (SK) dan Kompetensi Dasar (KD) dalam Nurul 
Masitoch dkk (2009:111) sebagai berikut: SK = Memahami pecahan 
dan menggunakannya dalam pemecahan masalah. KD = 1) Mengenal 
Pecahan Sederhana 2) Membandingkan Pecahan Sederhana 3) 
Memecahkan Masalah yang Berkaitan dengan Pecahan Sederhana. 
Pecahan adalah bagian dari sesuatu yang utuh. Menurut Pusat 
Pengembangan Kurikulum dan Sarana Pendidikan Badan Penelitian 
dan Pengembangan (Depdikbud) menyatakan bahwa pecahan 
merupakan suatu topik yang sulit untuk diajarkan. Kesulitan tersebut 
ditandai dengan sulitnya pengadaan media pembelajaran dalam 
mengajarkan materi pecahan. Sehingga saat mengajarkan langsung 
mengenalakan angkanya seperti pada pecahan 
 
 
  dengan pembilang 
angka 1 dan penyebut angka 2 (Heruman, 2012:43).   
Materi pecahan dikenalkan kepada siswa dengan menggunakan 
beberapa langkah, yaitu langkah pertama menyiapkan media yang 
diperlukan seperti kertas yang berbentuk lingkaran atau persegi 
panjang dan berbagai benda yang dipotong-potong. Setelah itu dalam 
kegiatan pembelajarannya sebagai berikut ini: 
1) Guru memberikan permasalahan yang disesuaikan dalam 
kehidupan sehari-hari yang berkaitan dengan pecahan 
 
 
 seperti: 
Sinta mempunyai sepotong kue donat, kue tersebut dibagi menjadi 
dua bagian yang sama dengan adiknya. Adiknya mendapat.... 
bagian.  
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Maka dalam penyelesaian masalah di atas adalah: 
 
      dibagi 2 
 
Jadi adik mendapatkan  
 
 
 bagian 
Gambar 2 
(Heruman, 2012:44) 
2) Untuk peragaan dengan kertas dalam pengenalan pecahan  
 
 
 , siswa 
menyediakan kertas berbentuk persegi, lalu kertas tersebut dilipat 
menjadi dua bagian yang sama panjang. Berilah garis bekas lipatan 
dan arsir salah satu bagian lipatan. 
 
 
 
 
Gambar 3 
(Heruman, 2012:44) 
3) Untuk pengenalan pecahan  
 
 
, guru dapat memberikan 
permasalahan dalam kehidupan sehari-hari yang berkaitan dengan 
pecahan seperti berikut: 
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Papan pengumuman sekolah akan dibagi menjadi empat bagian 
yang sama untuk menempel empat pengumuman. Satu bagian 
papan pengumuman bernilai pecahan.... 
Maka dalam penyelesaian masalah di atas adalah: 
 
 
 
 
 
Gambar 4 
(Heruman, 2012:45) 
4) Dalam peragaan dengan kertas, siswa menyediakan kertas 
berbentuk persegi panjang, lalu kertas tersebut dilipat menjadi dua 
bagain yang sama. Kemudian, lipat lagi dengan arah yang berbeda. 
Berilah garis bekas lipatan tersebut dan arsir salah satu bagian 
lipatan dari empat lipatan yang terbentuk. 
 
 
 
 
Gambar 5 
(Heruman, 2012:46) 
Satu bagian dari papan pengumuman adalah 1 dari 4, 
ditulis dalam pecahan:  
1
4
 bagian 
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Menurut Sobel Max A (2004:84) mengenal bagian-bagian 
pecahan, konsep awal dari pecahan merupakan sebagian dari 
keseluruhan (konsep geometri). Jika seorang siswa kehilangan konsep 
ini dan dihadapkan pada alogaritma perhitungan maka keberhasilan 
akan sulit diperoleh. Maka saat mengajar pecahan perlu dikaitkan 
dengan geometri, agar memberikan pengalaman konkrit bagi siswa 
dan mengurangi sifat abstrak yang melekat pada simbol numerik 
(angka).  
Seperti halnya bisa dengan melipat kertas sesuai dengan 
keinginan yang digunakan dalam pecahan, misalnya: lipat dan arsir 
kertas menjadi 2 bagian yang sama, lipat dan arsir kertas menjadi 3 
bagian yang sama, lipat dan arsir kertas menjadi 6 bagian yang sama, 
lipat dan arsir kertas menjadi 12 bagian yang sama. 
     = Pecahan  
 
 
   
 
     = Pecahan  
 
 
 
 
     = Pecahan  
 
 
 
 
     = Pecahan  
 
  
 = 
 
 
 
Gambar 6 
(Sobel, Max A, 2004:86) 
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Pada gambar di bawah ini meskipun bangun dan banyaknya 
bagian yang diarsir berbeda, tapi semuanya menyatakan pecahan  
 
 
. 
 
 
 
 
 
Gambar 7 
(Sukirman, 2016:165) 
 Bagian pecahan pada gambar di bawah ini (a) menunjukkan 
pecahan setengah yang dapat dituliskan 
 
 
 ; 
 
 
, (b) menunjukkan 
pecahan setengah juga yang dapat dituliskan 
 
 
 ; 
 
 
 . Maka pecahan 
seperti ini dinamakan dengan pecahan senilai, jadi  
 
 
  =  
 
 
 =  
 
 
.  
 
 
 
 
 
Gambar 8 
(Sukirman, 2016:167) 
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Penggunaan media pembelajaran pada mata pelajaran 
matematika mengenai materi pecahan, bisa menggunakan berbagai 
macam media yang digunakan untuk menjelaskan materi pecahan 
tersebut kepada siswa, agar lebih memahaminya, sehingga siswa bisa 
mendapatkan pembelajaran secara langsung yang disesuaikan dengan 
permasalahan pecahan yang ada dalam kehidupan sehari-harinya dan 
penyelesaiannya. 
d. Perkembangan dan Karakteristik Siswa Tingkat Dasar 
Siswa usia sekolah dasar adalah anak yang berada pada 
rentangan usia dini. Masa usia dini masa perkembangan anak dan 
masa yang sangat penting bagi kehidupannya, maka pada masa ini 
seluruh potensi yang dimiliki perlu didorong sehingga akan 
berkembang secara optimal. Perkembangan setiap individu dibagi 
menjadi tiga antara lain: perkembangan motorik yaitu perubahan yang 
berkaitan dengan perubahan kemampuan fisik (motor skills); 
perkembangan kognitif yaitu perkembangan yang berkaitan dengan 
kemampuan intelektual atau kemampuan berpikir; dan perkembangan 
sosial dan moral yaitu perkembangan yang berkaitan dengan proses 
perubahan cara setiap individu dalam berkomunikasi dengan orang 
lain. Salah satu perkembangan yang akan dibahas mengenai 
perkembangan kognitif. 
Perkembangan kognitif menurut para ahli psikolog memandang 
bahwa perkembangan tersebut sudah mulai berjalan sejak manusia 
lahir ke dunia, yakni sejak manusia menggunakan kemampuan sensor 
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motoriknya. Untuk memahami perkembangan kognitif siswa, salah 
satu teori yang banyak digunakan seperti yang dikemukakan oleh 
Piaget. Menurut teori Piaget, kemampuan kognitif adalah suatu yang 
fundamental yang mengarahkan dan membimbing perilaku dari anak 
tersebut. Menurut Piaget, dalam (Wina Sanjaya, 2012:247) 
perkembangan kognitif setiap individu berlangsung dalam empat fase 
yaitu: 
1) Tahap Sensorimotor (sejak lahir hingga usia dua tahun)  
Pada tahap ini kemampuan berfikir anak masih sangat terbatas. 
Tahapan ini juga disebut intelegensi praktis, karena pada tahap ini 
anak hanya belajar mengikuti dunia kebendaan secara praktis dan 
belajar menimbulkan efek tanpa memahami apa yang sedang ia 
lakukan. 
2) Tahap Praoperasional (usia 2 tahun - 7 tahun) 
Pada tahap ini ditandai beberapa ciri yaitu: adanya kesadaran pada 
diri anak mengenai suatu objek, kemampuan berbahasa anak mulai 
berkembang, pada tahap ini disebut fase intuisi sebab anak sudah 
mengetahui perbedaan objek sebagai bagian dari individu/kelasnya, 
pada tahap ini anak beranggapan bahwa sesuatu yang bergerak di 
dunia ini adalah hidup, pengamatan dna pemahaman anak terhadap 
situasi lingkungan dipengaruhi oleh sifatnya yang egocentric. 
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3) Tahap Operasional Konkret (usia 7 tahun - 11 tahun) 
Pada tahap ini pikiran anak terbatas pada objek-objek yang ia 
jumpai dari pengalaman-pengalaman langsung. Anak akan berpikir 
jika ia menemukan benda secara langsung. Pada tahap ini anak 
memperoleh tambahan kemampuan yaitu satuan langkah berfikir 
(system of operations). Anak juga mampu membuat keputusan-
keputusan tentang hubungan timbal balik dan yang berkebalikan. 
Namun pada tahap ini anak belum dapat berpikir secara abstrak. 
4) Tahap Operasional Formal (usia 11 tahun sampai dengan 14 tahun 
ke atas)   
Pada tahap ini pola berpikir anak sudah sistematik dan meliputi 
proses-prose yang kompleks. Operasionalnya tidak terbatas lagi 
pada hal-hal yang konkret, namun anak sudah bisa berfikir logis 
tentang data yang bersifat abstrak. Dengan menggunakan logika 
yang lebih tinggi tingkatannya, seperti: berpikir hipotesis-deduktif, 
berpikir rasional, berpikir abstrak dan lain-lain. 
Seorang guru SD/MI diharapkan mempunyai pemahaman 
konseptual mengenai perkembangan dan cara belajar siswa di SD. 
Menurut Ida Zusnani (2013:105) adapun karakrteristik siswa yang ada 
di tingkat dasar (SD/MI) memiliki berbagai macam karakteristik 
perkembangan fisik, sosial, emosi dan kecerdasan. Karakteristik 
perkembangan fisik siswa di tingkat dasar (SD/MI) diantarnya sebagai 
berikut: 
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1) Siswa yang berada di kelas satu, dua, dan tiga SD biasanya 
peryumbuhan fisiknya telah mencapai kematangan. 
2) Mereka telah mampu mengontrol tubuh dan keseimbangannya. 
3) Dapat melompat dengan kaki secara bergantian. 
4) Dapat mengendarai sepeda roda dua. 
5) Dapat menangkap bola dan telah berkembang koordinasi tangan 
dan mata untuk dapat memegang pensil/gunting. (Ida Zusnani 
2013:105) 
Karakteristik perkembangan sosial siswa di tingkat dasar (SD/MI) 
diantarnya sebagai berikut: 
1) Siswa SD yang berada di kelas awal mereka telah dapat 
menunjukkan keakuannya tentang jenis kelaminnya. 
2) Telah mulai berkompetensi dengan teman sebayanya. 
3) Sudah mempunyai sahabat. 
4) Telah mampu berbagi dan mandiri. (Ida Zusnani 2013:105) 
Karakteristik perkembangan emosi siswa pada usia 6-8 tahun di 
tingkat dasar (SD/MI) diantarnya sebagai berikut: 
1) Anak telah dapat mengekspresikan reaksi terhadap orang lain. 
2) Sudah dapat mengontrol emosi. 
3) Sudah mampu berpisah dengan orang tua. 
4) Telah mulai belajar tentang konsep nilai misalnya benar dan salah. 
(Ida Zusnani 2013:106) 
Karakteristik perkembangan kecerdasan siswa di tingkat dasar 
(SD/MI) diantarnya sebagai berikut: 
51 
 
 
 
1) Siswa usia awal SD ditunjukkan kemampuannya dalam 
melakukan seriasi. 
2) Mampu mengelompokkan objek. 
3) Berminat terhadap angka dan tulisan. 
4) Siswa sudah meningkat dalam perbendaharaan kata-kata. 
5) Siswa sennag untuk berbicara. 
6) Memahami sebab akibat serta berkembangnya terhadap ruang dan 
waktu. (Ida Zusnani 2013:106) 
Menurut Ida Zusnani (2013:96) siswa di tingkat sekolah dasar 
berada pada tahap operasional konkret. Pada rentang usia sekolah 
dasar, anak mulai menunjukkan perilaku belajar sebagai berikut: 
1) Mulai memandang dunia secara objektif. 
2) Mulai berpikir secara operasional. 
3) Mempergunakan cara berpikirt operasional untuk 
mengklasifikasikan suatu benda-benda. 
4) Membentuk dan mempergunakan keterhubungan aturan-aturan, 
prinsip ilmiah sederhana, dan menggunakan hubungan sebab 
akibat. 
5) Memahami konsep substansi, volume zat cair, panjang, lebar, 
luas, dan berat. 
Berdasarkan teori di atas dapat disimpulkan bahwa siswa SD 
kelas III termasuk pada tahap ke-3 yaitu tahap Operasional Konkret. 
Pada masa ini anak sudah mampu berpikir konkret dalam memahami 
susuatu sebagaimana kenyataannya, mampu mengkonversi angka, 
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serta memahami konsep melalui pengalaman sendiri dan lebih 
objektif. Siswa di tingkat dasar juga mengalami perkembangan dan 
karakteristik siswa diantaranya: karakteristik siswa berdasarkan 
perkembangan fisik, sosial, emosi dan kecerdasan. Sehingga seorang 
guru di tingkat dasar harus bisa memahami perkembangan dan 
karakteristik siswa-siswinya. Maka dalam penelitian ini menggunakan 
suatu media yang masih bersifat konkret, agar siswa bisa menerima 
materi pelajaran dengan baik dan mampu memahaminya. 
B. Kajian Hasil Penelitian Terdahulu 
1. Lilis Purwanti, (2010), Peningkatan Aktivitas Pembelajaran IPA Dengan 
Menggunakan Media Benda Konkret Pada Siswa Kelas II SDN 01 Kaling 
Tasikmadu Karanganyar, Jurusan Pendidikan Guru Sekolah Dasar 
(PGSD) Universitas Sebelas Maret Surakarta. Hasil skripsi ini adalah 
bahwa tindakan kelas pada siklus I menunjukkan adanya peningkatan 
nilai aktivitas pembelajaran siswa yakni bernilai rata-rata dari 2,63 atau 
dengan kata lain 65,75% siswa telah aktif dalam pembelajaran. sedangkan 
pada siklus II ada peningkatan dibandingkan dengan siklus I yakni dari 
6,63 menjadi 3,26 atau 81,6% siswa telah aktif dalam pembelajaran. 
selain itu juga diiringi dengan meningkatnya nilai IPA siswa. Hal ini 
terbukti pada nilai IPA siswa pada siklua I adalah 71 meningkat pada 
siklus II menjadi 84,9. Dengan demikian dapat diajukan suatu 
rekomendasi bahwa pembelajaran IPA dengan menggunakan media benda 
konkret dapat meningkatkan aktivitas pembelajaran siswa kelas II SD 
Negeri 01 Kaling, Tasikmadu, Karanganyar Tahun ajaran 2009/2010. 
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2. Singgih Heriyanto, (2014), Pengaruh Penggunaan Media Benda Konkret 
Terhadap Hasil Belajar IPA Siswa Di SD Negeri Gugus Kolopaking, 
Jurusan Pendidikan Guru Sekolah Dasar (PGSD) Universitas Negeri 
Yogyakarta. Hasil skripsi ini adalah terdapat  pengaruh yang positif  dan  
signifikan antara penggunaan media benda konkret terhadap hasil belajar 
IPA siswa kelas IV semester I. Hal ini  ditunjukan  dengan  nilai  thitung  
lebih  besar  dari  ttabel (9,012>1,658) atau sig (0,000<0,05), dan dengan 
nilai kontribusi 41,6%. Hal ini ditunjukan dengan koefisien determinasi 
(R2) sebesar 0,416.  
3. Okta Khurnia Wahyuni, (2016), Peningkatan Kemampuan Menghitung 
Matematika Materi Operasi Hitung Campuran Menggunakan Media 
Konkret Koin Warna Pada Siswa Kelas II MI Al-Hidayah Sawotratap, 
Jurusan Pendidikan Guru Madrasah Ibtidaiyah (PGMI) Universitas Islam 
Negeri Sunan Ampel Surabaya. Hasil skripsi ini adalah menunjukkan 
adanya peningkatan pada setiap aspeknya dan dikatakan berhasil karena 
telah memenuhi indikator kinerja yang ditetapkan peneliti sebelumnya. 
Pada prosentase ketuntasan kemampuan menghitung campuran kelas, 
siklus I sebesar 61%, siklus II sebesar 76%, dan siklus III sebesar 89%. 
Nilai aktivitas siswa siklus I sebesar 73,3%; siklus II sebesar 84; dan 
siklus III sebesar 86. Untuk aktivitas guru siklus I sebesar 78; siklus II 
sebesar 87,5; dan siklus III sebesar 87,5. 
4. Wirzatur Rahmah Assyifa, (2016), Penggunaan Alat Peraga Stik Kayu 
Dalam Meningkatkan Pemahaman Matematika Materi Pecahan 
Sederhana Kelas III Di MI Muhammadiyah 23 Surabaya, Jurusan 
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Pendidikan Guru Madrasah Ibtidaiyah (PGMI) Universitas Islam Negeri 
Sunan Ampel Surabaya. Hasil skripsi ini adalah: 
1) Penggunaan alat peraga stik kayu dapat meningkatkan pemahaman 
matematika materi pecahan sederhana pada siswa kelas III di MI 
Muhammadiyah 23 Surabaya berjalan dengan baik melalui proses 
perbaikan setiap siklus. Ditunjukkan dari peningkatan nilai observasi 
aktivitas guru 69,79 pada siklus I menjadi 91,67 pada siklus II dan nilai 
observasi aktivitas siswa 57,29 pada siklus I dan 82,29 pada siklus II.  
2) Peningkatan pemahaman matematika siswa pada materi pecahan 
sederhana pada kelas III di MI Muhammadiyah 23 Surabaya dengan 
menggunakan alat peraga stik kayu telah berhasil dengan rata-rata 
pemahaman 66,07 pada siklus I menjadi 83,48 pada siklus II sehingga 
terjadi peningkatan sebesar 17,41. Prosentase ketuntasan siswa meningkat 
terlihat dari prosentase ketuntasan pada siklus I sebesar 43,75% dan siklus 
II sebesar 81,25% sehingga terjadi peningkatan sebesar 37,50%. 
5. Desy Putriarma Istiana, (2016), Peningkatan Kemampuan Membilang 
Banyak Benda Mata Pelajaran Matematika Materi Penjumlahan Dan 
Pengurangan  Melalui Media Benda Konkret  Siswa Kelas 1 MI Bahrul 
Ulum Bulu Kediri, Jurusan Pendidikan Guru Madrasah Ibtidaiyah (PGMI) 
Universitas Islam Negeri Sunan Ampel Surabaya. Hasil skripsi tersebut 
adalah (1) penerapan media benda konkret dalam pembelajaran 
matematika pada membilang banyak benda materi penjumlahan dan 
pengurangan siswa kelas 1 MI Bahrul Ulum Kediri berjalan dengan 
maksimal. Hal ini dapat dilihat pada skor akhir aktivitas guru meningkat 
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dari 62,5 dengan kategori  kurang  baik pada siklus I menjadi 96,09 
dengan kategori  sangat  baik pada siklus II. Begitu pula pada aktivitas 
siswa meningkat dari skor 61,53 dengan kategori  kurang  baik pada 
siklus I menjadi 96,15 dengan kategori  sangat  baik pada siklus II. (2) 
Peningkatan  kemampuan membilang banyak benda melalui media benda 
konkret meningkat dengan sangat baik. Hal ini terbukti  pada pra siklus  
ketuntasan belajar siswa  mencapai 30% dengan kategori tidak baik  dan 
rata-rata mencapai 61,75. Pada siklus I mengalami peningkatan mencapai 
60% dengan kategori cukup baik  dan rata-rata mencapai 71,25.  Terjadi 
peningkatan lagi pada siklus II ketuntasan belajar siswa mencapai 90% 
dengan kategori sangat baik dan rata-rata kelas mencapai 86,25. 
Relevansi penelitian di atas dengan penelitian yang akan dikaji yaitu 
persamaannya sama-sama membahas yang berkaitan mengenai media benda 
konkret yang diguanakan dalam pembelajaran. Sedangkan perbedaannya 
adalah penelitian pertama sampai ke lima yaitu menggunakan penelitian PTK. 
Penelitian yang pertama peningkatan aktivitas pembelajaran IPA dengan 
media benda konkret pada siswa kelas II, sedangkan penilitian yang akan 
dilakukan adalah pada pembelajaran Matematika kelas III. Penelitian yang 
kedua pengaruh penggunaan media benda konkret terhadap hasil belajar IPA, 
sedangkan penilitian yang akan dilakukan adalah pada pembelajaran 
Matematika kelas III. Penelitian yang ketiga peningkatan kemampuan 
menghitung matematika materi operasi hitung campuran menggunakan media 
benda konkret koin warna kelas II, sedangkan penelitian yang akan dilakukan 
menegenai materi pecahan kelas III. Penelitian keempat penggunaan alat 
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peraga stik kayu dalam meningkatkan pemahaman matematika materi 
pecahan sederhana, sedangkan dalam penelitian menggunakan media apel, 
roti, kertas dll. namun juga sama membahas mengenai pecahan dikelas III. 
Penelitian yang kelima peningkatan kemampuan membilang banyak benda 
mapel matematika materi penjumlahan dan pengurangan siswa kelas I, 
sedangkan dalam penelitian membahas mengenai materi pecahan kelas III. 
Berdasarkan kesamaan dan perbedaan di atas maka penelitian yang sekarang 
layak untuk dilanjutkan.   
Terdapat kelebihan dan kekurangan dari penelitian terdahulu dengan 
penelitian sekarang yang akan dilakukan. Kelebihan dari penelitian ini adalah 
penelitian ini merupakan penelitian kualitatif deskriptif yang mendiskripsikan 
data diperoleh dari observasi; wawancara; dokumentasi, penelitian ini 
langsung dipraktekkan oleh seorang guru yang mengajar mata pelajaran 
matematika, penggunaan media bisa digunakan langsung oleh setiap siswa, 
medianya langsung dibawa di dalam kelas dan tidak berbahaya. Sedangkan 
kekurangannya adalah terdapat media yang hanya bisa digunakan sekali 
pakai, harus mengeluarkan biaya terlebih dahulu jika menggunakan media 
tersebut. Namun, juga terdapat solusi disetiap kekurangan yang ada yaitu 
dengan usaha guru dalam menciptakannya media jika media tersebut sekali 
pakai maka media digunakan secukupnya saja, agar bisa digunakan di lain 
waktu. Jika media itu harus mengeluarkan biaya, setidaknya siswa 
membawanya dari rumah masing-masing atau guru memiliki ide lain dengan 
membuat sistem menabung sehingga bisa digunakan untuk membeli peralatan 
biar tidak membebani tugas seorang guru saat mengajar. 
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C. Kerangka Berpikir 
Pendidikan merupakan hak dan kewajiban dari setiap orang. Pendidikan 
itu di dapat dari bangku sekolah dimulai dari TK, SD, SMP, SMA bahkan 
sampai Perguruan Tinggi. Di bangku sekolah tersebut di dalamnya pasti 
terdapat kegiatan belajar mengajar di mana guru bertugas sebagai pendidik 
yang mengajarkan segala ilmu pengetahuan yang beliau punya kepada peserta 
didik (siswa). Saat proses pembelajaran berlangsung saat mengajar guru pasti 
menggunakan berbagai metode, media agar informasi/ilmu pengetahuan yang 
diajarkan dapat difahami oleh siswa secara utuh. Namun lebih membahas ke 
media yang hendak dipakai guru dalam pembelajaran. 
Media pembelajaran merupakan segala bentuk alat atau bahan yang ada 
di lingkungan sekitar, yang dapat dijadikan perantara seorang guru dalam 
menyampaikan suatu ilmu pengetahuan kepada peserta didik. Media yang ada 
sekarang ini sangat banyak dan beraneka macam jenisnya, maka dalam 
memilih media tersebut harus disesuaikan dengan mata pelajaran serta materi 
yang akan diberikan guru kepada siswa. Pada mata pelajaran matematika, ada 
sebagian siswa menganggap bahwa matematika merupakan pelajaran yang 
sulit, menakutkan dan membosankan.  
Maka diperlukannya media benda konkret dalam pelajaran matematika, 
media benda konkret adalah media benda nyata yang digunakan guru dalam 
proses belajar mengajar. Seorang guru harus mampu menguasai dan 
memahami penggunaan media benda konkret tersebut, jika guru mampu 
menggunakan media dengan baik maka siswa akan tertarik, merasa senang 
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saat belajar dan pembelajaran akan berjalan sesuai dengan tujuan yang 
diinginkan. 
Begitu pentingnya media dalam proses pembelajaran, maka perlu 
adanya pengembangan media yang sesuai dengan tujuan yang diinginkan. 
Maka seorang guru harus terus memiliki ide kreatif dan inovatif dalam 
menciptakan berbagai media dalam kegiatan belajar mengajar, agar siswa 
merasa senang, tertarik untuk belajar dan tidak bosan. Guru mempunyai tugas 
dan tanggungjawab untuk mencerdaskan anak bangsa, oleh karena itu banyak 
tugas yang harus dilakukan oleh seorang guru salah satunya mengajarkan atau 
mentransfer ilmu pengetahuan kepada siswa serta memberikan motivasi agar 
siswa tarsus berprestasi. Dalam hal ini berkaitan dengan proses pembelajaran 
di kelas, maka guru perlu menggunakan berbagai metode ataupun media saat 
proses pembelajaran berlangsung. 
Semakin banyaknya berbagai tantangan yang dihadapi seorang guru 
berkaitan dengan media pembelajaran, maka dianggap pentingnya 
penggunaan media dalam proses pembelajaran. Dari sinilah kemudian di 
temukan sebuah penelitian yang akan mendeskripsikan seorang guru yang 
memiliki tugas mengajar, dan beliau sangat antusias dalam penggunaan 
media benda konkret tersebut agar siswa-siswi memahami materi. Maka 
penelitian ini akan meneliti tentang penggunaan media benda konkret pada 
pembelajaran matematika materi pecahan kelas III. 
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BAB III 
METODE PENELITIAN 
A. Jenis Penelitian 
Jenis penelitian ini  menggunakan metode kualitatif dengan pendekatan 
diskriptif. Penelitian ini dilakukan dengan penelitian lapangan yang 
menggunakan jenis metode untuk mengumpulkan data kualitatif, yaitu 
metode penelitian kualitatif yang dilakukan peneliti berangkat ke lapangan 
atau lokasi untuk mengadakan suatu pengamatan tentang suatu fenomena 
secara alamiah (Lexy J Moleong, 2013:26). Menurut Mc Millan dan 
Schumacher dalam Syamsudin dan Vismaia S Damaianti (2011:73) penelitian 
kualitatif adalah suatu pendekatan yang disebut dengan pendekatan 
investigasi dikarenakan penelitian ini mengumpulkan data dengan cara 
bertatap muka secara langsung dan berinteraksi dengan orang-orang yang ada 
di tempat penelitian 
Menurut Bogdan dan Taylor dalam Lexy J Moleong (2013:4) penelitian 
kualitatif adalah prosedur penelitian yang menghasilkan data diskriptif berupa 
kata-kata tertulis atau lisan dari orang-orang dan perilaku yang dapat diamati. 
Menurut Lexy J Moleong dalam Haris Herdiansyah (2012:9) penelitian 
kualitatif adalah penelitian untuk memahami fenomena tentang apa yang 
dialami oleh subjek penelitian, yang menghasilkan data deskriptif berpa kata-
kata tertulis atau lisan dari orang-orang dan perilaku yang dapat diamati 
Sedangkan secara harfiah penelitian diskriptif, adalah suat penelitian untuk 
membuat pencandraan (deskripsi) mengenai situasi-situasi atau kejadian 
(Sumadi Suryabrata, 2016:76). 
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Sedangkan menurut Banister et al penelitian kualitatif yaitu suatu 
metode untuk mengungkap dan memberikan gambaran terhadap suatu 
fenomena, sebagai metode untuk mengeksplorasi fenomena, sebagai metode 
untuk memberikan penjelasan terhadap suatu fenomena (Haris Herdiansyah, 
2012:8). Tujuan pendekatan deskriptif adalah untuk membuat pencandraan 
secara sistematis, faktual, dan akurat mengenai fakta-fakta serta sifat-sifat 
populasi atau daerah tertentu (Sumadi Suryabrata, 2016:75).  
Berdasarkan pendapat para ahli di atas dapat diambil kesimpulan bahwa 
penelitian kualitatif adalah suatu prosedur dalam penelitian yang 
menghasilkan data-data deskriptif yang sifatnya penjelasan, penggambaran, 
serta ungkapan terhadap hasil seluruh penelitian tanpa dilakukan perhitungan 
statistik. Dalam penelitian ini mendiskripsikan dan menjelaskan mengenai 
penggunaan media benda konkret pada pembelajaran matematika tingkat 
dasar materi pecahan kelas III di SD Islam Al-Hilal Kartasura Sukoharjo. 
B. Setting Penelitian 
1. Tempat Penelitian 
Penelitian ini dilakukan di SD Islam Al-Hilal Kartasura, 
Sukoharjo. Pertimbangan yang mendorong peneliti untuk melakukan 
penelitian di lokasi tersebut dikarenakan dalam observasi awal yang 
dilakukan oleh peneliti di SD Islam Al-Hilal tersebut terdapat penggunaan 
media benda konkret dalam pembelajaran matematika materi pecahan. 
2. Waktu Penelitian 
Waktu yang dipergunakan pada penelitian ini mulai dari bulan 
Januari 2018 sampai bulan Mei 2018 dengan rincian sebagai berikut: 
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No Kegiatan 
Januari Februari Maret April Mei 
1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 
1. Proposal                     
2. Observasi awal                     
3. Persiapan 
penelitian 
                    
4. Pengumpulan 
data 
                    
5. Analisis data                     
6.  Penyusunan 
hasil 
                    
7. Penyelesaian 
Laporan akhir                     
 
Tabel 1 
Uraian waktu penelitian 
C. Subjek dan Informan Penelitian 
1. Subjek Penelitian 
Subjek penelitian adalah narasumber utama yang dapat 
memberikan informasi data yang dibutuhkan atau yang menjadi sasaran 
penelitian. Adapun subjek dalam penelitian ini adalah guru mata pelajaran 
matematika kelas III di SD Islam Al-Hilal Kartasura Sukoharjo. 
2. Informan Penelitian 
Informan adalah narasumber yang dapat memberikan data 
tambahan yaitu kepala sekolah, guru-guru mata pelajaran lain, sebagian 
siswa kelas III A di SD Islam Al-Hilal Kartasura Sukoharjo. 
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D. Metode Pengumpulan Data 
Menurut Nusa Putra (2012:161) metode pengumpulan data merupakan 
tahap yang sangat menentukan dalam penelitian kualitatif, tujuannya untuk 
mendapatkan data-data secara alamiah. Desain yang sering kali berubah pada 
tahap ini, perkembangan di lapangan tidak dapat sepenuhnya dikendalikan 
oleh peneliti. Pengumpulan data dapat dilakukan dengan berbagai setting, 
berbagai sumber data, dan berbagai cara. Untuk memperoleh data yang 
dibutuhkan dalam penelitian ini digunakan beberapa metode pengumpulan 
data, yaitu: 
1. Metode Observasi 
Menurut Haris Herdiansyah (2012:131) observasi berasal dari 
bahasa latin yang berarti memperhatikan dan mengikuti dalam arti 
mengamati dengan teliti dan sistematis. Menurut Nasution dalam Sugiono 
(2015:310) observasi adalah dasar dari semua ilmu pengetahuan. Para 
ilmuwan dapat bekerja jika berdasarkan data, yaitu fakta mengenai hal-hal 
nyata yang ada di dunia ini yang diperoleh melalui observasi.  
Metode observasi ini digunakan untuk mengetahui kondisi 
riil/nyata di lapangan berkenaan dengan penggunaan media benda konkret 
dalam pembelajaran matematika materi pecahan pada siswa kelas III A, 
mengamati aktivitas siswa saat proses belajar mengajar dalam 
penggunaan berbagai media yang digunakan guru saat kegiatan 
pembelajaran seperti media benda konkret, dan mengamati gambaran 
menyeluruh tentang lokasi penelitian dan letak geografis di SD Islam Al-
Hilal Kartasura Sukoharjo. 
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2. Metode Wawancara 
Menurut Haris Herdiansyah (2012:118) wawancara adalah 
percakapan antara pewawancara atau yang mengajukan pertanyaan 
dengan terwawancara atau yang memberikan jawaban atas pertanyaan 
tersebut. Menurut Esterberg dalam Sugiono (2015:317) wawancara adalah 
pertemuan dua orang untuk bertukar informasi dan ide melalui tanya 
jawab, sehingga dapat dikonstruksikan makna dalam suatu topik tertentu.  
Metode wawancara ini akan dilaksanakan untuk menggali 
informasi secara langsung dari subjek dan informan mengenai 
penggunaan media benda konkret pada pembelajaran matematika materi 
pecahan kelas III A di SD Islam Al-Hilal Kartasura Sukoharjo. 
3. Metode Dokumentasi 
Menurut Haris Herdiansyah (2012:143) dokumentasi adalah suatu 
cara peneliti untuk mendapatkan gambaran dari sudut pandang subjek 
melalui suatu media tertulis dan dokumen lainnya yang ditulis atau dibuat 
oleh subjek yang bersangkutan. Metode dokumentasi merupakan catatan 
peristiwa yang sudah berlalu, bisa berbentuk tulisan, gambar, atau karya-
karya monumental dari seseorang (Sugiono, 2015:329).  
Metode dokumentasi digunakan untuk mendukung hasil observasi 
dan wawancara. Metode ini digunakan untuk mencari data berupa 
dokumen-dokumen yang berhubungan dengan penggunaan media benda 
konkret dalam pembelajaran matematika materi pecahan pada siswa kelas 
III A di SD Islam Al-Hilal Kartasura Sukoharjo. Dokumentasi tersebut 
antara lain : RPP yang digunakan guru saat mengajar matematika, silabus 
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pembelajaran matematika kelas III di SD Islam Al-Hilal, mengenai 
absensi siswa, sejarah berdirinya SD Islam Al-Hilal, keadaan siswa, 
keadaan guru, struktur organisasi, dokumen dan hal-hal yang mendukung 
terkait dengan penelitian di SD Islam Al-Hilal Kartasura Sukoharjo. 
E. Teknik Keabsahan Data 
Keabsahan data adalah pengujian data yang di dapat dalam suatu 
penelitian untuk mengetahui apakah data itu dapat dipertanggungjawabkan 
atau tidak. Dalam penelitian ini untuk mencari keabsahan data dengan 
menggunakan teknik triangulasi. Menurut Lexy J Moleong (2007:330) teknik 
triangulasi adalah teknik pemeriksaan data yang memanfaatkan sesuatu  yang 
lain diluar data ini untuk keperluan mengecek atau sebagai pembanding 
terhadap data itu. Teknik triangulasi yang digunakan pada penelitian ini 
adalah triangulasi sumber dan triangulasi metode.  
Menurut Lexy J Moleong (2007:330) triangulasi sumber adalah 
membandingkan dan mengecek balik derajat kepercayaan informasi yang 
diperoleh melalui waktu dan alat yang berbeda, digunakan untuk 
membandingkan data yang diperoleh dari subjek dan informan. Diperoleh 
informasi dari guru matematika dan kepala sekolah; guru matematika dan 
guru mata pelajaran lain; guru matematika dan siswa kelas III.  Sedangkan 
triangulasi metode adalah pengumpulan data yang sejenis dengan 
menggunakan teknik metode yang berbeda, digunakan untuk membandingkan 
data yang diperoleh melalui metode wawancara dan metode observasi; 
metode wawancara dan dokumentasi, metode observasi dengan dokumentasi. 
Menurut Burhan Bungin (2008:204) proses triangulasi ini dilakukan secara 
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terus menerus selama proses pengumpulan data untuk memastikan data tidak 
saling bertentangan. Apabila ada perbedaan, maka harus ditelusuri perbedaan 
tersebut sampai suatu saat peneliti yakin bahwa sudah tidak terdapat 
perbedaan-perbedaan, kemudian dilakukan konfirmasi dengan informasi dan 
sumber-sumber lain. Dalam penelitian ini menggunakan teknik triangulasi, 
yang terdiri dari teknik triangulasi sumber dan triangulasi metode.  
F. Teknik Analisis Data 
Menurut Bodgan & Biklen dalam Syamsuddin dan Damaianti 
(2011:110) menyatakan bahwa analisis data adalah proses pelacakan dan 
pengaturan secara sistematis mengenai transkrip wawancara, catatan 
lapangan, dan bahan-bahan lain yang dikumpulkan untuk meningkatkan 
pemahaman terhadap bahan-bahan tersbut agar dapat dipresentasikan 
semuanya kepada orang lain. Dalam penelitian ini teknik analisis data yang 
penulis gunakan adalah model analisis interaksi, adapun tahap-tahap analisis 
tersebut adalah: 
1. Reduksi Data 
Reduksi data ini dilakukan sebagai proses seleksi, pemilihan data-
data yang muncul pada catatan lapangan. Reduksi data seperti yang sudah 
dijelaskan dalam Sugiyono (2015:338) adalah merangkum, memilih hal-
hal pokok, memfokuskan pada hal-hal yang penting, dicari tema dan 
polanya dan membuang yang tidak perlu. Reduksi data berlangsung secara 
terus menerus selama penelitian kualitatif berlangsung. 
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2. Penyajian Data 
Menurut Miles dan Huberman dalam Sugiyono (2015:341) saat 
melakukan penyajian data disarankan dengan menggunakan teks naratif, 
dan juga dapat berupa grafik, matrik, network (jejaring kerja), dan chart. 
Penyajian data dilakukan untuk merangkum semua informasi yang 
diperoleh selama di lapangan saat kegiatan berlangsung, deskripsi data 
tersebut dituliskan dalam bentuk narasi yang memungkinkan simpulan 
penelitian dapat dilakukan dengan menyusun kata menjadi kalimat secara 
sistematis sehingga mudah untuk difahami dan dibaca. 
3. Penarikan Kesimpulan 
Menurut Miles dan Huberman dalam Sugiyono (2015:345) 
penarikan kesimpulan masih bersifat sementara dan akan berubah bila 
tidak ditemukan bukti-bukti yang kuat yang mendukung pada tahap 
berikutnya, namun jika kesimpulan awal didukung dengan bukti-bukti 
maka kesimpulan tersebut kredibel. Kesimpulan dalam penelitian ini 
merupakan temuan baru berupa deskripsi atau gambaran suatu objek. 
Maka saat penarikan kesimpulan dilakukan sepanjang penelitian 
berlangsung, sehingga menjamin kebermaknaan dari suatu hasil penelitian. 
Berdasarkan penjelasan di atas, maka dapat digambarkan model 
analisis data dalam penelitian terdiri dari (Reduksi  data, penyajian data, 
dan penarikan kesimpulan) saling berinteraksi tidak ada batas yang 
memisahkan antara unsur-unsur pada proses penelitian, data dalam suatu 
siklus yang sitematis, yaitu seperti gambar dibawah ini:  
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Gambar 9 
Analisis Data Model Interaktif dari Miles dan Huberman 
(Sugiyono, 2015:338) 
Teknik analisis data pada tahap awal yaitu dengan pengumpulan 
data, peneliti menganalisis kualitatif mulai mencari arti, menjelaskan, alur 
sebab akibat dan prosesi. Model kesimpulan yang digunakan adalah model 
Miles dan Huberman dengan model ini interaksi dan berlangsung secara 
terus menerus sampai tuntas, hingga datanya jenuh, dengan model ini 
penulis siap bergerak aktif. Pada tahap pertama yaitu adanya pengumpulan 
data yang dilakukan adalah dengan metode observasi, wawancara, dan 
dokumentasi, untuk mendapatkan data yang menyeluruh. Setelah itu pada 
tahap kedua yaitu reduksi data yang didapatkan dari catatan lapangan yang 
kompleks dan rumit, lalu direduksi menjadi data yang pokok dan penting. 
Pada tahap ketiga yaitu penyajian data, setelah data di reduksi lalu 
Data Collection 
(Pengumpulan 
Data) 
Data Display 
(Penyajian Data) 
Conclution drawing and 
verifving 
(Kesimpulan: 
Penarikan/verivikasi) 
Data 
Reduction 
(Reduksi 
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dilakukan penyajian data yang biasanya dalam penelitian kualitatif data 
disajikan dalam bentuk teks yang bersifat naratif. Pada tahap yang terakhir 
adalah membuat kesimpulan dari penelitian yang sudah dilakukan di suatu 
tempat penelitian. 
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BAB IV 
HASIL PENELITIAN 
A. Fakta Temuan Penelitian 
1. Gambaran Umum Lokasi Penelitian 
a. Sejarah Berdirinya SD Islam Al-Hilal Kartasura 
SD Islam Al-Hilal Kartasura merupakan suatu lembaga 
pendidikan yang setingkat dengan Madrasah Ibtidaiyah (MI) milik 
yayasan yang bernama Yayasan Al-Hilal Kartasura. Yayasan ini 
bergerak dalam bidang pendidikan baik pendidikan formal maupun 
non-formal, pendidikan umum maupun keagamaan. Adapun 
pendidikan formal yang sudah dimiliki oleh Yayasan Al-Hilal 
Kartasura meliputi Taman Kanak-Kanak (RA Al-Hilal 1 di 
Sedahromo Lor Kartasura, RA Al-Hilal 2 di Kabalan Ngadirejo 
Kartasura dan RA Al-Hilal 3 di Pucangan Kartasura), Sekolah Dasar 
(SD Islam Al-Hilal Kartasura di Sedahromo Lor Kartasura), dan 
Sekolah Menengah Pertama (SMP Islam Al-Hilal di Kabalan 
Ngadirejo Kartasura). Sedangkan pendidikan non-formal yang 
dimiliki oleh Yayasan Al-Hilal Kartasura antara lain: Madrasah 
Diniyah (Madrasah Diniyah Al-Hilal 1 di Kabalan Ngadirejo 
Kartasura dan Madrasah Diniyah 2 di Citran RT.3 RW.11 Pucangan 
Kartasura) dan Taman Pendidikan Al-Qur‟an (Sumber: Dokumentasi 
SD Islam Al-Hilal Kartasura Sukoharjo, 2017). 
Secara singkat sejarah berdirinya SD Islam Al-Hilal Kartasura 
Sukoharjo ini berawal dari tanah wakaf yang diwakafkan oleh bapak 
70 
 
 
 
Imam Ma‟nawi yang diberikan kepada Yayasan Al-Hilal Kartasura. 
Pertama kalinya sebelum didirikan SD Islam Al-Hilal tersebut, 
dibangunlah sebuah mushola yang berasal dari inisiatif bapak 
Dja‟far Abdi S.Ag dan masyarakat sekitar. Oleh pihak yayasan 
disepakati untuk mendirikan sebuah pendidikan formal yaitu 
Madrasah NU. sebagai salah satu pendiri dari SD Islam Al-Hilal 
untuk menambah tanah wakaf yang kemudian dibangun sebuah 
Madrasah NU pada tahun 1973. Madrasah NU ini sebagai nama 
pertama sebelum terbentuknya SD Islam Al-Hilal Kartasura, dalam 
proses perkembangan pendidikan Madrasah NU wajib mengikuti 
program dinas pendidikan pada waktu itu. Setelah melalui proses 
perencanaan dengan pihak yayasan beserata tokoh masyarakat, 
akhirnya nama Madrasah NU dirubah menjadi SD Islam Al-Hilal 
Kartasura pada tahun 1979 sampai sekarang. Nama SD Islam Al-
Hilal diambil dari nama tokoh kyai yang ada di daerah Sedahromo 
Lor yaitu H. Walid Agus Hilal (Sumber: Dokumentasi SD Islam Al-
Hilal Kartasura Sukoharjo, 2017). 
Pada tanggal 21 April 1999 ditetapkan sebagai tanggal surat 
keterangan izin operasional di SD Islam Al-Hilal Kartasura dengan 
alamat Sedahromo,  RT.1/RW.7 Dusun Sedahromo Lor, Kelurahan 
Kartasura, Kecamatan Kartasura, Kabupaten Sukoharjo. Dengan 
nomor surat keterangan pendirian sekolah : 421/103.31/DS/1999 
(Sumber: Dokumentasi SD Islam Al-Hilal Kartasura Sukoharjo, 
2017). 
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b. Letak Geografis SD Islam Al-Hilal Kartasura 
SD Islam Al-Hilal kartasura berlokasi di Sedahromo, 
RT.1/RW.7 Dusun Sedahromo Lor, Kelurahan Kartasura, 
Kecamatan Kartasura, Kabupaten Sukoharjo. Adapun batas-
batasnya antara lain: 
1) Sebelah selatan berbatasan dengan jalan Slamet Riyadi 
Kartasura. 
2) Sebelah utara berbatasan dengan rumah bapak Dja‟far Abdi 
Sag (salah satu pendiri SD Islam Al-Hilal Kartasura). 
3) Sebelah timur berbatasan dengan rumah warga sekitar. 
4) Sebelah barat berbatasan dengan pemakaman umum (Sumber: 
Dokumentasi SD Islam Al-Hilal Kartasura Sukoharjo, 2017). 
c. Visi, Misi, dan Motto SD Islam Al-Hilal Kartasura 
1) Visi 
“Terwujudnya siswa yang beriman, bertaqwa, cerdas, terampil, 
sehat dan berprestasi”. 
2) Misi 
 Menanamkan dasar-dasar perilaku beriman dan bertaqwa 
 Mengembangkan kemampuan memecahkan masalah dan 
kemampuan berpikir logis, kritis dan kreatif 
 Menumbuhkan sikap toleransi, tanggung jawab dan 
kemandirian, kecakapan emosional 
 Memberikan dasar-dasar ketrampilan hidup, 
kewirausahaan dan etos kerja. 
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3) Motto 
“Unggul dalam prestasi dan berbudi pekerti luhur”. (Sumber: 
Dokumentasi SD Islam Al-Hilal Kartasura Sukoharjo, 2017). 
d. Struktur Organisasi SD Islam Al-Hilal Kartasura 
Sekolah merupakan lembaga formal yang didalamnya 
memiliki struktur organisasi sebagai pembagian tugas dari masing-
masing setiap guru yang ada dilembaga tersebut, adapun struktur 
organisasi terdapat pada lampiran 8. Demikian juga di SD Islam 
Al-Hilal terdiri dari kepala sekolah, guru dan siswa (Sumber: 
Dokumentasi SD Islam Al-Hilal Kartasura Sukoharjo, 2017). 
e. Keadaan Guru dan Siswa SD Islam Al-Hilal Kartasura 
1) Keadaan Guru 
Guru adalah seseorang yang sangat berpengaruh dalam 
pelaksanaan kegiatan belajar mengajar yang ada di suatu 
sekolah atau lembaga pendidikan formal, tugas guru adalah 
mengajar, mendidik, membimbing, mengarahkan, melatih, 
menilai, dan mengevaluasi siswa. SD Islam Al-Hilal Kartasura 
memiliki tenaga pengajar yaitu sebanyak 19 guru. Adapun 
daftar guru SD Islam Al-Hilal Kartasura terdapat pada 
lampiran 11 (Sumber: Dokumentasi SD Islam Al-Hilal 
Kartasura Sukoharjo, 2017). 
2) Keadaan Siswa  
SD Islam Al-Hilal Kartasura pada tahun ajaran 2017/2018 
dari kelas I sampai dengan kelas VI berjumlah 255 siswa-siswi. 
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Adapun siswa-siswi yang berada di kelas III A berjumlah 25 
siswa laki-laki dan perempuan. Adapun daftar siswa-siswi 
kelas III A terdapat pada lampiran 12 (Sumber: Dokumentasi 
SD Islam Al-Hilal Kartasura Sukoharjo, 2017). 
f. Kondisi Sarana dan Prasarana SD Islam Al-Hilal Kartasura 
Sarana dan prasarana yaitu segala sesuatu yang digunakan 
untuk mendukung adanya keberhasilan dalam kegiatan belajar 
mengajar di SD Islam Al-Hilal Kartasura, sehingga pelaksanaan 
pendidikan akan berjalan dengan lancar dan akan mendapatkan 
hasil yang diinginkan sesuai dengan tujuan dari pendidikan. 
Adapun keadaan sarana dan prasarana di SD Islam Al-Hilal 
Kartasura adalah sebagai berikut: 
1) Ruang kepala sekolah dan guru 
2) Ruang kelas yang berjumlah 11 kelas, yaitu kelas IA, IB, IIA, 
IIB, IIIA, IIIB, IVA, IVB, VA, VB, IV 
3) Sarana ibadah (musholla) 
4) Ruang perpustakaan  
5) Ruang lab. komputer 
6) Sarana olahraga 
7) Ruang toilet atau WC 
8) Halaman sekolah 
9) Tempat parkir  
(Sumber: Dokumentasi SD Islam Al-Hilal Kartasura 
Sukoharjo, 2017). 
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g. Kegiatan Ekstrakurikuler SD Islam Al-Hilal Kartasura 
SD Islam Al-Hilal memiliki beraneka macam kegiatan 
ekstrakurikuler baik itu yang wajib diikuti oleh siswa, ataupun 
ektrakurikuler pilihan yang disenangi siswa. Adapun 
ekstrakurikuler yang ada di SD Islam Al-Hilal sebagai berikut:  
1) Marching Band 
2) Pramuka 
3) Qiro‟ah 
4) Rebana 
5) Kaligrafi 
6) Tenis Meja 
7) Pencak Silat  
8) Seni Musik 
Ekstrakurikuler yang wajib diikuti adalah ekstra pramuka. 
Setiap kegiatan ekstrakurikuler tersebut sudah ada gurunya, yang 
berasal dari SD Islam Al-Hilal dan ada juga guru dari luar sekolah 
yang sudah ahli dalam bidangnya (Sumber: Dokumentasi SD Islam 
Al-Hilal Kartasura Sukoharjo, 2017). 
2. Penggunaan Media Benda Konkret Pada Pembelajaran 
Matematika Tingkat Dasar Materi Pecahan Kelas III A Di SD 
Islam Al-Hilal Kartasura  
Pelaksanaan pembelajaran di SD Islam Al-Hilal Kartasura ini 
secara umum sudah cukup baik ditunjukkan dengan cara guru dalam 
menyampaikan materi pelajaran. Kegiatan belajar mengajar siswa-
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siswi dibiasakan dengan menggunakan bahasa Indonesia dengan baik 
dan benar. Guru saat menyampaikan materi pelajaran sudah 
menggunakan berbagai macam metode yaitu metode ceramah, tanya 
jawab, diskusi kelompok. Serta menggunakan media yang digunakan 
untuk alat bantu dalam menyampaikan pesan/informasi/ilmu 
pengetahuan kepada siswa saat kegiatan belajar mengajar. SD Islam 
Al-Hilal Kartasura khususnya di kelas III A yang jumlah seluruh 
siswanya adalah 25 siswa laki-laki dan siswa perempuan. Saat proses 
pembelajaran memerlukan waktu yang cukup yaitu harus 
mempersiapkan segala sesuatu yang diperlukan  dengan menggunakan 
media konkret/nyata anak-anak akan lebih paham terhadap materi 
pelajaran yang sedang diajarakan oleh guru. 
Dalam penelitian ini akan membahas mengenai penggunaan 
media benda konkret pada materi pecahan di kelas III A. Dalam 
prakteknya penggunaan media ini dilaksanakan di dalam kelas III A 
yang diampu oleh guru mata pelajaran matematika yang bernama ibu 
Siti. Sebelum kegiatan belajar mengajar dimulai, terlebih dulu guru 
harus memiliki perencanaan awal kegiatan yang diperlukan untuk 
kegiatan belajar mengajar agar berjalan efektif dan sesuai dengan 
tujuan. Seperti halnya yang diungkapkan ibu Siti selaku guru mata 
pelajaran matematika. Sebagai berikut: 
Menurut ibu Siti sebelum kegiatan pembelajaran dimulai 
sebelumnya, sebelum mengajar perencanaan awalnya yaitu 
dengan membuat RPP terlebih dulu guna untuk merancang 
kegiatan belajar mengajar dari awal sampai selesai sesuai 
dengan tujuan yang sudah direncanakan. Di dalam rencana 
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pelaksanaan pembelajaran guru menuliskan berbagai strategi, 
metode dan media yang akan digunakan dalam pembelajaran. 
Adapun saat ingin belajar materi pecahan guru menggunakan 
media benda konkret yang beraneka macam. (Wawancara 
dengan ibu Siti selaku guru mata pelajaran matematika kelas III 
A, 2 April 2018) 
 
Selanjutnya saya tanyakan kepada ibu Dyah selaku kepala 
sekolah SD Islam Al-Hilal Kartasura Sukoharjo, beliau menyatakan 
bahwa: 
Menurut ibu Dyah, perencanaan awal yang dilakukan setiap 
guru sebelum mengajar wajib menyiapkan RPP terlebih dahulu. 
RPP digunakan untuk merencanakan suatu pembelajaran secara 
lengkap dari awal sampai akhir, untuk mencapai suatu tujuan 
pembelajaran. RPP yang di dalamnya terdapat berbagai strategi, 
metode dan media pembelajaran, yang dipilih guru dan 
disesuaikan dengan materi yang akan diajarkan. (Wawancara 
dengan Ibu Dyah selaku Kepala Sekolah, 31 Maret 2018) 
 
Selanjutnya saya tanyakan juga kepada guru mata pelajaran lain, 
yang saya wawancarai saat itu dengan ibu Sum selaku guru mata 
pelajaran PAI, beliau juga menyatakan bahwa: 
Menurut ibu Sum, Perencanaan pertama adalah dengan 
membuat RPP sebelum proses pembelajaran berlangsung, 
maksudnya sebelum mengajar guru perlu menyiapkan RPP 
terlebih dahulu agar mengetahui tujuan yang ingin dicapai 
siswa-siswinya. begitu juga dengan ibu Siti perencanaan awal 
yaitu dengan menyiapkan RPP terlebih dahulu. Jika diperlukan 
guru juga perlu menyiapkan berbagai strategi dan metode 
sekaligus media agar saat mengajar anak tidak bosan. Belajar itu 
harus disertai dengan rasa senang dan cinta terhadap materi yang 
akan dipelajari. (Wawancara dengan Ibu Sum selaku guru mata 
pelajaran PAI, 13 April 2018) 
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Selanjutnya saya tanyakan juga kepada dua siswa di kelas III A, 
yang saya wawancarai saat itu adalah siswa laki-laki dan perempuan 
yang bernama wildan dan sabrina, dia menyatakan bahwa: 
Menurut wildan persiapan awal guru sebelum mengajar, ibu Siti 
mempersiapkan berbagai macam kak, seperti buku paket 
matematika, spidol, dan bahan yang digunakan mengajar kak. 
(Wawancara dengan wildan selaku siswa kelas IIIA, 10 April 
2018) 
Menurut Sabrina saat ibu Siti masuk kelas petama mengucapkan 
salam dan meminta siswa berdoa kak. Dan ibu Siti membawa 
peralatan untuk belajar yaitu buku paket, matematika, spidol, 
kertas, absensi dan alat-alat untuk mengajar. (Wawancara 
dengan sabrina selaku siswa kelas IIIA, 10 April 2018) 
 
Berdasarkan hasil wawancara dengan subjek dan informan di 
atas dapat disimpulkan bahwa perencanaan awal yang dilakukan guru 
adalah dengan membuat RPP  (Rencana Pelaksanaan Pembelajaran) 
sebelum kegiatan pembelajaran dimulai. Hal ini sesuai dengan hasil 
dokumentasi yang dibuat oleh guru yang berupa RPP. RPP tersebut 
dibuat guru sebelum kegiatan pembelajaran di kelas. Dalam rencana 
pelaksanaan pembelajaran guru menuliskan berbagai strategi, metode 
dan media yang akan digunakan dalam pembelajaran, namun yang 
dipilih guru harus disesuaikan dengan materi yang akan diajarkan. 
Karena belajar itu harus disertai dengan rasa senang dan cinta 
terhadap materi yang akan dipelajari.  
Perencanaan awal yang dilakukan setiap guru sebelum mengajar 
di kelas adalah dengan pembuatan RPP terlebih dahulu, agar saat 
belajar mengajar tidak sia-sia dan bisa mencapai sesuai dengan tujuan 
yang ingin dicapai. Seorang guru memiliki tugas dan tanggungjawab 
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yang tinggi yaitu mendidik dan membimbing siswa menjadi siswa 
yang berpengetahuan, memiliki sikap baik dan memiliki ketrampilan 
untuk kehidupan masa datang, maka menjadi seorang guru harus 
memiliki kreativitas dan inovatif dalam menciptakan kegiatan belajar 
dan suasana kelas yang hidup sehingga siswa semangat dalam belajar 
dari jam awal sampai jam pelajaran selesai.  
Saat mengajar mata pelajaran matematika materi pecahan di 
kelas III A ibu Siti selaku guru mata pelajaran matematika 
menggunakan berbagai macam metode serta media yang digunakan 
saat mengajar, seorang guru juga perlu memperhatikan kondisi siswa-
siswinya terlebih dahulu apakah sudah siap untuk belajar atau belum, 
jika belum siap guru perlu memberikan motivasi dan semangat agar 
siswa antusias saat proses belajar mengajar berlangsung. Sebagaimana 
yang diungkapkan ibu Siti mengenai pelaksanaan dalam penggunaan 
media benda konkret saat mengajarkan materi pecahan, sebagai 
berikut: 
Menurut ibu Siti, pelaksanaan pembelajaran dengan 
menggunakan media konkret tersebut biasanya berada di saat 
pembelajaran berlangsung, awalnya saya memberikan 
pertanyaan mengenai materi yang akan dibahas setelah itu saya 
menjelaskan materinya baru menggunakan media tersebut 
sebagai peragaan mengenai materi pecahan secara nyata, setelah 
itu media juga bisa digunakan saat tugas individu ataupun 
diskusi bersama kelompoknya. Berbagai macam media yang 
digunakan seperti media yang benar-benar nyata yaitu: apel, 
roti, kertas lipat, kertas karton dan masih banyak lagi mbak, 
intinya benda-benda yang ada disekeliling kita, mudah untuk 
didapatkan dan tentunya media tersebut masih utuh serta yang 
bisa untuk dipotong mrnjadi beberapa bagian (Wawancara 
dengan ibu Siti selaku guru mata pelajaran matematika kelas III 
A, 2 April 2018). Pelaksanaan pembelajaran berbagai media 
tersebut tidak digunakan dalam satu hari, namun dilakukan 
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beberapa kali pertemuan. Seperti halnya: media apel, media 
kertas lipat, media roti atau kertas karton (Wawancara dengan 
ibu Siti selaku guru mata pelajaran matematika kelas III A, 11 
April 2018).  
 
Selanjutnya saya tanyakan kepada ibu Dyah selaku kepala 
sekolah di SD Islam Al-Hilal Kartasura yang mengungkapakan 
bahwa: 
Menurut ibu Dyah, dalam proses pembelajaran guru 
menggunakan berbagai media, penggunaan media tergantung 
dari kesiapan guru serta materi yang akan dipelajari apakah 
diperlukan media atau tidak. Di kelas III A yang mengajar 
matematika adalah ibu Siti beliau sekaligus sebagai wali kelas. 
Saat mengajar matematika beliau menggunakan berbagai media 
benda konkret saat mengajarkan materi pecahan, karena 
matematika itu materinya abstrak jadi alangkah lebih baik guru 
menggunakan media agar siswa mudah memahami dan bisa 
mendapatkan pengalaman secara langsung. Dari fakta yang saya 
lihat pelaksanaan pembelajaran yang dilakukan ibu siti berjalan 
lancar, siswa sangat tertarik saat belajar dengan menggunakan 
media benda konkret. Sebelum menggunakan media tersebut 
beliau memberikan pertanyaan kepada siwa-siswinya untuk 
mengetes pelajaran yang akan dipelajari saat itu. Misal materi 
pecahan beliau menanyakan berbagai macam permasalahan 
mengenai pecahan kepada peserta didik, setelah itu beliau 
menjelaskan sedikit mengenai materi pecahan. saat itu beliau 
menjelaskan dengan menggunakan beberapa media konkret, 
salah satunya berupa apel yang digunakan juga untuk tugas 
diskusi siswa di kelas III A. (Wawancara dengan Ibu Dyah 
selaku Kepala Sekolah, 31 Maret 2018) 
 
Selanjutnya saya tanyakan kepada ibu Sum selaku guru mata 
pelajaran PAI, beliau menyatakan bahwa: 
Menurut ibu Sum, setiap guru mengajar menggunakan berbagai 
media, namun tidak semua menggunakan media karena harus 
dilihat terlebih dahulu materi apa yang akan diajarkan. Ibu Siti 
mengajar matematika di kelas III A dan B, beliau menggunakan 
berbagai media saat mengajarkan matematika dengan 
menggunakan media, namun tidak semua materi hanya sebagian 
materi saja yang dianggap perlu menggunakan media. Yang 
saya ketahui saat ibu Siti mengajar dalam pelaksanaan 
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pembelajaran yang dilakukan ibu Siti di kelas III A berjalan 
lancar, dengan menggunakan berbagai metode, media yang 
digunakan saat mengajar. Seperti adanya metode diskusi 
kelompok dan menggunakan bermacam-macam media yang 
digunakan saat mengajar. Seperti salah satunya materi pecahan 
beliau menggunakan media kertas, roti dan lain-lain. 
(Wawancara dengan Ibu Sum selaku guru mata pelajaran PAI, 
13 April 2018). 
 
Selanjutnya saya tanyakan juga kepada dua siswa di kelas III A, 
yang saya wawancarai saat itu adalah siswa laki-laki dan perempuan 
yang bernama wildan dan sabrina, dia menyatakan bahwa: 
Menurut wildan, dalam pelaksanaan saat kegiatan belajar 
mengajar ibu Siti menggunakan kertas yang dipotong-potong 
menjadi bagian yang sama lalu menjadi suatu pecahan. Saat itu 
juga ibu Siti meminta kita membawa roti 1 kelompok 1 roti 
bulat seperti donat dll, untuk digunakan dihari berikutnya. Saya 
senang belajar matematika karena itu mengasyikan, tidak sulit, 
dan tidak merasa bosan dan takut lagi kak saat belajar 
matematika. Ya sangat menarik kak, disini saya bisa belajar 
sambil bermain memotong buah sekaligus belajar pecahan kak. 
Saya mudah juga dalam memahami materi pecahan saat 
dijelaskan dengan roti, kertas, apel. Saat belajar pecahan, buah 
tersebut bisa dipotong-potong jadi beberapa bagian. Sehingga 
saya juga jadi tahu pecahan setengah ditulis menjadi satu per 
dua, seperempat ditulis menjadi satu per empat begitu kak. 
Sedangkan (Wawancara dengan wildan selaku siswa kelas III A, 
10 April 2018) 
Menurut Sabrina, dalam pelaksanaan ibu Siti menggunakan 
peralatan untuk mengajar dikelas III A. ibu Siti membawa 
kertas, apel, dan juga roti yang digunakan untuk belajar 
pecahan. Saat belajar matematika awalnya saya takut dan 
merasa bosan kak, tapi setelah mengetahui belajar matematika 
pecahan yang dilakukan bersama dengan ibu siti menggunakan 
roti yang dipotong-potong, kertas lipat yang diarsir dibagi 
menjadi beberapa bagian, saya merasa senang, mengasyikkan 
dan menarik saat belajar matematika. Sedikit memahami tentang 
pecahan kak, saya juga sudah bisa memotong-motong buah apel 
menjadi beberapa bagian. Tapi saya masih sedikit bingung kak 
saat memotong menjadi 3 bagian 5 bagian seperti itu kak, 
kadang bagiannya tidak bisa sama, lalu diajarin sama ibu Siti 
kak biar paham. Iya kak sangat menarikk kalau diajarkan 
dengan media konkret kayak apel, kertas, dan lain-lain. Saya 
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paham kak tapi belum semuanya, seperti membandingkan 
pecahan mana besar kecil jika bagiannya yang tidak sama kak. 
(Wawancara dengan Sabrina selaku siswa kelas III A, 10 April 
2018) 
Berdasarkan hasil wawancara dengan subjek dan informan di 
atas dapat disimpulkan bahwa pelaksanaan pembelajaran 
menggunakan media benda konkret yang berada di kelas III A 
khususnya pada materi pecahan berjalan dengan lancar, saat itu guru 
menggunakan berbagai media konkret (nyata) yang bisa 
diaplikasikan/didemonstrasikan secara langsung di depan kelas. Hal 
ini sesuai dengan hasil observasi yang dilakukan di kelas III A bahwa 
setiap mengajar guru menggunakan berbagai media yang bermacam-
macam seprti yang digunakan pada hari senin 2 april menggunakan 
media apel, hari selasa 3 april menggunakan media kertas lipat, hari 
senin 9 april menggunakan media roti dan kertas karton. Media yang 
digunakan adalah media nyata, sehingga siswa bisa langsung 
mengamati pecahan secara langsung tanpa membayangkan, siswa 
merasa senang, tertarik saat belajar, dan tidak cepat bosan saat belajar 
matematika. 
Pelaksanaan pembelajaran dengan menggunakan media benda 
konkret yang disampaikan oleh seorang guru kepada siswa-siswinya, 
memberikan dampak positif seperti: dapat mengubah pola fikir siswa 
yang awalnya merasa matematika sebagai mapel yang sulit dan 
membosannkan, dengan adanya media mapel matematika menjadi 
mudah dipahami, menyenangkan dan menarik perhatian siswa. 
Seorang guru tidak hanya mengajar sesuai dengan tugas mengajarnya, 
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melainkan seorang guru harus benar-benar mendidik, membimbing 
siswa-siswinya dari yang awalnya tidak tahu apa-apa menjadi tahu, 
menjadikan generasi penerus bangsa Indonesia yang memiliki 
pengetahuan tinggi, sikap baik, serta ketrampilan. Maka menjadi 
seorang guru professional harus memiliki kreatifitas dan inovatif 
untuk membangun pendidikan dan pola belajar mengajar ini menjadi 
lebih hidup dan lebih maju, serta mau belajar, belajar dan terus 
belajar.  
Pada proses kegiatan belajar mengajar, terdapat evaluasi akhir 
untuk mengetahui seberapa pemahaman siswa mengenai pelajaran 
yang sudah diajarkan saat itu. Sebagaimana yang diungkapkan ibu Siti 
mengenai evaluasi akhir dalam penggunaan media benda konkret pada 
materi pecahan, sebagai berikut: 
Menurut ibu Siti, Evaluasi atau penilaian dilihat dari ulangan 
harian seperti: ujian lisan, tertulis dan praktek. Selain itu juga 
dari keaktifan siswa, baik itu aktif menjawab pertanyaan dari 
guru, aktif dalam berdiskusi kelompok, serta mau mengerjakan 
saat diberikan tugas, dan hasil yang diperoleh oleh masing-
masing individu lalu di rata-rata menjadi satu. Nilai KKM mata 
pelajaran matematika adalah 70, Alhamdulillah siswa-siswi di 
kelas III A mendapat nilai di atas KKM setiap ada ujian. 
(Wawancara dengan ibu Siti selaku guru mata pelajaran 
matematika kelas III A, 2 April 2018) 
 
Selanjutnya saya tanyakan kepada ibu Dyah selaku kepala 
sekolah di SD Islam Al-Hilal Kartasura yang mengungkapakan 
bahwa: 
Menurut ibu Dyah, yang pasti penilaian itu diliat dari ulangan 
harian siswa, yang didapatkan dari ujian lisan, tertulis dan 
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praktek. Penilaian dari setiap guru itu berbeda-beda, ada yang 
dilakukan saat pembelajaran dihari itu juga dan ada juga yang 
dibuat PR. Kalau ibu Siti dalam proses evaluasi tersebut dilihat 
dari proses pembelajaraan keaktifan siswa, diskusi kelompok 
atau tugas individu, serta ada juga tuga untuk dijadikan PR. 
(Wawancara dengan ibu Dyah selaku kepala sekolah, 31 Maret 
2018) 
 
Selanjutnya saya tanyakan kepada ibu Sum selaku guru mata 
pelajaran PAI, beliau menyatakan bahwa: 
Menurut ibu Sum, evaluasi dari masing-masing guru itu 
berbeda-beda ya mbak, tergantung dari gurunya tersebut. Yang 
jelas penilaian itu didapatkan dari ulangan harian siswa, seperti: 
ujian lisan, tertulis dan praktek. Setahu saya ibu Siti itu dalam 
memberikan penilaian juga diliat dari proses saat kegiatan 
belajar mengajar apakah siswa aktif atau tidak, disertai dengan 
tugas diskusi baik kelompok atau tugas individu serta kadang 
ada juga tugas yang digunakan sebagi PR. (Wawancara dengan 
Ibu Sum selaku guru mata pelajaran PAI, 13 April 2018) 
Selanjutnya saya tanyakan juga kepada 2 siswa di kelas III A, 
yang saya wawancarai saat itu adalah siswa laki-laki dan perempuan 
yang bernama wildan dan sabrina, dia menyatakan bahwa: 
Menurut wildan, dalam penilaiannya ibu Siti selalu memberikan 
tugas-tugas untuk diskusi kelompok saat pembelajaran di kelas, 
dan ada juga kadang ibu Siti memberikan tugas untuk dikerjakan 
di rumah sebagai PR. Nilai tambahan juga dilihat dari aktifnya 
siswa dan siswa yang bisa menjawab pertanyaan dari ibu Siti. 
(Wawancara dengan wildan selaku siswa kelas III A, 10 April 
2018) 
Menurut sabrina, dalam penilaiannya ibu Siti saat mengajar 
biasanya memberikan pertanyaan kepada siswa yang ramai 
sendiri, dan memberikan pertanyaan bagi siswa yang mau 
menjawab akan dapat nilai bintang kak, lalu setelah mengajar 
selesai ibu guru memberikan tugas diskusi untuk kelompok. 
Setelah diskusi selesai dipresentasikan di depan kelas kak, ibu 
Siti juga memberi tugas rumah/PR. (Wawancara dengan Sabrina 
selaku siswa kelas III A, 10 April 2018) 
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Berdasarkan hasil wawancara dengan subjek dan informan di 
atas dapat disimpulkan bahwa penilaian tersebut berasal dari ulangan 
harian yang terdiri dari ujian lisan, tertulis, dan praktek, serta 
penilaian juga diambil dari proses saat belajar, keaktifan siswa saat 
pembelajaran berlangsung, mau bekerja sama dalam tugas kelompok, 
serta mau mengerjakan saat diberikan tugas individu, dan hasil yang 
diperoleh oleh tersebut lalu di rata-rata menjadi satu. Dan masing-
masing siswa akan memperoleh nilai sesuai dengan hasil kerja keras 
belajar masing-masing siswa. 
Evaluasi itu digunakan untuk menilai seberapa jauh pemahaman 
siswa dalam memahami materi yang sudah diajarkan. Dengan adanya 
evaluasi guru mampu mengetahu seberapa jauh siswa bisa menyerap 
ilmu yang sudah disampaikan. Jika masih terdapat setengah lebih 
siswa yang belum memahami perlu ada penanganan khusus seperti 
pengubahan cara mengajar seorang guru menjadi lebih efektif, bisa 
juga dengan memberikan jam tambahan kepada siswa-siswi yang 
nilainya pas dengan KKM yang telah ditentukan. 
3. Faktor-faktor Pendukung dan Penghambat dalam menggunakan 
Media Benda Konkret Pada Pembelajaran Matematika Materi 
Pecahan Kelas III A  
Kegiatan belajar mengajar yang berada dilembaga formal yaitu 
suatu sekolah, yang didalamnya terdapat kegiatan pembelajaran 
dimana akan terjadi proses komunikasi antara guru dan siswa, guru 
bertugas sebagai pengantar pesan, sedangkan siswa bertugas sebagai 
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penerima pesan. Pembelajaran yang dilaksanan di dalam kelas ataupun 
di luar kelas, pasti sebelumnya guru sudah mempersiapkan dan 
mengatur pembelajaran yang akan berlangsung sesuai dengan rencana 
pelaksanaan pembelajaran (RPP). Selain mempersiapkan RPP guru 
juga mempersiapkan berbagai media yang digunakan untuk mengajar 
siswa-siswinya.  
Media dapat digunakan guru untuk membantu memperjelas 
materi yang akan diajarkan kepada siswa. Adapun faktor pendukung 
dan penghambat dalam menggunakan media benda konkret pada 
materi pecahan, hasil wawancara dengan ibu Siti selaku guru 
matematika dan wali kelas III A, yaitu: 
Faktor pendukungnya jika menggunakan media benda konkret 
yaitu media yang akan digunakan tesebut mudah untuk 
didapatkan, siswa sangat memiliki antusias tinggi untuk 
membawa media tersebut dari rumah, saat belajar dengan media 
menjadikan siswa belajar aktif. Sedangkan faktor penghambat 
mengenai masalah biaya mbak dalam penggunaannya, kurang 
tersedianya media yang akan digunakan dalam pembelajaran. 
Namun saat menggunakan media roti tersebut siswa sudah saya 
menyuruh siswa perkelompok membawa dari rumah, sehingga 
saat di kelas tinggal mengaplikasikannya. Agar siswa tidak 
hanya menganggap sebagai hiburan saja seorang guru harus 
pintar mengatur situasi kelas agar tidak asik bermain sendiri, 
sehingga bisa mencapai tujuan yang diinginkan. (Wawancara 
dengan Ibu Siti guru matematika kelas III A, 2 April 2018). 
 
Selanjutnya saya tanyakan kepada ibu Dyah selaku kepala 
sekolah di SD Islam Al-Hilal Kartasura yang mengungkapakan 
bahwa: 
Menurut yang saya ketahui, dari segi faktor pendukungnya 
yaitu: media yang digunakan mudah untuk dicari mbak, media 
juga yang membawa siswa dari rumah. Sedangkan faktor 
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penghambat yaitu: kurang tersedianya media di sekolah, 
mengenai masalah biaya dalam penggunaan media. Sehingga 
setiap guru perlu mempertimbangkan terlebih dahulu saat ingin 
menggunakan media. (Wawancara dengan ibu Dyah selaku 
kepala sekolah, 31 Maret 2018) 
 
Siswa di kelas III ini termasuk kelas rendah dimana siswa sudah 
mampu berfikir konkret dalam memahami sesuatu sebagaimana 
kenyataannya. Terdapat perbedaan jika siswa diajarkan dengan 
menggunakkan media dan diajarkan dengan menggunakan metode 
ceramah saja. Perbedaanya menurut ibu Siti sebagai guru yang 
mengajar mata pelajaran matematika bahwa: 
Jika siswa diajarkan dengan media mereka akan mudah tertarik, 
penuh perhatian/memperhatikan saat dijelaskan, merasa senang, 
gembira, antusias belajar tinggi, mudah memahami materi dan 
tidak bosan serta siswa 85% aktif di kelas dan mampu 
menjawab pertanyaan dari saya dengan cepat. Sedangkan 
dengan ceramah mereka merasa bosan dan kadang mereka ramai 
sendiri dan asyik pada dunianya masing-masing sehingga sulit 
untuk memancing perhatian siswa agar mau memperhatikan saat 
kegiatan belajar mengajar. (Wawancara dengan Ibu Siti guru 
matematika kelas III A, 11 April 2018). 
 
Berdasarkan hasil wawancara dengan subjek dan informan di 
atas dapat disimpulkan bahwa: ada berbagai macam faktor yang 
berpengaruh dalam penggunaan media benda konkret tersebut, 
diantaranya terdapat faktor pendukung dan faktor penghambat. 
Sebagaimana faktor pendukung diantaranya yaitu: media benda 
konkret mudah untuk ditemukan di lingkungan sekitar, siswa memiliki 
antusias tinggi dan membawa media dari rumah masing-masing, saat 
belajar dengan media menjadikan siswa belajar aktif. Sedangkan 
faktor penghambat diantaranya yaitu: kurang tersedianya media yang 
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akan digunakan dalam pembelajaran, mengenai masalah biaya dalam 
penggunaannya. Hal ini sesuai dengan hasil observasi hari senin 2 
april 2018, yang saat itu terdapat siswa membawa media yang akan 
digunakan untuk pembelajaran yaitu buah apel dari rumah masing-
masing, serta yang membawa alat pemotongnya adalah guru. 
Guru sebelum mengajar dengan menggunakan media, pasti 
sebelumnya sudah memikirkan secara baik mengenai kecocokan 
media tersebut dengan materi yang akan diajarkan. Jika media yang 
digunakan sesuai dengan materi yang akan diajarkan, pasti akan 
mendapatkan hasil yang baik pula. Begitu juga sebaliknya. Maka 
menjadi seorang guru harus benar-benar mampu memilih media yang 
sesuai dan melihat diantaranya faktor pendukung dan faktor 
penghambat dalam penggunaan media tersebut. Serta diantara faktor 
penghambat yang mempengaruhi penggunaan media tersebut guru 
mampu mengatasinya dengan berbagai cara, kreativitas dan inovasi 
seorang guru diperlukan untuk menciptakan media pembelajaran yang 
sederhana, yang bisa digunakan untuk mengajarkan kepada siswa 
secara langsung.  
B. Interpretasi Hasil Penelitian 
1. Penggunaan Media Benda Konkret Pada Pembelajaran Matematika 
Tingkat Dasar Materi Pecahan Kelas III A Di SD Islam Al-Hilal 
Kartasura 
Proses belajar dan mengajar terdiri dari 2 komponen yaitu guru dan 
siswa, sesuai dengan teori Ida Zusnani (2013:11) bahwa terdapat dua 
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komponen yang sudah menjadi satu kesatuan antara subjek yang 
menerima pelajaran (siswa) dan seorang pengajar yang menyampaikan 
pelajaran (guru). Pembelajaran dapat berjalan jika terdapat 3 tahapan 
yaitu: perencanaan, pelaksanaan serta evaluasi.  
a. Perencanaan 
Pada tahap pertama yaitu perencanaan, sebelum mengajar guru 
perlu menyiapkan RPP (Rencana Pelaksanaan Pembelajaran) terlebih 
dahulu agar tujuan serta target pembelajaran dapat berjalan secara 
optimal. Dalam pembuatan RPP tersebut di dalamnya guru juga perlu 
mempersiapakan metode, media, alat dan sumber bahan, itu 
disesuaikan juga dengan materi yang akan dipelajari. Berbagai macam 
strategi, metode, media tersebut dipersiapkan guru agar saat mengajar 
di kelas siswa tidak cepat bosan. 
b. Pelaksanaan 
Pada tahap ke dua yaitu pelaksanaan, dalam kegiatan 
pembelajaran di SD Islam Al-Hilal ini khususnya di kelas III A pada 
mata pelajaran matematika sudah berjalan dengan baik sesuai arahan 
dan bimbingan dari guru yang mengajar yaitu ibu Siti yang mengajar 
matematika sekaligus menjadi wali kelas IIIA. Saat proses persiapan 
sampai dengan pelaksanaan pembelajaran dengan menggunakan 
berbagai macam media benda konkret yang dilakukan di ruang kelas 
III A berjalan dengan baik dan lancar. Rasa ketertarikan siswa serta 
antusias siswa sangat tinggi dalam mengikuti kegiatan belajar 
mengajar pada materi pecahan tersebut. Terbukti dari hasil wawancara 
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yang dilakukan peneliti dengan mewawancarai salah satu siswa laki-
laki di kelas III A, bahwa ia menunjukkan rasa senang saat belajar 
matematika, mudah memahami dan rasa ketertarikan saat belajar 
mengenai materi pecahan dengan menggunakan berbagai media 
konkret (nyata). Sesuai dengan teori Rostina Sundayana (2013:3) 
bahwa pembelajaran matematika itu dilakukan secara bertahap yaitu 
harus dimulai dari tahapan konkret, tahapan semi konkret dan 
selanjutnya siswa dapat memahami matematika secara abstrak. 
Media benda konkret tersebut tidak didapatkan dari fasilitas 
sekolah, namun media tersebut disediakan sendiri oleh seorang guru, 
namun agar tidak membebani seorang guru saja media juga terkadang 
siswa yang membawanya ke sekolahan. Dalam pelaksanaan saat 
pembelajaran dengan menggunakan media benda konkret tersebut 
berjalan dengan lancar, karena disertai dengan media konkret seperti: 
kertas lipat, roti, buah apel dan kertas karton. Dalam pelaksanaannya 
diawali dengan penjelasan dari guru menggunakan media tersebut di 
depan kelas, setelah itu siswa menyelesaikan suatu permasalahan atau 
soal yang berkaitan dengan pecahan, baik itu tugas yang bersifat 
individu dan kelompok. Setelah selesai siswa mempresentasikan hasil 
kerjanya di depan kelas, guru memberikan suatu apresiasi bagi 
kelompok yang memiliki kerjasama yang tinggi serta hasil yang baik. 
c. Evaluasi 
Pada tahap ke tiga yaitu evaluasi, evaluasi digunakan untuk 
mengetahui keberhasilan siswa dalam proses kegiatan belajar materi 
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pecahan dengan menggunakan media benda konkret. Proses evaluasi 
terkait dengan mata pelajaran matematika di kelas III ini sesuai 
dengan wawancara ibu Siti selaku guru matematika menyatakan 
bahwa penilian didapatkan dari ulangan harian siswa, seperti ujian 
lisan, tertulis dan praktek. Sesuai dengan teori Suparmin (2015:3) 
bahwa seseorang guru itu memiliki tugas dan tanggungjawab yaitu 
mendidik, mengajar, membimbing, mengarahkan, melatih, menilai 
dan mengevaluasi peserta didik pada anak usia dini jalur pendidikan 
formal, pendidikan dasar dan pendidikan menengah. Selain itu juga 
guru menilai dari keaktifan siswa, baik itu aktif menjawab pertanyaan 
dari guru, aktif dalam berdiskusi kelompok, serta mau mengerjakan 
saat diberikan tugas, dan hasil yang diperoleh oleh masing-masing 
individu lalu di rata-rata menjadi satu. 
2. Faktor-faktor Pendukung dan Penghambat dalam menggunakan 
Media Benda Konkret Pada Pembelajaran Matematika Materi 
Pecahan Kelas III A  
Dari hasil fakta temuan yang ditemukan oleh peneliti, maka 
ditemukan beberapa faktor pendukung dan penghambat dalam 
menggunakan media benda konkret pada pembelajaran matematika 
materi pecahan kelas III A.  Adapun faktor pendukung diantarannya: 
a. Media benda konkret mudah untuk ditemukan di lingkungan sekitar, 
b. Siswa memiliki antusias tinggi dan membawa media dari rumah 
masing-masing,  
c. Saat belajar dengan media menjadikan siswa belajar aktif. 
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Dari faktor pendukung tersebut, sesuai dengan teori Arief Sadiman 
dalam Ali Mudlofir dan Evi Fatimatur Rusydiyah (2016:151) bahwa 
salah satunya terdapat Active Learning (belajar aktif) yaitu dengan upaya 
guru menggunakan media diharapkan siswa dapat berperan aktif secara 
fisik, mental ataupun emosional. Maka dengan digunakannya media yang 
digunakan saat kegiatan pembelajaran tersebut siswa dapat berperan 
secara aktif, baik saat diberikan suatu tugas diskusi kelompok ataupun 
individu. Sehingga saat belajar di kelas siwa tidak menjadi siswa pasif 
yang hanya mendengarkan ceramah dari guru, melainkan siswa tersebut 
harus mampu aktif saat kegiatan belajar mengajar. 
Sedangkan faktor penghambat dalam menggunakan media tersebut 
sebagai berikut: 
a. Kurang tersedianya media yang akan digunakan dalam pembelajaran, 
b. Mengenai masalah biaya dalam penggunaannya. 
Dari faktor penghamabat tersebut, sesuai dengan teori Thomas 
Wibowo dalam Rostina Sundayana (2013:29) bahwa terdapat berbagai 
macam faktor penghambat salah satunya mengenai kurang tersedianya 
media di sekolah, menjadi seorang guru professional tidak boleh 
menyerah begitu saja, seorang guru harus memiliki rasa kreatif, inovatif 
dan banyak inisiatif dalam menciptakan suatu media. Media tersebut bisa 
berasal dari guru ataupun dari siswanya. Jika dari siswa maka hari-hari 
sebelumnya siswa diminta untuk membawa media tersebut dari rumah 
baik secara kelompok ataupun individu, disesuaikan dengan instruksi dari 
92 
 
 
 
gurunya. Jika media tersebut berasal dari guru maka guru yang 
menyiapkan media tersebut. 
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BAB V 
PENUTUP 
A. Kesimpulan 
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilaksanakan mengenai 
penggunaan media benda konkret pada pembelajaran matematika tingkat 
dasar materi pecahan kelas III A di SD Islam Al-Hilal Kartasura yaitu sebagai 
berikut: 
1. Penggunaan media benda konkret pada pembelajaran matematika tingkat 
dasar materi pecahan kelas III A, yang dilakukan oleh ibu Siti selaku 
guru mata pelajaran matematika sudah berjalan lancar. Pendapat 
beberapa siswa yang menyatakan bahwa awalnya menganggap mata 
pelajaran matematika itu menakutkan dan membosankan, setelah guru 
mengajar matematika khususnya materi pecahan menggunakan media 
konkret belajar pecahan menjadi lebih menarik, mengasyikkan, 
menyenangkan, tidak takut lagi dan tidak merasa bosan. Penggunaan 
media konkret pada pembelajaran matematika materi pecahan terdapat 
tiga tahap yaitu: perencanaan, pelaksanaan dan evaluasi.  
2. Faktor pendukung dan penghambat dalam menggunakan media benda 
konkret sebagai berikut: 
a) Faktor pendukung diantanya: media benda konkret mudah untuk 
ditemukan di lingkungan sekitar, siswa memiliki antusias tinggi dan 
membawa media dari rumah masing-masing, saat belajar dengan 
media menjadikan siswa belajar aktif. 
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b) Faktor penghambat diantaranya: kurang tersedianya media yang ada 
di sekolahan, mengenai masalah biaya dalam penggunaannya. 
B. Saran-saran 
Berdasarkan penelitian yang ada bahwa penggunaan media sangat 
penting digunakan dalam proses pembelajaran, maka saran-sarannya 
sebagai berikut: 
a. Guru diharapkan, lebih meningkatkan siswa untuk mengeksplorasi 
terlebih dulu saat kegiatan belajar mengajar dalam menggunakan 
berbagai media benda konkret, setelah menggunakan media benda 
konkret guru seharusnya menggunakan teknik menggambar bisa dengan 
bentuk lingkaran atau persegi. 
b. Siswa diharapkan, selalu semangat saat belajar dan memperhatikan 
guru saat kegiatan belajar mengajar, agar dapat meraih prestasi yang 
baik. 
c. Pihak sekolah diharapkan, untuk meningkatkan lagi sarana prasarana 
khususnya dalam pembelajaran, serta memberikan pelatihan/workshop 
kepada guru agar kegiatan pembelajaran berjalan lebih efektif sesuai 
dengan tujuan pembelajaran. 
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Lampiran 1 
PEDOMAN WAWANCARA 
A. Pertanyaan untuk Kepala SD Islam Al-Hilal Kartasura Sukoharjo 
1. Bagaimana sejarah berdirinya SD Islam Al-Hilal Kartasura Sukoharjo? 
2. Mata pelajaran apa sajakah yang telah diajarkan di SD Islam Al-Hilal 
Kartasura Sukoharjo? 
3. Menurut ibu, bagaimana perencanaan awal yang dilakukan ibu Siti 
sebelum mengajar? 
4. Siapa yang mengajar mata pelajaran matematika di SD Islam Al-Hilal 
Kartasura Sukoharjo, apakah terdapat guru khusus untuk mengajar 
mata pelajaran tersebut? 
5. Apakah dalam kegiatan mengajar setiap guru perlu menggunakan 
berbagai media? 
6. Menurut ibu Dyah, apakah ibu Siti juga menggunakan berbagai macam 
media yang digunakan untuk mengajar matematika kelas III? 
7. Menurut ibu, bagaimana pelaksanaan dalam kegiatan belajar mengajar 
yang dilakukan ibu Siti? 
8. Menurut ibu, bagaimana evaluasi yang dilakukan ibu Siti setelah 
selesai kegiatan belajar mengajar? 
9. Menurut ibu, apa saja faktor pendukung dan faktor penghambat 
dengan adanya penggunaan media benda konkret yang dilakukan ibu 
Siti saat mengajar di kelas III A? 
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B. Pertanyaan untuk Guru Matematika SD Islam Al-Hilal Kartasura 
Sukoharjo 
1. Persiapan apa saja yang dilakukan sebelum ibu mengajar di kelas? 
2. Hal-hal apa saja yang diperhatikan guru saat pembelajaran?   
3. Bagaimana perencanaan awal dengan menggunakan media benda 
konkret pada materi pecahan? 
4. Media benda konkret apa saja ibu yang digunakan saat pembelajaran 
matematika khususnya materi pecahan? 
5. Kenapa saat ibu mengajar matematika perlu menggunakan media 
benda konkret? 
6. Apakah dengan menggunakan media benda konkret siswa akan lebih 
memahami mata pelajaran matematika khususnya pada materi 
pecahan? 
7. Dimana sajakah dilaksanakan pembelajaran dengan menggunakan 
media benda konkret khususnya materi pecahan? 
8. Bagaimana pelaksanaan dalam penggunaan media benda konkret pada 
materi pecahan? 
9. Faktor pendukung dan faktor penghambat serta kendala apa yang ibu 
temui saat mengajar dengan menggunakan berbagai macam media 
benda konkret tersebut bu? 
10. Bagaimanakah perbedaan siswa  jika diajarkan dengan menggunakan 
media dan jika diajarkan hanya ceramah saja? 
11. Bagaimana evaluasi dalam penggunaan media benda konkret pada 
materi pecahan? 
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12.  Apakah siswa-siswi di kelas III A ini ada yang nilainya di bawah 
KKM ibu? 
13. Menurut ibu apa kelebihan dan kekurangan saat pembelajaran jika 
menggunakan media benda konkret tersebut? 
14. Berapa lama ibu mengajar di SD Islam Al-Hilal? 
C. Pertanyaan untuk Siswa SD Islam Al-Hilal Kartasura Sukoharjo 
1. Siapa yang mengajar mata pelajaran matematika di kelas III A? 
2. Materi apa yang akan dipelajari? 
3. Menurut adik, bagaimana persiapan yang dilakukan ibu Siti saat ingin 
mengajarkan materi pecahan di kelas III A? 
4. Menurut adik, saat ibu Siti mengajarkan materi pecahan apakah 
menggunakan berbagai peralatan atau media? 
5. Bagaimana perasaan adik saat belajar matematika khususnya materi 
pecahan? 
6. Apakah adik sudah paham mengenai materi pecahan yang diajarkan 
dengan menggunakan media benda konkret? 
7. Menurut adik saat belajar dengan menggunakan berbagai media 
tersebut, apakah menarik dan adik mudah memahaminya? 
8. Menurut adik, saat di awal atau akhir pelajaran apakah ibu Siti 
memberikan suatu tugas/soal untuk dikerjakan di kelas atau dibuat PR? 
D. Pertanyaan untuk Guru Mata Pelajaran selain Mata pelajaran Matematika 
1. Menurut ibu, bagaimana perencanaan awal yang dilakukan guru 
sebelum mengajar? 
2. Apakah saat mengajar guru-guru menggunakan berbagai media? 
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3. Apakah ibu mengenal ibu Siti, beliau adalah guru matematika di kelas 
III? 
4. Menurut ibu, bagaimana pelaksanaan mengajar yang dilakukan saat 
mengajar di kelas III dengan menggunakan media benda konkret? 
5. Menurut ibu, apakah dengan penggunaan media tersebut akan efektif 
saat pembelajaran di kelas? 
6. Menurut ibu, bagaimana evaluasi di akhir pembelajaran yang 
dilakukan ibu Siti? 
7. Sudah berapa lama ibu Sum menjadi guru di SD Islam Al-Hilal? 
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Lampiran 2 
PEDOMAN OBSERVASI 
Observasi yang dilakukan oleh peneliti akan dilaksanakan di tiga tempat yaitu: 
1. Keadaan saat proses pembelajaran matematika materi pecahan di kelas III 
A SD Islam Al-Hilal Kartasura Sukoharjo. 
2. Gambaran umum lokasi SD Islam Al-Hilal Kartasura Sukoharjo. 
3. Ruang kelas III A SD Islam Al-Hilal Kartasura Sukoharjo. 
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Lampiran 3 
PEDOMAN DOKUMENTASI 
1. Lokasi letak geografis SD Islam Al-Hilal Kartasura Sukoharjo. 
2. Visi, Misi, dan Motto SD Islam Al-Hilal Kartasura Sukoharjo. 
3. Struktur organisasi SD Islam Al-Hilal Kartasura Sukoharjo. 
4. Keadaan guru, karyawan, dan siswa di SD Islam Al-Hilal Kartasura 
Sukoharjo. 
5. Kondisi sarana dan prasarana SD Islam Al-Hilal Kartasura Sukoharjo. 
6. Kegiatan ekstrakurikuler SD Islam Al-Hilal Kartasura Sukoharjo. 
7. Silabus dan RPP. 
8. Kegiatan pembelajaran yang dilakukan guru saat di kelas menggunakan 
media benda konkret pada materi pecahan kelas III A di SD Islam Al-Hilal 
Kartasura Sukoharjo. 
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Lampiran 4 
FIELD NOTE 
Kode  : - 
Judul  : Permohonan Izin Observasi Awal 
Informan : Ibu Dyah (Kepala Sekolah) 
Tempat : Ruang Kepala Sekolah 
Waktu  : Kamis, 4 Januari 2018 
Hari kamis 4 Januari 2018 saya datang ke SD Islam Al-Hilal Kartasura 
untuk melakukan observasi awal. Saya memilih SD Islam Al-Hilal untuk tempat 
penelitian dalam menyelesaikan tugas akhir (skripsi). Saya sampai di SD Islam 
Al-Hilal pada pukul 09.00 WIB, saat itu saya menemui guru yang ada dikantor 
dan menanyakan mengenai keberadaan ibu Dyah selaku kepala sekolah untuk 
meminta izin. Setelah itu saya bertemu dengan beliau ibu Dyah selaku kepala 
sekolah SD Islam Al-Hilal Kartasura, saat itu saya memperkenalkan diri terlebih 
dahulu, setelah itu menjelaskan maksud kedatangan saya di SD Islam Al-Hilal 
Kartasura. Saya menyampaikan maksud dan tujuan saya bahwa ingin meminta 
izin melakukan observasi awal dan ingin melaksanakan penelitian skripsi dengan 
judul “Penggunaan Media Benda Konkret Pada Pembelajaran Matematika Tingkat 
Dasar Materi Pecahan Kelas III”.   
Pada waktu itu, ibu Dyah memberitahu informasi mengenai mata pelajaran 
matematika di kelas III yang mengajar adalah ibu Siti. Beliau mengajar di kelas 
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III A dan III B, beliau juga menjadi guru mata pelajaran matematika di kelas V. 
Setelah berbicara banyak dengan ibu Dyah dan meminta izin untuk melakukan 
observasi awal terlebih dahulu di SD Islam Al-Hilal saya diperkenankan untuk 
melaksanakan penelitian di sekolah tersebut dengan judul skripsi yang sudah saya 
sampaikan diawal tadi. Saat itu saya sudah membawa surat izin observasi dan 
saya langsung menyerahkan kepada ibu Dyah, dan beliau memberikan izin untuk 
melakukan observasi awal terlebih dahulu sebelum melakukan penelitian lebih 
lanjut. Setelah itu, saya diberi nomor hp ibu Siti tersebut untuk melakukan 
konfirmasi mengenai jadwal waktu yang sesuai untuk melakukan observasi awal 
dengan siswa kelas III. Saya mengucapkan terima kasih banyak kepada ibu Dyah 
dan berpamitan untuk pulang. 
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FIELD NOTE 
Kode   : - 
Judul   : Permohonan Izin Penelitian 
Informan  : Ibu Dyah (Kepala Sekolah) 
Tempat  : Ruang Kepala Sekolah 
Waktu   : Rabu, 28 Maret 2018 
Hari senin 28 Maret 2018, saya datang lagi ke SD Islam Al-Hilal 
Kartasura untuk meminta izin ke 2 kalinya, saat itu sudah meminta izin 
melakukan observasi awal dan hari senin ini meminta izin untuk melanjutkan 
penelitian. Saat itu saya langsung menuju ke kantor guru dan saat itu ada bu Dyah 
selaku kepala sekolah yang baru berbincang-bincang dengan guru-guru di SD 
Islam Al-Hilal. Saya langsung menyampaikan maksud kedatangan kemari, yaitu 
ingin menyampaikan surat ijin penilitian dan memohon ijin untuk melakukan 
penelitian di SD Islam Al-Hilal selama beberapa waktu yang dimulai dari tanggal 
28 Maret 2018 sampai selesai. 
Saya menyerahkan surat tersebut kepada bu Dyah selaku kepala sekolah, 
beliau membaca sebentar isi surat tersebut dan beliau membolehkan untuk 
melakukan penelitian di SD Islam Al-Hilal ini untuk menyelesaikan tugas akhir 
yaitu skripsi. Saat itu saya menyampaikan bahwa saya ingin mencari informasi 
secara mendalam dengan berbagai pihak seperti: ibu Dyah sebagai kepala sekolah, 
ibu Siti sebagai guru matematika kelas III A, sebagian guru, dan sebagian siswa 
kelas III A di SD Islam Al-Hilal Kartasura. 
108 
 
 
 
Lampiran 5 
FIELD NOTE 
Kode  : W-1 
Judul  : Wawancara 
Informan : Ibu Dyah (Kepala Sekolah) 
Tempat : Ruang kepala sekolah 
Waktu  : Sabtu, 31 Maret 2018 
Pada hari sabtu 31 maret 2018 saya melakukan wawancara dengan ibu 
Dyah selaku kepala sekolah SD Islam Al-Hilal Kartasura Sukoharjo. Adapun hasil 
wawancara sebagai berikut: 
Peneliti : Assalamu‟alaikum, maaf ibu sebelum sudah mau meluangkan waktunya 
untuk saya wawancarai menanyakan suatu informasi. 
Ibu Dyah : Wa‟alaikumsalam mbak, iya mbak. sekarang ingin wawancara 
mengenai apa? 
Peneliti : Oh iya buk, terimakasih sebelumnya. Disini saya ingin menanyakan 
bagaimana sejarah berdirinya SD Islam Al-Hilal kartasura sukoharjo ini ibu? 
Ibu Dyah : Sejarah didirikannya SD Islam Al-Hilal yang pada intinya, sekolah ini 
berawal dari tanah wakaf, dan yang pertama namanya adalah Madrasah NU 
berdiri sejak tahun 1973 dan seiirng berkembangnya zaman dirubah menjadi SD 
Islam Al-Hilal Kartasura pada tahun 1979. Nama tersebut diambil dari diambil 
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dari nama tokoh kyai yang ada di daerah Sedahromo Lor yaitu H. Walid Agus 
Hilal. Lebih lengkap dan detailnya akan dijelaskan oleh bapak Dja‟far Abdi SAG. 
Peneliti : Mata pelajaran apa sajakah yang telah diajarkan di SD Islam Al-Hilal? 
Ibu Dyah : Mata pelajaran yang ada di sini sesuai dengan kurikulum dinas dan 
dari kurikulum sekolah ini. Dari dinas ada 8 pelajaran dan juga ada mata pelajaran 
khusus yang diselenggarakan oleh yayasan. Tahun pelajaran 2017/2018 ini untuk 
kelas I dan IV menggunakan kurikulum 2013 sedangkan di kelas II, III, V, dan VI  
menggunakan kurikulum 2006 (KTSP). 
Peneliti : Menurut ibu, bagaimana perencanaan awal yang dilakukan ibu Siti 
sebelum mengajar? 
Ibu Dyah : Perencanaan awal yang dilakukan setiap guru sebelum mengajar wajib 
menyiapkan RPP terlebih dahulu. RPP digunakan untuk merencanakan suatu 
pembelajaran secara lengkap dari awal sampai akhir, untuk mencapai suatu tujuan 
pembelajaran. RPP yang di dalamnya terdapat berbagai strategi, metode dan 
media pembelajaran, yang dipilih guru dan disesuaikan dengan materi yang akan 
diajarkan.  
Peneliti : Siapa yang mengajar mata pelajaran matematika di kelas III ini ibu, 
apakah terdapat guru khusus untuk mengajar mata pelajaran tersebut? 
Ibu Dyah : Yang mengajar matematika di kelas III adalah ibu Siti sebagai wali 
kelasnya karena di kelas III masih menggunakan kurikulum KTSP. Dan kebetulan 
juga ibu Siti mengajar matematika di kelas atas.  
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Peneliti : Menurut ibu apakah dalam kegiatan mengajar setiap guru perlu 
menggunakan berbagai media? 
Ibu Dyah : Saat mengajar guru menggunakan berbagai media, namun tidak 
semuanya mata pelajaran menggunakan media, itu tergantung dari masing-masing 
guru dan materi yang diajarkan. Jika diperlukan menggunakan media maka akan 
menggunakan begitu juga sebaliknya. Saat menggunakan media itupun juga yang 
dapat dijangkau oleh guru dan siswa, artinya mudah untuk dicari dan didapatkan 
sehingga guru ataupun siswa tidak merasa kesulitan mencari media tersebut jika 
diperlukan. 
Peneliti : Menurut ibu, apakah ibu Siti juga menggunakan berbagai macam media 
yang digunakan untuk mengajar matematika kelas III? 
Ibu Dyah : Iya ibu Siti menggunakan berbagai media yang digunakan saat 
pembelajaran di kelas, saat itu saya pernah mengetahuinya beliau menggunakan 
media yang digunakan untuk mengajar siswa-siswinya dan menggunakan media 
benda konkret saat mengajar materi pecahan di depan kelas. Karena matematika 
itu materinya abstrak jadi alangkah lebih baik guru menggunakan media agar 
siswa mudah memahami dan bisa mendapatkan pengalaman secara langsung. 
Peneliti : Menurut ibu, bagaimana pelaksanaan dalam kegiatan belajar mengajar 
yang dilakukan ibu Siti? 
Ibu Dyah : Dari fakta yang saya lihat pelaksanaan pembelajaran yang dilakukan 
ibu siti berjalan lancar, siswa sangat tertarik saat belajar dengan menggunakan 
media benda konkret. Sebelum menggunakan media tersebut beliau memberikan 
pertanyaan kepada siwa-siswinya untuk mengetes pelajaran yang akan dipelajari 
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saat itu. Misal materi pecahan beliau menanyakan berbagai macam permasalahan 
mengenai pecahan kepada peserta didik, setelah itu beliau menjelaskan sedikit 
mengenai materi pecahan. saat itu beliau menjelaskan dengan menggunakan 
beberapa media konkret, salah satunya berupa apel yang digunakan juga untuk 
tugas diskusi siswa di kelas III A.  
Peneliti : Menurut ibu, bagaimana evaluasi yang dilakukan ibu Siti setelah selesai 
kegiatan belajar mengajar? 
Ibu Dyah : Yang pasti diliat dari ulangan harian siswa, yang didapatkan dari ujian 
lisan, tertulis dan praktek. Penilaian dari setiap guru itu berbeda-beda, ada yang 
dilakukan saat pembelajaran dihari itu juga dan ada juga yang dibuat PR. Kalau 
ibu Siti dalam proses evaluasi tersebut dilihat dari proses pembelajaraan keaktifan 
siswa, diskusi kelompok atau tugas individu, serta ada juga tuga untuk dijadikan 
PR. 
Peneliti : Menurut ibu, apa saja faktor pendukung dan faktor penghambat dengan 
adanya penggunaan media benda konkret yang dilakukan ibu Siti saat mengajar di 
kelas III A? 
Ibu Dyah : Menurut yang saya ketahui, dari segi faktor pendukungnya yaitu: 
media yang digunakan mudah untuk dicari mbak, media juga yang membawa 
siswa dari rumah. Sedangkan faktor penghambat yaitu: kurang tersedianya media 
di sekolah, mengenai masalah biaya dalam penggunaan media. Sehingga setiap 
guru perlu mempertimbangkan terlebih dahulu saat ingin menggunakan media. 
Peneliti : Mungkin cukup sekian wawancara dari saya, terimaksih sudah 
meluangkan waktunya ibu. 
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Ibu Dyah : Iya sama-sama mbak. 
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FIELD NOTE 
Kode  : W-2 
Judul  : Wawancara 
Informan : Ibu Siti (Guru Matematika kelas III A) 
Tempat : Ruang guru 
Waktu  : Senin, 2 April 2018 
Pada hari senin ini, saya sudah mengkonfirmasi kepada ibu Siti untuk 
melakukan wawancara dan observasi di kelas III A. Sebelumnya saya ingin 
wawancara terlebih dahulu kepada beliau mengenai kegiatan pembelajaran, 
adapun hasil wawancara sebagai berikut: 
Peneliti : Assalamu‟alaikum, maaf ibu sebelumnya sudah mengganggu waktu dan 
terimakasih sudah meluangkan waktu untuk saya wawancarai. 
Ibu Siti : Wa‟alaikumsalam, iya mbak tidak apa-tidak mengganggu. Silahkan ada 
yang bisa saya bantu untuk mencari data mbak? 
Peneliti : Iya ibu, langsung saja disini saya ingin bertanya mengenai persiapan apa 
saja yang dilakukan sebelum ibu mengajar di kelas? 
Ibu Siti : Persiapannya yang pasti menyiapkan RPP terlebih dahulu dan 
menyiapkan berbagai media jika saat mengajar menggunakan media. 
Peneliti : Menurut ibu hal-hal apa saja yang perlu diperhatikan guru saat 
pembelajaran? 
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Ibu Siti : Yang perlu diperhatikan yaitu saat mengajar perlu memperhatikan 
kondisi siswa apakah sudah siap untuk belajar di hari ini atau belum. Jika belum 
siap guru perlu memberikan motivasi belajar agar lebih giat lagi. 
Peneliti : Bagaimana perencanaan awal ibu saat mengajar dengan menggunakan 
media benda konkret pada materi pecahan? 
Ibu Siti :  Sebelum mengajar perencanaan awalnya yaitu dengan membuat RPP 
terlebih dulu guna untuk merancang kegiatan belajar mengajar dari awal sampai 
selesai sesuai dengan tujuan yang sudah direncanakan. Di dalam rencana 
pelaksanaan pembelajaran guru menuliskan berbagai strategi, metode dan media 
yang akan digunakan dalam pembelajaran. Adapun saat ingin belajar materi 
pecahan guru menggunakan media benda konkret yang beraneka macam. 
Peneliti : Media benda konkret apa saja ibu yang digunakan saat pembelajaran 
matematika khususnya materi pecahan? 
Ibu Siti : Berbagai macam media yang digunakan seperti media yang benar-benar 
nyata yaitu: apel, roti, kertas lipat, kertas karton dan masih banyak lagi mbak, 
intinya benda-benda yang ada disekeliling kita, mudah untuk didapatkan dan 
tentunya media tersebut masih utuh serta yang bisa untuk dipotong mrnjadi 
beberapa bagian. 
Peneliti : Kenapa saat ibu mengajar matematika terutama pada materi pecahan 
perlu menggunakan media benda konkret? 
Ibu Siti : Iya perlu dengan menggunakan media diharapkan lebih bisa untuk 
menarik perhatian siswa saat belajar, agar siswa tidak merasa kesulitan saat 
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belajar matematika, dan mengubah pola fikir siswa untuk menganggap bahwa 
matematika itu merupakan pelajaran yang mudah, menarik dan menyenangkan. 
Dengan adanya penggunaan media benda konket siswa akan mendapatkan 
pengalaman secara langsung tanpa membayangkan, sehingga siswa bisa 
mendapatkan pengalaman langsung saat kegiatan belajar mengajar. Diharapkan 
ilmu yang dipelajari siswa secara langsung dapat bertahan lama dan diterapkan 
dalam kehidupan sehari-hari. 
Peneliti : Menurut ibu dengan menggunakan media benda konkret saat mengajar 
apakah itu dapat dengan mudah untuk memahamkan siswa dan dimana sajakah 
dilaksanakan pembelajaran dengan menggunakan media benda konkret khususnya 
materi pecahan? 
Ibu Siti : Iya dengan penggunaan media siswa dapat melihat sesuatu tersebut 
secara langsung tanpa membayangkan, sehingga siswa bisa mendapatkan 
pengalaman langsung saat kegiatan belajar mengajar. Dan diharapkan ilmu yang 
dipelajari dapat bertahan lama dan diterapkan dalam kehidupan sehari-hari. Saya 
pernah mengajar dengan menggunakan media di luar ruangan, supaya siswa tidak 
jenuh dan tidak hanya duduk manis di dalam kelas, namun saat di luar ruangan 
guru harus ekstra sabar dalam menghadapi siswa kelas III. 
Peneliti : Bagaimana pelaksanaan dalam penggunaan media benda konkret pada 
materi pecahan? 
Ibu Siti : Pelaksanaan pembelajaran dengan menggunakan media konkret tersebut 
biasanya berada di saat pembelajaran berlangsung, awalnya saya memberikan 
pertanyaan mengenai materi yang akan dibahas setelah itu saya menjelaskan 
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materinya baru menggunakan media tersebut sebagai peragaan mengenai materi 
pecahan secara nyata, setelah itu media juga bisa digunakan saat tugas individu 
ataupun diskusi bersama kelompoknya. 
Peneliti : Faktor pendukung dan faktor penghambat serta kendala apa yang ibu 
temui saat mengajar dengan menggunakan berbagai macam media benda konkret 
tersebut bu? 
Ibu Siti : Faktor pendukungnya jika menggunakan media benda konkret yaitu 
media yang akan digunakan tesebut mudah untuk didapatkan, siswa sangat 
memiliki antusias tinggi untuk membawa media tersebut dari rumah, saat belajar 
dengan media menjadikan siswa belajar aktif. Sedangkan faktor penghambat 
mengenai masalah biaya mbak dalam penggunaannya, kurang tersedianya media 
yang akan digunakan dalam pembelajaran. Namun saat menggunakan media roti 
tersebut siswa sudah saya menyuruh siswa perkelompok membawa dari rumah, 
sehingga saat di kelas tinggal mengaplikasikannya. Agar siswa tidak hanya 
menganggap sebagai hiburan saja seorang guru harus pintar mengatur situasi kelas 
agar tidak asik bermain sendiri, sehingga bisa mencapai tujuan yang diinginkan. 
Peneliti : Menurut ibu, bagaimanakah perbedaan siswa  jika diajarkan dengan 
menggunakan media dan jika diajarkan hanya ceramah saja? 
Ibu Siti : Berdasarkan pengalaman saya saat mengajar siswa kelas III A ini mbak, 
jika mereka diajarkan dengan media mereka akan mudah tertarik, penuh 
perhatian/memperhatikan saat dijelaskan, merasa senang, gembira, antusias 
belajar tinggi, mudah memahami materi dan tidak bosan serta siswa 85% aktif di 
kelas dan mampu menjawab pertanyaan dari saya dengan cepat. Begitu juga 
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sebaliknya, jika siswa diajarkan hanya dengan ceramah mereka merasa bosan dan 
kadang mereka ramai sendiri dan asyik pada dunianya masing-masing sehingga 
sulit untuk memancing perhatian siswa agar mau memperhatikan saat kegiatan 
belajar mengajar. 
Peneliti : Bagaimana evaluasi dalam penggunaan media benda konkret pada 
materi pecahan? 
Ibu Siti : Evaluasi atau penilaian dilihat dari ulangan harian seperti: ujian lisan, 
tertulis dan praktek.. Selain itu juga dari keaktifan siswa, baik itu aktif menjawab 
pertanyaan dari guru, aktif dalam berdiskusi kelompok, serta mau mengerjakan 
saat diberikan tugas, dan hasil yang diperoleh oleh masing-masing individu lalu di 
rata-rata menjadi satu. 
Peneliti : Di kelas III A ini apakah siswa-siswinya ini ada yang nilainya di bawah 
KKM bu? 
Ibu Siti : Alhamdulillahh, di kelas III A ini siswa-siswinya beraneka macam ada 
yang aktif, suka jail, bermain dengan teman semeja, pandai, rajin dan lain-lain. 
Namun tidak ada siswa-siswi kelas III A yang nilainya di bawah KKM yaitu 70. 
Alhamdulillah siswa kelas III A mendapat nilai di atas KKM setiap ada ujian. 
Peneliti : Menurut ibu apa kelebihan dan kekurangan saat pembelajaran jika 
menggunakan media benda konkret tersebut? 
Ibu Siti : Menurut saya penggunaan media benda konkret kelebihannya membuat 
anak memahmi materi secara langsung dan mendapatkan pengalaman belajar, 
siswa merasa senang saat belajar matematika dan tidak merasa kesulitan. Selain 
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itu kekurangannya yaitu jika siswa tidak diperhatikan dengan saksama maka siswa 
akan asik sendiri saat menggunakan media benda konkret, masalah biaya saat 
menggunakan media konkret, mengenai waktu yang harus diperhatikan karena 
biasanya anak jika terlalu asik sampai lupa waktu dan tidak sesuai dengan tujuan 
yang ingin dicapai. 
Peneliti : Berapa lama ibu mengajar di SD Islam Al-Hilal? 
Ibu Siti : Saya mengajar disini sudah lumayan lama mbak sekitar 14 tahun. Saya 
mengajar di kelas III baik itu kelas III A dan juga III B. Di antara 2 kelas tersebut 
siswa-siswinya seimbang antara kelas A dan B, siswa cukup aktif dan rasa ingin 
tahunya tingga, sehingga guru harus ekstra sabar. 
Peneliti : Oh iya ibu terimakasih untuk informasinya. Mungkin cukup sekian ibu 
wawancara dari saya, terimaksih sudah meluangkan waktunya. Terimakasih. 
Ibu Siti : Iya sama-sama mbak. 
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FIELD NOTE 
Kode  : W-3 
Judul  : Wawancara 
Informan : Wildan (Siswa kelas III A) 
Tempat : Ruang kelas III A 
Waktu  : Selasa, 10 April 2018 
Pada hari selasa ini, saya ingin melakukan wawancara kepada seorang 
orang siswa yang duduk di kelas III A. Saya melakukan wawancara diwaktu 
istirahat, siswa yang ingin saya wawancarai bernama Wildan sebagai siswa laki-
laki Adapun hasil wawancara sebagai berikut: 
Peneliti : Assalamu‟alaikum, maaf adik Wildan disini kakak ingin betanya 
sebentar apakah diperbolehkan? 
Wildan: Wa‟alaikumsalam, iya kakak boleh silahkan mau bertanya apa. 
Peneliti : Siapa yang mengajar mata pelajaran matematika di kelas III A dik? 
Wildan : Yang mengajar matematika adalah ibu Siti kak, beliau juga wali kelas di 
III A ini kak. 
Peneliti : Oh iya dik, materi apa yang sedang dipelajari tadi dik? 
Wildan : Materinya mengenai pecahan kak. 
Peneliti : Menurut adik, bagaimana persiapan yang dilakukan ibu Siti saat ingin 
mengajarkan materi pecahan di kelas III A? 
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Wildan : Sebelum mengajar ibu Siti mempersiapkan berbagai macam kak, seperti 
buku paket matematika, spidol, dan bahan yang digunakan mengajar kak. 
Peneliti : Menurut adik, saat ibu Siti mengajarkan materi pecahan apakah 
menggunakan berbagai peralatan atau media? 
Wildan : Iya ibu Siti saat mengajar menggunakan kertas yang dipotong-potong 
menjadi bagian yang sama lalu menjadi suatu pecahan. Saat itu juga ibu Siti 
meminta kita membawa roti 1 kelompok 1 roti bulat seperti donat dll, untuk 
digunakan dihari berikutnya.  
Peneliti : Bagaimana perasaan adik saat belajar matematika dengan ibu Siti 
khususnya materi pecahan? 
Wildan : Saya senang belajar matematika karena itu mengasyikan, tidak sulit, dan 
tidak merasa bosan dan takut lagi kak saat belajar matematika. 
Peneliti : Apakah adik sudah paham mengenai materi pecahan yang diajarkan ibu 
Siti tadi dengan menggunakan media benda konkret atau nyata seperti kertas, roti, 
apel dan lain-lain? 
Wildan : Ya saya paham materi pecahan saat dijelaskan dengan roti, kertas, apel. 
Saat belajar pecahan, buah tersebut bisa dipotong-potong jadi beberapa bagian. 
Saya tau pecahan setengah ditulis menjadi satu per dua, seperempat ditulis 
menjadi satu per empat begitu kak. 
Peneliti : Menurut adik saat belajar dengan menggunakan berbagai media, apakah 
menarik dan adik mudah dalam memahami materinya? 
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Wildan : Ya sangat menarik kak, disini saya bisa belajar sambil bermain 
memotong buah sekaligus belajar pecahan kak. 
Peneliti : Menurut adik, saat di awal atau akhir pelajaran apakah ibu Siti 
memberikan suatu tugas/soal untuk dikerjakan di kelas atau dibuat PR? 
Wildan : Iya kak, ibu Siti selalu memberikan tugas-tugas untuk diskusi kelompok 
saat pembelajaran di kelas, dan ada juga kadang ibu Siti memberikan tugas untuk 
dikerjakan di rumah sebagai PR. Nilai tambahan juga dilihat dari aktifnya siswa 
dan siswa yang bisa menjawab pertanyaan dari ibu Siti. 
Peneliti : Oh iya adik widan terimakasih untuk informasinya. Mungkin cukup 
sekian wawancara dari kakak, terimaksih sudah meluangkan waktunya.  
Wildan : Iya sama-sama kak. 
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FIELD NOTE 
Kode  : W-4 
Judul  : Wawancara 
Informan : Sabrina (Siswa kelas III A) 
Tempat : Ruang kelas III A 
Waktu  : Selasa, 10 April 2018 
Pada hari selasa ini, saya ingin melakukan wawancara kepada seorang 
orang siswa yang duduk di kelas III A. Saya melakukan wawancara diwaktu 
istirahat, siswa yang ingin saya wawancarai bernama Sabrina sebagai siswa 
perempuan. Adapun hasil wawancara sebagai berikut: 
Peneliti : Assalamu‟alaikum, maaf adik Sabrina disini kakak ingin betanya 
sebentar apakah diperbolehkan? 
Sabrina : Wa‟alaikumsalam, iya kakak boleh silahkan mau bertanya apa. 
Peneliti : Siapa yang mengajar mata pelajaran matematika di kelas III A dik? 
Sabrina : Yang mengajar mata pelajaran matematika yaitu ibu Siti Nuraini kak. 
Peneliti : Oh iya dik, materi apa saja yang sedang dipelajari tadi dik? 
Sabrina : Tadi belajar materi pecahan kak bersama ibu Siti. 
Peneliti : Menurut adik, bagiamana persiapan yang dilakukan ibu Siti saat ingin 
mengajarkan materi pecahan di kelas III A? 
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Sabrina : Saat ibu Siti masuk kelas petama mengucapkan salam dan meminta 
siswa berdoa kak. Dan ibu Siti membawa peralatan untuk belajar yaitu buku 
paket, matematika, spidol, kertas, absensi dan alat-alat untuk mengajar. 
Peneliti : Menurut adik, saat ibu Siti mengajarkan materi pecahan apakah 
menggunakan berbagai peralatan atau media? 
Sabrina : Iya kak, ibu Siti menggunakan peralatan untuk mengajar dikelas III A. 
ibu Siti membawa kertas, apel, dan juga roti yang digunakan untuk belajar 
pecahan. 
Peneliti : Bagaimana perasaan adik saat belajar matematika dengan ibu Siti 
khusunya materi pecahan? 
Sabrina : Saat belajar matematika awalnya saya takut dan merasa bosan kak, tapi 
setelah mengetahui belajar matematika pecahan yang dilakukan bersama dengan 
ibu siti menggunakan roti yang dipotong-potong, kertas lipat yang diarsir dibagi 
menjadi beberapa bagian, saya merasa senang, mengasyikkan dan menarik saat 
belajar matematika. 
Peneliti : Apakah adik sudah paham mengenai materi pecahan yang diajarkan ibu 
Siti tadi dengan menggunakan media benda konkret atau nyata seperti kertas, roti, 
apel dan lain-lain? 
Sabrina : Sedikit memahami tentang pecahan kak, saya juga sudah bisa 
memotong-motong buah apel menjadi beberapa bagian. Tapi saya masih sedikit 
bingung kak saat memotong menjadi 3 bagian 5 bagian seperti itu kak, kadang 
bagiannya tidak bisa sama, lalu diajarin sama ibu Siti kak biar paham. 
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Peneliti : Menurut adik saat belajar dengan menggunakan media benda konkret 
apakah menarik dan adik mudah dalam memahami materinya? 
Sabrina : Iya kak sangat menarikk kalau diajarkan dengan media konkret kayak 
apel, kertas, dan lain-lain. Saya paham kak tapi belum semuanya, seperti 
membandingkan pecahan mana besar kecil jika bagiannya yang tidak sama kak. 
Peneliti : Menurut adik, saat di awal atau di akhir pelajaran apakah ibu Siti 
memberikan suatu tugas atau soal untuk dikerjakan di kelas atau dibuatkan PR? 
Sabrina : Iya kak, ibu Siti saat mengajar biasanya memberikan pertanyaan kepada 
siswa yang ramai sendiri, dan memberikan pertanyaan bagi siswa yang mau 
menjawab akan dapat nilai bintang kak, lalu setelah mengajar selesai ibu guru 
memberikan tugas diskusi untuk kelompok. Setelah diskusi selesai 
dipresentasikan di depan kelas kak, ibu Siti juga memberi tugas rumah/PR.  
Peneliti : Oh iya adik Sabrina terimakasih untuk informasinya. Mungkin cukup 
sekian wawancara dari kaka, terimakasih sudah meluangkan waktunya dik. 
Sabrina : Iya sama-sama kakak alfi. 
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FIELD NOTE 
Kode  : W-5 
Judul  : Wawancara (mengenai pembelajaran dengan media)  
Informan : Ibu Siti (Guru matematika kelas III A) 
Tempat : Ruang Guru 
Waktu  : Rabu, 11 April 2018 
Pada hari rabu, saya bertemu dengan ibu Siti untuk melakukan wawancara 
mengenai kegiatan mengajar di kelas III A dengan penggunaan berbagai media 
benda konkret. Adapun hasil wawancara sebagia berikut: 
Peneliti : Assalamu‟alaikum, maaf ibu sebelumnya sudah mengganggu waktunya 
dan terimakasih sudah mau meluangkan waktu untuk saya wawancarai. 
Ibu Siti : Wa‟alaikumsalam, iya mbak tidak apa-tidak mengganggu. Silahkan ada 
yang bisa saya bantu untuk mencari data mbak? 
Peneliti :  Iya ibu, langsung saja disini saya ingin bertanya saat ibu mengajarkan 
materi pecahan tersebut menggunakan media apa saja? 
Ibu Siti : Media yang saya gunakan saat mengajar menggunakan media nyata 
(konkret), media tersebut yang berbentuk utuh, bulat, mudah untuk dipotong-
potong. Media yang saya gunakan seperti kertas, karton, roti, apel seperti itu 
mbak. 
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Peneliti : Bagaimana cara pengaplikasiannya media-media konkret tersebut 
kepada siswa-siswinya ibu? 
Ibu Siti : Dari berbagai media tersebut tidak digunakan dalam satu hari, namun 
dilakukan beberapa kali pertemuan. Semisal pada hari senin dengan menggunakan 
media apel; pada hari selasa menggunakan media kertas lipat; pada hari senin 
menggunakan media roti atau kertas karton yang bentuknya bulat. 
Peneliti : Menurut ibu, dari beberapa media yang digunakan manakah yang mudah 
untuk diajarkan ke siswa? 
Ibu Siti : Menurut saya semuanya mudah dalam mengaplikasikan ke siswanya 
karena menggunakan media benda konkret/nyata, hanya saja materi mengenai 
membandingkan dengan garis bilangan tersebut siswa kurang memahaminya. 
Peneliti : Menurut ibu, apakah siswa-siswi di kelas III A mengalami kesulitan saat 
menggunakan media konkret tersebut dijadikan untuk bahan tugas diskusi 
kelompok? 
Ibu Siti : Sebagain besar siswa tidak merasakan kesulitan, tapi ada juga yang 
masih bingung saat memotong dan tidak bisa sama besar, namun bisa dengan 
bantuan arahan dari guru untuk menghindari hal-hal yang tidak diinginkan. Saat 
itu siswa juga berada dalam lingkup kerja kelompok siswa satu dengan yang lain 
saling berkomunikasi jika masih kebingungan. 
Peneliti : Oh iya ibu terimakasih untuk informasinya. Mungkin cukup sekian ibu 
wawancara dari saya, terimaksih sudah meluangkan waktunya.  
Ibu Siti : Iya sama-sama mbak. 
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FIELD NOTE 
Kode  : W-6 
Judul  : Wawancara 
Informan : Ibu Sum (Guru mata pelajaran PAI) 
Tempat : Ruang guru 
Waktu  : Jum‟at, 13 April 2018 
Pada hari Jum‟at, saya bertemu dengan ibu Sum untuk melakukan 
wawancara. Sebelumnya juga sudah mengkonfirmasi ingin wawancara dengan 
beliau. Adapun hasil wawancara sebagai berikut: 
Peneliti : Assalamu‟alaikum, maaf ibu sebelumnya sudah mengganggu waktunya 
dan terimakasih sudah mau meluangkan waktu untuk saya wawancarai. 
Ibu Sum : Wa‟alaikumsalam, iya mbak tidak apa-tidak mengganggu. Silahkan ada 
yang bisa saya bantu untuk mencari data mbak? 
Peneliti : Menurut ibu, bagaimana perencanaan awal yang dilakukan ibu Siti 
sebelum mengajar? 
Ibu Sum : Perencanaan pertama adalah dengan membuat RPP sebelum proses 
pembelajaran berlangsung, maksudnya sebelum mengajar guru perlu menyiapkan 
RPP terlebih dahulu agar mengetahui tujuan yang ingin dicapai siswa-siswinya. 
begitu juga dengan ibu Siti perncanaan awal yaitu dengan menyiapkan RPP 
terlebih dahulu. Jika diperlukan guru juga perlu menyiapkan berbagai strategi dan 
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metode sekaligus media agar saat mengajar anak tidak bosan. Belajar itu harus 
disertai dengan rasa senang dan cinta terhadap materi yang akan dipelajari. 
Peneliti : Apakah saat mengajar guru-guru menggunakan berbagai media? 
Ibu Sum : Ya guru-guru disini saat mengajar menggunakan berbagai media, 
namun saat menggunakan media harus dilihat terlebih dahulu materi apa yang 
akan diajarkan. Begitu juga saya, saya menggunakan media untuk materi-materi 
tertentu saja yang memang itu bisa diajarkan dengan menggunakan media.  
Peneliti : Apakah ibu mengenal ibu Siti, beliau adalah guru matematika di kelas 
III? 
Ibu Sum : Iya saya kenal dengan beliau. Beliau mengajar disini kurang lebih 
sekitar 14 tahun mbak. beliau mengajar matematika di kelas III A dan B, beliau 
juga mengajar mapel matematika di kelas atas. 
Peneliti : Menurut ibu, bagaimana pelaksanaan mengajar yang dilakukan saat 
mengajar di kelas III dengan menggunakan media benda konkret? 
Ibu Sum : Yang saya ketahui saat ibu Siti mengajar dalam pelaksanaan 
pembelajaran yang dilakukan ibu Siti di kelas III A berjalan lancar, dengan 
menggunakan berbagai metode, media yang digunakan saat mengajar. Seperti 
adanya metode diskusi kelompok dan menggunakan bermacam-macam media 
yang digunakan saat mengajar. Seperti salah satunya materi pecahan beliau 
menggunakan media kertas, roti dan lain-lain. 
Peneliti : Menurut ibu Sum, apakah dengan penggunaan media tersebut akan 
efektif saat pembelajaran di kelas? 
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Ibu Sum : Kalau menurut saya ya sangat efektif, namun saat menggunakan guru 
harus mampu mengatur kondisi di kelas dan saat mengajar harus menguasai 
materi serta media yang akan ditampilkan di depas seluruh siswa kelas III A. 
Peneliti : Menurut ibu, bagaimana evaluasi di akhir pembelajaran yang dilakukan 
ibu Siti? 
Ibu Sum : Evaluasi dari masing-masing guru itu berbeda-beda ya mbak, 
tergantung dari gurunya tersebut. Yang jelas penilaian itu didapatkan dari ulangan 
harian siswa, seperti: ujian lisan, tertulis dan praktek. Setahu saya ibu Siti itu 
dalam memberikan penilaian juga diliat dari proses saat kegiatan belajar mengajar 
apakah siswa aktif atau tidak, disertai dengan tugas diskusi baik kelompok atau 
tugas individu serta kadang ada juga tugas yang digunakan sebagi PR. 
Peneliti : Ibu Sum sudah berapa lama menjadi guru di SD Islam Al-Hilal? 
Ibu Sum : Saya sudah lumayan lama menjadi guru disini, sekitar kurang lebih 20 
tahun ibu Sum berada di SD Islam Al-Hilal ini. 
Peneliti : Oh iya ibu terimakasih untuk informasinya. Mungkin cukup sekian ibu 
wawancara dari saya, terimaksih sudah meluangkan waktunya. Terimakasih. 
Ibu Sum : Iya sama-sama mbak. 
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Lampiran 6 
FIELD NOTE 
Kode  : O-1 
Judul  : Observasi Awal  
Informan : Ibu Siti (Guru Matematika kelas III) 
Tempat : Ruang kelas III A 
Waktu  : Senin, 22 Januari 2018 
Pada hari senin 22 Januari 2018 saya melakukan observasi awal di SD 
Islam Al-Hilal Kartasura, tiba di sekolah pada pukul 08.00 WIB. Saat itu saya 
sudah mengkonfirmasi dengan ibu Siti untuk melakukan observasi awal di hari 
senin, Setelah itu saya menuju ke kantor guru dan mencari ibu Siti untuk 
mengamati beliau saat mengajar di depan kelas tepatnya di kelas III mata 
pelajaran matematika dari awal sampai selesai, siswa-siswi di kelas III A memiliki 
karakteristik dan sikap yang bermacam-macam.  
Menurut ibu Siti siswa di kelas III A saat mengajar juga terdapat berbagai 
masalah saat belajar mengajar diantaranya kurang tertarik dan merasa sulit dalam 
mempelajari matematika khususnya materi pecahan. Siswa kurang diajak untuk 
belajar aktif saat pembelajaran berlangsung sehingga merasa jenuh dan bosan saat 
belajar. Saat menggunakan media siswa masih ramai dan asyik bermain dengan 
media yang digunakan tersebut, sehingga guru juga harus memperhatikan cara 
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penggunaan media benda konkret dengan tepat, agar pembelajaran bisa berjalan 
dengan efektif dan sesuai dengan tujuan pembelajaran.  
Dalam kegiatan yang saya amati saat ini, pembelajaran berlangsung sekitar 
70 menit, guru menjelaskan dengan berbagai metode yang digunakan setelah itu 
guru selesai menjelaskan lalu diberikan beberapa soal untuk dikerjakan masing-
masing siswa. Guna mengetahui tingkat pemahaman materi yang dipelajari hari 
ini. Pada tahap akhir guru menutup pelajaran, namun sebelumnya guru 
memberikan kesimpulan terlebih dahulu, lalu menutup dengan salam dan berdoa 
bersama. 
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FIELD NOTE 
Kode  : O-2 
Judul  : Observasi di kelas III A 
Informan : Ibu Siti (Guru Matematika kelas III) 
Tempat : Ruang kelas III A 
Waktu  : Senin, 2 April 2018 
Pada hari Senin 2 April 2018 saya melakukan observasi di kelas III A, 
sebelum hari senin ini saya sudah mengkonfirmasi terlebih dahulu kepada ibu Siti 
untuk meminta izin melakukan observasi di kelas III A saat mata pelajaran 
matematika sedang diajarkan. Saat itu saya datang ke SD Islam Al-Hilal Kartasura 
di pagi hari sekitar pukul 07.00 WIB. Kegiatan awal siswa-siswi di hari senin 
melakukan upacara bendera, setelah upacara siswa melaksanakan sholat dhuha 
berjama‟ah di mushola dekat dengan SD Islam Al-Hilal sampai pukul kurang 
lebih 07.35 WIB, setelah itu siswa masuk ke kelas masing-masing untuk 
melakukan kegiatan belajar mengajar. Di kelas III A kebetulan mata pelajaran 
matematika dimulai pada jam pelajaran ke-3 pukul 08.45 sampai selesai. Biasanya 
1 jam pelajaran itu sekitar 35 menit jika 2 jam pelajaran maka 70 menit.  
Mata pelajaran matematika dimulai pukul 08.45 WIB, saat itu bu Siti 
sudah berada di kelas III A dan membuka pelajaran dengan salam dan mengabsen 
siswa-siswinya. Siswa-siswi di kelas III A berjumlah 25.  Saat itu materi kelas III 
di semester 2 yang akan dipelajari mengenai pecahan. Sebelum masuk ke 
pelajaran guru menanyakan kesiapan siswa untuk belajar dan memberikan 
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pertanyaan mengenai tema/materi yang akan dipelajari di hari ini. Setelah siswa 
menjawab beberapa pertanyaan yang diberikan, lalu guru mulai masuk pada 
materi yang sesuai dengan SK-KD dan indikator yang harus dipelajari siswa. SK-
KD dan tujuan yang harus dipahami siswa yaitu: Kompetensi Dasar (KD) tentang 
mengenal pecahan sederhana. Sedangkan indikatornya yaitu: Mengenal pecahan 
sebagai bagian dari sesuatu yang utuh, Membaca dan menulis lambang pecahan. 
Di awal pembelajaran guru menerangkan sedikit mengenai apa itu pecahan 
dan contoh-contoh pecahan dengan menggunakan metode ceramah dan tanya 
jawab, serta menuliskannya di papan tulis. Guru memberikan contoh mengenai 
pecahan di papan tulis yaitu dengan menggambarkan lingkaran lalu digaris sama 
besar dan juga membawa buah apel untuk dipotong menjadi bagian-bagian yang 
sama besarnya serta menuliskan lambang bilangan pecahan tersebut. Sebelumnya 
media apel tersebut dibawa siswa dari rumah masing-masing dan perkelompok 
membawa dua buah apel. Siswa ditanya sudah memahaminya atau belum, jika 
belum guru memberikan suatu soal dipapan tulis lalu meminta siswa yang belum 
faham maju ke depan dan dijelaskan oleh guru secara detail sehingga faham. Jika 
80% siswa sudah memahaminya maka siswa dibentuklah menjadi beberapa 
kelompok untuk melakukan diskusi kelompok.  
Guru sebelum melakukan diskusi kelompok, membuat sebuah peraturan 
dan tidak boleh dilanggar agar proses diskusi berjalan lancar. Siswa di kelas III A 
berjumlah 25 siswa-siswi, maka dibentuklah kelompok yang heterogen menjadi 5 
kelompok, perkelompok anggotanya adalah 5 siswa-siswi. Setelah dibentuk sesuai 
kelompok siswa lalu berkumpul tapi tanpa bersuara, jika ada yang bersuara nilai 
kelompok akan dikurangi. Saat itu perkelompok diberikan secarik kertas dan buah 
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apel yang digunakan sebagai media dalam materi pecahan. Buah apel diberikan 
perkelompok dapat 1 buah. Setelah itu guru memberikan pertanyaan dilembar 
kertas untuk dikerjakan, dan tugas tiap kelompok berbeda. 
Siswa-siswi dikelas III A sangat aktif, mereka banyak bertanya kepada 
guru jika belum mengerti. Saat itu yang saya amati ada lima kelompok, setiap 
kelompok memiliki anggota kelompok yang berbeda karakternya, ada yang aktif 
dan ikut mengerjakan, serta ada juga yang asyik bermain. Namun, saat itu ada 
ketua kelompok yang harus bisa mengkondisikan anggota-anggotanya. Setelah 
tugas perkelompok selesai, maka akan ada presentasi di sepan kelas yang 
dilakukan perwakilan kelompok maju 1 siswa yang dipilih teman-temannya. 
Setelah itu guru memberikan nilai pada diskusi kelompok dilembar kertas 
pertanyaan dan itu dimasukkan menjadi nilai harian siswa. Jika ada yang betul 
semua dan mengumpulkan tercepat maka akan diberikan hadiah. Setelah selesai 
semua presentasi lalu guru mengevaluasi masing-masing individu, memberikan 
kesimpulan materi pecahan lalu guru menutup pelajaran dengan salam. 
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FIELD NOTE 
Kode  : O-3 
Judul  : Observasi di kelas III A 
Informan : Ibu Siti (Guru Matematika kelas III) 
Tempat  : Ruang kelas III A 
Waktu  : Selasa, 3 April 2018 
Pada hari Selasa 3 April 2018 saya melakukan observasi di kelas III A, 
sebelumnya saya sudah mengkonfirmasi terlebih dahulu kepada ibu Siti untuk 
meminta izin melakukan observasi di kelas III A saat mata pelajaran matematika 
sedang diajarkan. Saat itu saya datang ke SD Islam Al-Hilal Kartasura pada pukul 
07.00 WIB saya bertemu dengan guru-guru yang berdatangan dan saya 
mengucapkan salam. Saat itu saya langsung menemui ibu Siti untuk observasi di 
kelas beliau saat mengajar yaitu di kelas III A. Seperti biasa kegiatan di pagi hari 
siswa sebelum pembelajaran dimulai yaitu ada takhasus meliputi sholat dhuha 
secara berjamaah di mushola. Setelah itu ada kegiatan IQRO‟ yang dilakukan di 
dalam kelas masing-masing. Kegiatan tersebut selesai pada pukul 08.10 WIB, 
setelah itu dilanjutkan pelajaran seperti biasa.  
Pada hari selasa ini mata pelajaran matematika berada di awal jam 
pelajaran, jadi dimulai pada pukul 08.10-09.20 WIB, pelajaran matematika dihari 
ini juga terdapat 2 jam pelajaran maka sekitar 70 menit waktu yang digunakan 
untuk belajar matematika. Saat itu bu Siti seperti biasa membuka salam dan 
dilanjutkan untuk berdoa bersama. Setelah itu guru mengabsen siswa-siswinya, 
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dan dilanjutkan dengan bertanya mengenai pembelajaran. Pada pertemuan ini 
indikator yang harus dicapai siswa yaitu menyajikan nilai pecahan dengan 
berbagai bentuk gambar; membilang dan menuliskan pecahan dalam kata-kata dan 
lambang. 
Di awal pembelajaran guru mengetes siswa untuk maju ke depan dan 
menuliskan contoh pecahan lalu siswa yang lain menjawab begitu juga seterusnya, 
selanjutnya guru membuat suatu gambar dipapan tulis lalu meminta salah siswa 
maju ke depan untuk membaginya sama besar. Serta guru membawa kertas lipat 
yang sudah dibagi menjadi bagian-bagian sama besar lalu meminta siswa untuk 
mengarsir bagian-bagian pecahan yang sudah disebutkan guru. Setelah siswa 
memahaminya, guru ingin mengetahui sejauh mana siswa-siswinya paham materi. 
Guru memberikan masing-masing siswa 1 kertas lipat setelah semua 
mendapatkan, lalu guru memberikan suatu lipatan kertas kecil untuk masing-
masing siswa yang di dalamnya ada suatu pertanyaan yang digunakan untuk 
membagi kertas lipat tersebut menjadi beberapa bagian, dan membentuk suatu 
bilangan pecahan serta menuliskan lambang bilangan tersebut di belakang kertas 
lipat tersebut. Waktu untuk mengerjakan diberi sekitar 10-15 menit setelah itu 
Setelah semua siswa selesai mengerjakan lalu siswa berkumpul sesuai dengan 
nomer soal yang sudah tertera di lipatan kertas kecil yang dibagikan guru tersebut. 
Siswa yang nomor soalnya 1 berkumpul di nomor soal 1 begitu seterusnya sampai 
nomer 7, lalu dari kelompok nomor soal tersebut perwakilan 1 orang maju ke 
depan kelas untuk presentasi. Kelompok yang betul semua dan selesai pertama 
akan mendapat nilai A.  
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Saat guru mengajar terlihat antusias siswa sangat tinggi, mereka terlihat 
senang, serta saat mengerjakan tugas yang diberikan guru mereka langsung 
tanggap dan mengerjakannya. Setelah selesai berdiskusi guru mengulas sedikit 
dari kelompok-kelompok yang masih belum tepat saat menjawabnya dan 
memberikan penjelasan. Selanjutnya guru mengevaluasi masing-masing siswa 
dengan memberikan beberapa soal yang sesuai dengan materi yang sudah 
dipelajari di hari ini. Pada tahap akhir guru memberikan kesimpulan materi lalu 
guru menutup pelajaran dengan salam. 
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FIELD NOTE 
Kode  : O-4 
Judul  : Observasi di kelas III A 
Informan : Ibu Siti (Guru Matematika kelas III) 
Tempat : Ruang kelas III A 
Waktu  : Senin, 9 April 2018 
Pada hari Senin 9 April 2018 saya melakukan observasi di kelas III A, 
sebelumnya saya sudah mengkonfirmasi terlebih dahulu kepada ibu Siti untuk 
meminta izin melakukan observasi di kelas III A saat mata pelajaran matematika 
sedang diajarkan. Saya datang ke sekolah kira-kira pukul 08.30 WIB, saya sudah 
mengetahui kalau dihari senin mata pelajaran matematika dimulai pada pukul 
08.45 WIB maka saya datang sekitar pukul 8 agar tidak terlalu lama menunggu. 
Setalah kegiatan takhasus dan IQRO‟ siswa masuk ke kelas masing-masing dan 
siap untuk menuntut ilmu. Saat itu ibu Siti masuk ke kelas III A pada pukul 08.45 
WIB, dan saya mengikutinya masuk ke kelas.  
Ibu siti membuka pelajaran dengan salam, dan berdo‟a, serta mengabsen 
siswa-siswinya. Sebelum masuk ke pelajaran guru menanyakan kesiapan siswa 
untuk belajar dan memberikan pertanyaan mengenai tema/materi yang akan 
dipelajari di hari ini. Setelah siswa menjawab beberapa pertanyaan yang 
diberikan, lalu guru mulai masuk pada materi yang sesuai dengan SK-KD dan 
tujuan yang harus dipelajari siswa. Pada pertemuan ini masuk pada KD 3 yaitu 
membandingkan pecahan. Adapun indikatornya adalah membandingkan nilai 2 
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pecahan dengan gambar atau media benda konkret; membandingkan nilai 2 
pecahan dengan garis bilangan. 
Di awal pembelajaran guru menerangkan sedikit materi mengenai cara 
membandingkan pecahan dengan menggunakan metode ceramah dan tanya jawab, 
serta menuliskannya di papan tulis. Guru memberikan contoh mengenai 2 pecahan 
yang ditulis di papan tulis yaitu dengan menulis 2 pecahan yang penyebutnya 
sama namun pembilangnya berbeda, setelah itu menuliskan 2 pecahan yang 
pembilang dan penyebutnya berbeda. Siswa diminta untuk membandingkan mana 
pecahan yang lebih besar, lebih kecil atau sama dengan. Siswa ditanya sudah 
memahaminya atau belum, jika belum guru memberikan suatu soal dan 
menggambarkan 2 buah pecahan yang berbeda bagiannya di papan tulis dan 
membandingkan mana yang lebih besar/lebih kecil/sama dengan, lalu meminta 
siswa yang belum faham maju ke depan menjawabnya, setelah itu jawaban 
dijelaskan oleh guru secara detail sehingga faham. Jika 80% siswa sudah 
memahaminya maka siswa dibentuklah menjadi beberapa kelompok untuk 
melakukan diskusi kelompok.  
Guru sebelum melakukan diskusi kelompok, membuat sebuah peraturan 
dan tidak boleh dilanggar siswa agar proses diskusi berjalan lancar. Siswa di kelas 
III A berjumlah 25 siswa-siswi, maka dibentuklah kelompok yang heterogen 
menjadi 5 kelompok, perkelompok anggotanya adalah 5 siswa-siswi. Setelah 
dibentuk sesuai kelompok siswa lalu berkumpul tapi tanpa bersuara, jika ada yang 
bersuara nilai kelompok akan dikurangi. Saat itu perkelompok diberikan roti dan 
kertas karton yang digunakan sebagai media dalam materi pecahan. 1 buah roti  
serta pemotongnya dan kertas karton yang sudah dipotong-potong oleh guru 
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membentuk lingkaran atau persegi panjang diberikan perkelompok. Setelah itu 
guru memberikan instruksi bahwa untuk roti hanya boleh dipotong menjadi 2 atau 
4 bagian saja, sedangkan kertas karton yang sudah dibagikan tersebut dibagi 
menjadi bagian 2, 3, 4, 6, 8. Jika setiap kelompok sudah menyelesaikan tugas 
memotongnya maka langsung diminta perwakilan dari 2 kelompok maju 
membawa roti yang sudah dipotong, setelah itu siswa diberikan pertanyaan dari 
guru untuk menjawabnya secara langsung di depan kelas. Sebelumnya guru juga 
membuat total skors di papan tulis, kelompok yang bisa menjawab lebih banyak 
akan diberikan hadiah. Setelah presentasi dengan membawa roti lalu maju 2 
perwakilan kelompok dengan membawa kertas karton yang sudah dibagi-bagi, 
lalu guru memberikan pertanyaan dan siswa yang ada di depan harus bisa 
menjawab, jika bisa menjawab akan ditambah skors yang ada di papan tulis 
tersebut. Saat itu siswa sangat bersemangat untuk menyelesaikan tugas kelompok, 
agar menjadi pemenang dalam tugas tersebut dan mendapatkan nilai bagus. 
Setelah semuanya selesai dan mendapatkan pemenangnya siswa kembali 
ke tempat duduknya masing-masing dan guru menjelaskan mengenai 
perbandingan 2 pecahan jika penyebutnya berbeda bisa dibuat dengan garis 
bilangan dan dituliskan guru di papan tulis, dan siswa memperhatikan penjelasan 
dari guru, karena setelah selesai menjelaskan guru akan memberikan suatu 
pertanyaan jika tidak bisa maka tidak akan dapat nilai tambahan pada nilai 
hariannya. Setelah beberapa siswa merasa faham guru ingin mengevaluasi dari 
belajarnya hari ini apakah sudah faham atau belum yaitu dengan mengevaluasi 
masing-masing individu untuk mengerjakan soal. Pada tahap akhir guru 
memberikan kesimpulan materi lalu guru menutup pelajaran dengan salam. 
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Lampiran 7 
FIELD NOTE 
Kode  : - 
Judul  : Pengumpulan data dan dokumentasi 
Informan : Bapak Kurniawang (Kesiswaan dan PHBN) 
Tempat : Ruang guru 
Waktu  : Jum‟at, 13 April 2018 
Jum‟at 13 April 2018 saya menuju ke SD Islam Al-Hilal Kartasura. 
Sebelumnya saya sudah menghubungi bapak Kurniawang meminta tolong 
disiapkan data dan dokumentasi yang saya butuhkan. Pukul 07.30 WIB saya 
sampai di SD Islam Al-Hilal Kartasura dan langsung menuju ke ruang kantor 
guru. Saat itu langsung dipersilahkan masuk oleh Bapak Kurniawang. Tujuan saya 
pada hari ini adalah meminta data dan dokumentasi dari mulai silabus, RPP, 
sejarah, letak geografis, visi msi dan motto, daftar guru, daftar siswa, kegiatan 
ekstra dan sarana prasarana SD Islam Al-Hilal Kartasura. 
Saya tidak panjang lembar ngobrol dengan Bapak Kurniawang, karena 
data yang saya butuhkan sudah disiapkan dan saya tinggal mengambil saja. 
Sebelum pamitan, saya tak lupa mengucapkan terimakasih, dikarenakan di 
sekolah tersebut guru-guru sedang mengadakan rapat jadi saya tidak lama-lama 
dan langsung meminta izin untuk pulang. Pada pukul 09.00 WIB saya pamitan 
kepada bapak Kurniawang dan beberapa guru. 
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Lampiran  8 
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Lampiran 9 
FOTO-FOTO KEGIATAN 
 Foto halaman depan SD Islam Al-Hilal Kartasura Sukoharjo 
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 Upacara setiap hari senin 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 Berdo‟a sebelum dimulai pembelajaran 
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 Foto saat pembelajaran di kelas III A 
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 Kegiatan diskusi kelompok  
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 Foto media benda konkret 
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 
(RPP) 
Nama Sekolah  : SD Islam Al-Hilal Kartasura 
Mata Pelajaran  : Matematika 
Tema   : Pecahan 
Kelas/Semester  : III / 2 (Genap) 
Alokasi Waktu  : 2 x 35 Menit (1 kali pertemuan) 
Hari, Tanggal  : Senin, 2 April 2018 
 
I. Standar Kompetensi 
3. Memahami pecahan dan menggunakannya dalam pemecahan masalah. 
II. Kompetensi Dasar 
3.1 Mengenal Pecahan Sederhana. 
III. Indikator 
3.1.1 Mengenal pecahan sebagai bagian dari sesuatu yang utuh. 
3.1.2 Membaca dan menulis lambang pecahan. 
IV. Tujuan Pembelajaran 
3.1.1.1 Siswa mampu mengenal pecahan sebagai bagian dari sesuatu yang 
utuh. 
3.1.2.2 Siswa mampu membaca dan menulis lambang pecahan. 
Karakter yang diharapkan: Rasa ingin tahu, jujur, disiplin, rasa hormat 
dan perhatian, tanggungjawab, mandiri, percaya diri, kreatif, rajin, 
semangat 
V. Materi Pembelajaran 
“Pecahan 
VI. Langkah-Langkah Pembelajaran 
1. Kegiatan Pendahuluan (8 Menit) 
a. Guru membuka pelajaran dengan memberi salam  
157 
 
 
 
b. Guru mengkondisikan siswa untuk membaca iqro di kelas. 
c. Guru melakukan presensi di awal pembelajaran dan siswa 
merespon 
d. Guru menyiapkan alat-alat untuk pembelajaran 
e. Memberikan apersepsi melakukan tanya jawab mengenai materi 
pecahan yang ada dalam kehidupan sehari-hari. 
2. Kegiatan Inti 
a. Eksplorasi (15 Menit) 
1) Guru mengatur kelas agar suasana tenang dan dikondisikan. 
2) Guru menggali wawasan tentang materi yang akan 
disampaikan. 
3) Guru melakukan tanya jawab dengan siswa untuk mengetahui 
pengetahuan siswa. 
4) Guru menjelaskan sedikit materi pecahan dengan 
menggunakan metode ceramah. 
b. Elaborasi (20 Menit) 
1) Guru membagi kelas ke dalam 5 kelompok, masing-masing 
kelompok terdiri dari 5 siswa karena jumlah siswa di kelas III 
A adalah 25 siswa. 
2) Guru menjelaskan materi yang akan di pelajari mengenai 
pecahan dan guru menjelaskan cara-cara pengerjaannya. 
3) Kemudian masing-masing kelompok diberikan media buah 
apel yang akan digunakan dalam kegiatan diskusi 
perkelompok. 
4) Setiap kelompok diberikan satu lembar kertas yang berisi 
tugas/ pertanyaan yang sudah dibuat guru dan menyangkut 
materi yang sudah dipelajari. 
5) Setelah semua kelompok mendapatkan buah apel dan 1 kertas 
pertanyaan, lalu siswa bersama dengan kelompoknya 
menjawab pertanyaan tersebut dengan cara-cara yang sudah 
dijelaskan guru di awal tadi. 
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6) Saat mengerjakan diberikan waktu secukupnya, agar siswa 
mampu mengerjakan dengan maksimal. 
7) Jika sudah selesai 1 lembar pertanyaan yang sudah dijawab tadi 
dikumpulkan di meja guru. Setelah itu per-kelompok 
mempresentasikan hasil pekerjaannya di depan kelas. 
8) Jika terdapat kelompok yang menjawab benar semua, maka 
akan diberi hadiah dan nilai yang terbaik, namun siswa yang 
salah juga mendapat nilai atas hasil kerja kerasnya yang mau 
berusaha untuk menjawabnya. 
c. Konfirmasi (15 Menit) 
1) Guru melakukan evaluasi dengan penilaian individu melalui 
hasil latihan siswa. 
2) Guru mengadakan refleksi dengan menanyakan kepada siswa 
tentang hal-hal yang dirasakan siswa, dan materi yang belum 
dipahami. 
3. Kegiatan Penutup (12 Menit) 
a. Guru bersama siswa menyimpulkan materi yang telah dipelajari. 
b. Guru melakukan penilaian terhadap keaktifan siswa selama 
pembelajaran di kelas. 
c. Guru dan siswa berdo‟a untuk menutup pertemuan.  
VII. Model, Metode, Media, Alat, dan Sumber Bahan 
1) Model  : Pembelajaran Kooperatif  
2) Metode  : Ceramah, tanya jawab, diskusi 
3) Media  : Buah Apel 
4) Alat  : Buku paket, spidol, alat tulis, 
5) SumberBahan :  
- Nurul Masitoch, dkk. 2009. Gemar Matematika 3: Untuk SD dan MI 
kelas III. Jakarta: Pusat Perbukuan, Departemen Pendidikan 
Nasional. 
  
159 
 
 
 
VIII. Penilaian 
a. Jenis Penilaian 
a. Penilaian sikap  : Disiplin, tekun, tanggung jawab, 
ketelitian, percaya diri 
b. Penilaian pengetahuan : Mengerjakan latihan soal 
b. Bentuk Instrumen Penilaian 
a. Isian 
c. Pedoman Perskoran 
N =  X 100 
Keterangan: 
JB = Jumlah benar 
JS = Jumlah skor 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
JS
JB
Mengetahui  
Kepala SD Islam Al-Hilal 
 
 
 
 
(Dyah Widhiarsi, S.Pd.SD) 
NIY. 9920340014 
 
 Kartasura, .......................... 
2018     
Guru Kelas III 
 
 
 
 
(Siti Nuraini, S.Pd.) 
NIP/NIK: - 
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 
(RPP) 
Nama Sekolah  : SD Islam Al-Hilal Kartasura 
Mata Pelajaran  : Matematika 
Tema   : Pecahan 
Kelas/Semester  : III / 2 (Genap) 
Alokasi Waktu  : 2 x 35 Menit (1 kali pertemuan) 
Hari, Tanggal  : Selasa, 3 April 2018 
 
I. Standar Kompetensi 
3. Memahami pecahan dan menggunakannya dalam pemecahan masalah. 
II. Kompetensi Dasar 
3.2 Mengenal Pecahan Sederhana. 
III. Indikator 
3.1.3 Menyajikan nilai pecahan dengan menggunakan berbagai bentuk 
gambar dan sebaliknya. 
3.1.4 Membilang dan menuliskan pecahan dalam kata-kata dan dalam 
lambang. 
IV. Tujuan Pembelajaran 
3.1.3.3 Siswa mampu menyajikan nilai pecahan dengan menggunakan 
berbagai bentuk gambar dan sebaliknya. 
3.1.4.4 Siswa mampu membilang dan menuliskan pecahan dalam kata-kata 
dan dalam lambang. 
Karakter yang diharapkan: Rasa ingin tahu, jujur, disiplin, rasa hormat 
dan perhatian, tanggungjawab, mandiri, percaya diri, kreatif, rajin, 
semangat 
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V. Materi Pembelajaran 
“Pecahan 
VI. Langkah-Langkah Pembelajaran 
1  Kegiatan Pendahuluan (8 Menit) 
a. Guru membuka pelajaran dengan memberi salam  
b. Guru mengkondisikan siswa untuk membaca iqro di kelas. 
c. Guru melakukan presensi di awal pembelajaran dan siswa 
merespon 
d. Guru menyiapkan alat-alat untuk pembelajaran 
e. Memberikan apersepsi melakukan tanya jawab mengenai materi 
pecahan yang ada dalam kehidupan sehari-hari. 
2 Kegiatan Inti 
1. Eksplorasi (15 Menit) 
1)  Guru mengatur kelas agar suasana tenang dan dikondisikan. 
2)  Guru menggali wawasan tentang materi yang akan disampaikan. 
3)  Guru melakukan tanya jawab dengan siswa mengenai pecahan. 
4)  Guru menjelaskan sedikit materi pecahan dalam menyajikan, 
membilang dan menuliskan pecahan dengan menggunakan metode 
ceramah. 
2. Elaborasi (20 Menit) 
1) Guru membagi kelas menjadi kelompok kecil, 1 kelompok 
kecil terdiri dari 2-3 siswa. 
2) Guru menggambarkan nilai pecahan dalam berbagai bentuk 
gambar, setah itu siswa menuliskan lambang bilangan pecahan 
tersebut. 
3) Sebelum dimulai kegiatan diskusi guru menjelaskan cara-cara 
dan intruksi pengerjaannya terlebih dahulu. 
4) Jika sudah difahami kemudian masing-masing kelompok 
diberikan media berupa kertas lipat sesuai dengan jumlah 
siswa yang ada dikelompok tersebut.  
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5) Setelah semuanya mendapatkan kertas lipat, lalu guru 
memberitahu kepada perkelompok dalam pembagian 
pecahannya. 
6) Setiap kelompok diberikan satu lembar kertas yang berisi 
tugas/ pertanyaan yang sudah dibuat guru dan menyangkut 
materi yang sudah dipelajari. 
7) Saat mengerjakan diberikan waktu secukupnya, agar siswa 
mampu mengerjakan dengan maksimal. 
8) Setelah semua siswa mendapatkan kertas lipat tersebut dan 
selesai mengerjakannya, kertas tersebut diberikan nama dan 
bilangan pecahannya, lalu dikumpulkan dan akan dikoreksi 
guru. 
9) Jika sudah selesai 1 lembar pertanyaan yang sudah dijawab 
tadi dikumpulkan di meja guru. Setelah itu per-kelompok 
mempresentasikan hasil pekerjaannya di depan kelas. 
10) Jika terdapat kelompok yang menjawab benar semua, maka 
akan diberi hadiah dan nilai yang terbaik, namun siswa yang 
salah juga mendapat nilai atas hasil kerja kerasnya yang mau 
berusaha untuk menjawabnya. 
3. Konfirmasi (15 Menit) 
1) Guru melakukan evaluasi dengan penilaian individu melalui 
hasil latihan siswa. 
2) Guru mengadakan refleksi dengan menanyakan kepada siswa 
tentang hal-hal yang dirasakan siswa, dan materi yang belum 
dipahami. 
3 Kegiatan Penutup (12 Menit) 
a. Guru bersama siswa menyimpulkan materi yang telah dipelajari. 
b. Guru melakukan penilaian terhadap keaktifan siswa selama 
pembelajaran di kelas. 
c. Guru dan siswa berdo‟a untuk menutup pertemuan.  
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VII. Model, Metode, Media, Alat, dan Sumber Bahan 
1 Model  : Pembelajaran Kooperatif  
2 Metode  : Ceramah, tanya jawab, diskusi 
3 Media  : Kertas Lipat 
4 Alat  : Buku paket, spidol, alat tulis, 
5 SumberBahan :  
Nurul Masitoch, dkk. 2009. Gemar Matematika 3: Untuk SD dan MI 
kelas III. Jakarta: Pusat Perbukuan, Departemen Pendidikan 
Nasional. 
VIII. Penilaian 
1. Jenis Penilaian 
a. Penilaian sikap  : Disiplin, tekun, tanggung jawab, 
ketelitian, percaya diri 
b. Penilaian pengetahuan : Mengerjakan latihan soal 
2. Bentuk Instrumen Penilaian 
a. Isian 
3. Pedoman Perskoran 
N =  X 100 
Keterangan: 
JB = Jumlah benar 
JS = Jumlah skor 
 
 
JS
JB
Mengetahui  
Kepala SD Islam Al-Hilal 
 
 
 
 
(Dyah Widhiarsi, S.Pd.SD) 
NIY. 9920340014 
 
 Kartasura, .......................... 
2018     
Guru Kelas III 
 
 
 
 
(Siti Nuraini, S.Pd.) 
NIP/NIK: - 
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 
(RPP) 
 
Nama Sekolah  : SD Islam Al-Hilal Kartasura 
Mata Pelajaran  : Matematika 
Tema   : Pecahan 
Kelas/Semester  : III / 2 (Genap) 
Alokasi Waktu  : 2 x 35 Menit (1 kali pertemuan) 
Hari, Tanggal  : Senin, 9 April 2018 
 
I. Standar Kompetensi 
3. Memahami pecahan dan menggunakannya dalam pemecahan masalah. 
II. Kompetensi Dasar 
3.2 Membandingkan pecahan  
III. Indikator 
3.2.1 Membandingkan nilai dua pecahan dengan gambar atau media 
konkret. 
3.2.2 Membandingkan nilai dua pecahan dengan garis bilangan. 
IV. Tujuan Pembelajaran 
3.2.1.1 Siswa mampu membandingkan nilai dua pecahan dengan gambar 
atau media konkret. 
3.2.2.2 Siswa mampu membandingkan nilai dua pecahan dengan garis 
bilangan. 
Karakter yang diharapkan: Rasa ingin tahu, jujur, disiplin, rasa hormat 
dan perhatian, tanggungjawab, mandiri, percaya diri, kreatif, rajin, 
semangat 
V. Materi Pembelajaran 
“Pecahan 
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VI. Langkah-Langkah Pembelajaran 
1.Kegiatan Pendahuluan (8 Menit) 
a. Guru membuka pelajaran dengan memberi salam 
b. Guru mengkondisikan siswa untuk membaca iqro di kelas. 
c. Guru melakukan presensi di awal pembelajaran dan siswa 
merespon 
d. Guru menyiapkan alat-alat untuk pembelajaran 
e. Memberikan apersepsi melakukan tanya jawab mengenai materi 
pecahan yang ada dalam kehidupan sehari-hari. 
4. Kegiatan Inti 
a.Eksplorasi (15 Menit) 
1) Guru mengatur kelas agar suasana tenang dan dikondisikan. 
2) Guru menggali wawasan tentang materi yang akan 
disampaikan. 
3) Guru melakukan tanya jawab dengan siswa untuk mengetahui 
pengetahuan siswa. 
4) Guru menjelaskan sedikit materi pecahan dengan 
menggunakan metode ceramah. 
b. Elaborasi (20 Menit) 
1)  Guru membagi kelas ke dalam 5 kelompok, masing-masing 
kelompok terdiri dari 5 siswa karena jumlah siswa di kelas III A 
adalah 25 siswa. 
2) Guru menjelaskan materi yang akan di pelajari mengenai 
pecahan dan guru menjelaskan cara-cara pengerjaannya. 
3)  Kemudian masing-masing kelompok diberikan media roti dan 
kertas karton yang akan digunakan dalam kegiatan diskusi 
perkelompok. 
4)  Setiap kelompok diberikan satu lembar kertas yang berisi 
tugas/ pertanyaan yang sudah dibuat guru dan menyangkut 
mengenai materi tentang membandingkan dua pecahan yang 
sudah dipelajari di awal. 
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5)  Setelah semua kelompok mendapatkan media dan 1 kertas 
pertanyaan, lalu siswa bersama dengan kelompoknya menjawab 
pertanyaan tersebut dengan cara-cara yang sudah dijelaskan guru 
di awal tadi. 
6)  Saat mengerjakan diberikan waktu secukupnya, agar siswa 
mampu mengerjakan dengan maksimal. 
7)  Jika sudah selesai 1 lembar pertanyaan yang sudah dijawab 
tadi dikumpulkan di meja guru. Setelah itu per-kelompok 
mempresentasikan hasil pekerjaannya di depan kelas. 
8)  Jika terdapat kelompok yang menjawab benar semua, maka 
akan diberi hadiah dan nilai yang terbaik, namun siswa yang salah 
juga mendapat nilai atas hasil kerja kerasnya yang mau berusaha 
untuk menjawabnya. 
c. Konfirmasi (15 Menit) 
1) Guru melakukan evaluasi dengan penilaian individu melalui 
hasil latihan siswa. 
2) Guru mengadakan refleksi dengan menanyakan kepada siswa 
tentang hal-hal yang dirasakan siswa, dan materi yang belum 
dipahami. 
5. Kegiatan Penutup (12 Menit) 
a. Guru bersama siswa menyimpulkan materi yang telah dipelajari. 
b. Guru melakukan penilaian terhadap keaktifan siswa selama 
pembelajaran di kelas. 
c. Guru dan siswa berdo‟a untuk menutup pertemuan.  
VII. Model, Metode, Media, Alat, dan Sumber Bahan 
1.  Model  : Pembelajaran Kooperatif  
2.  Metode  : Ceramah, tanya jawab, diskusi 
3.  Media  : Roti, kertas karton. 
4.  Alat  : Buku paket, spidol, alat tulis, 
5.  SumberBahan :  
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Nurul Masitoch, dkk. 2009. Gemar Matematika 3: Untuk SD dan MI 
kelas III. Jakarta: Pusat Perbukuan, Departemen Pendidikan 
Nasional. 
VIII. Penilaian 
1. Jenis Penilaian 
a.  Penilaian sikap  : Disiplin, tekun, tanggung jawab, 
ketelitian, percaya diri 
b.  Penilaian pengetahuan: Mengerjakan latihan soal 
2. Bentuk Instrumen Penilaian 
a.Isian 
3. Pedoman Perskoran  
N =  X 100 
Keterangan: 
JB = Jumlah benar 
JS = Jumlah skor 
 
 
 
 
 
 
 
 
JS
JB
Mengetahui  
Kepala SD Islam Al-Hilal 
 
 
 
 
(Dyah Widhiarsi, S.Pd.SD) 
NIY. 9920340014 
 
 Kartasura, .......................... 
2018     
Guru Kelas III 
 
 
 
 
(Siti Nuraini, S.Pd.) 
NIP/NIK: - 
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